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ABSTRAK

Miskiya, Lu’luatun. 2013. Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan Karier
Siswa Kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Tegal. Skripsi, Jurusan
Bimbingan Dan Konseling, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang. Drs. Suharso, M. Pd., Kons dan Drs. Eko Nusantoro, M. Pd.

Kata kunci: Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan Karier

Perencanaan karier merupakan suatu cara yang digunakan individu dalam
proses perwujudan minat dan tujuan untuk menentukan suatu rancangan kegiatan
dengan berbagai langkah dan cara alternatif yang akan dilakukan dalam karier
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan realitas. Kemampuan
perencanaan karier siswa yang beragam tentunya memiliki faktor yang
mendasarinya. Faktor yang determinan terhadap kemampuan perencanaan karier
bisa ditinjau dari faktor internal yang terdiri dari genetik, belajar dan
keterampilan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari keluarga, teman sebaya dan
sekolah. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah faktor apa yang
menjadi penentu kemampuan perencanaan karier siswa.

Jenis penelitian adalah penelitian survey. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten tegal. Pengambilan sampel penelitian
dilakukan dengan menggunakan teknik Cluster Sampling Proporsional, karena
Kabupaten Tegal memiliki 11 SMA Negeri yang tersebar di perkotaan, transisi,
dan perbatasan. Teknik sampling daerah ini digunakan melalui dua tahap, yaitu
pertama menentukan sampel daerah kemudian menentukan orang-orang yang ada
pada daerah itu secara proporsional Berdasarkan tabel issac & michael sampel
dari lebih 2600 individu maka sampelnya sejumlah 307 orang diambil 191 orang.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner sebanyak
78 item. Instrument tersebut telah diuji cobakan untuk digunakan dalam
penelitian. Metode analisis data menggunakan deskriptif persentase untuk
mengetahui faktor determinan kemampuan perencanaan kareir siswa.

Hasil penelitian menunjukkan faktor keluarga, faktor genetik, faktor teman
sebaya, faktor keterampilan dan faktor sekolah berada dalam kategori tinggi.
Faktor keluarga memperoleh persentase paling tinggi sebesar 80% sehingga
keluarga menjadi faktor determinan kemampuan perencanaan karier siswa.
Sedangkan faktor belajar menjadi faktor yang kurang determinan terhadap
kemampuan perencanaan karier siswa dengan perolehan persentase sebesar 67%
yang berada dalam kategori sedang. Simpulan dari penelitian ini, faktor keluarga
menjadi faktor determinan terhadap kemampuan perencanaan karier siswa kelas
XI SMA Negeri se-Kabupaten Tegal. Indikator faktor keluarga yang menunjukan
kategori yang sangat tinggi yaitu pengaruh dan ekspektasi keluarga sedangkan
status sosial-ekonomi keluarga berada dalam kategori sedang Upaya dalam
membantu siswa dalam merencanakan kariernya adalah dengan membangun
komunikasi dan hubungan yang harmonis dengan semua anggota keluarga dalam
mendukung perkembangan kariernya.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusun skripsi dengan judul “ Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan
Karier Siswa Kelas X1 SMA Negeri se-Kabupaten Tegal”. Penelitian ini bertujuan

faktor determinan kemampuan perencanaan karier pada siswa.

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa faktor keluarga menjadi faktor
determinan terhadap kemampuan perencanaan karier siswa dengan indikator
pengaruh dan ekspektasi keluarga yang berada dalam kategori sangat tinggi.
Sedangkan faktor belajar menjadi faktor yang kurang determinan terhadap

kemampuan perencanaan karier siswa.

Penyusunan skripsi berdasarkan atas penelitian survey yang dilakukan
dalam suatu prosedur terstruktur dan terencana. Dalam proses penulisan skripsi ini
tidak banyak kendala, namun berkat rahmat Allah SWT dan ketekunan, dapat
terselesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai

pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1) Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum. Rektor Universitas Negeri Semarang
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menempuh studi di
Fakultas IImu Pendidikan.

2) Drs. Hardjono, M.Pd. Dekan Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri

Semarang yang memberikan ijin penelitian, untuk penyelesaian skripsi ini.

Vi



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Drs. Eko Nusantoro,M.Pd. Ketua jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas
llmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan
bimbingan untuk kesempurnaan skripsi ini.

Dra. Sinta Saraswati, M.Pd., Kons. Dosen penguji utama yang telah
memberikan bimbingan untuk kesempurnaan skripsi ini.

Drs. Suharso,M.Pd.,Kons. Dosen pembimbing | yang telah memberikan
bimbingan untuk kesempurnaan skripsi ini.

Drs. Eko Nusantoro,M.Pd. Dosen pembimbing Il yang telah memberikan
bimbingan untuk kesempurnaan skripsi ini.

Bapak dan Ibu dosen jurusan Bimbingan dan Konseling yang telah
memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis.

Kepala Sekolah SMA se-Kabupaten Tegal, yang telah memberikan ijin dan
fasilitas selama peneliti melaksanakan penelitian ini.

Siswa kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Tegal atas partisipasinya pada
penelitian ini.

Sahabat- sahabatku, Mas Danang, Solik, Ninis, Desta, Amalia, Danti yang
selalu menjadi penyemangat dan tempat berdiskusi.

Teman — teman Kos Al-Khasanah2 lkadung, Devi, Tiara, lkacil, dan Puri
yang menghibur dan menyemangati penulis.

Serta pihak-pihak yang telah mendukung dan membantu dalam penelitian ini

yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

vii



Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna,
untuk itu diharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak demi
kesempurnaan skripsi ini. Penulis juga berharap, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi para pembaca yang budiman.

Semarang, 20 November 2013

Penulis

viii



DAFTAR ISI

JUDUL
PENGESAHAN ... .ooiii e
PERNYATAAN ...

MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......oooiiiiiiiiiiieeee e

ABSTRAK ..o
KATA PENGANTAR ...
DAFTAR ST .
DAFTAR TABEL ..o
DAFTAR GRAFIK ..ot

DAFTAR GAMBAR ..ottt

LAMPIRAN ..ooiiiiiia st e B 0 e e g e nee

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar BelaKang ......cccocoeiierieiiiiiesiie et
1.2 Rumusan Masalah ..o
1.3 Tujuan Penelitian ......c..ccoevveiieeieeie e seeie e see b
1.4 Manfaat Penelitian ..........cccoooiiiiiiiiinciiie e
1.5  SistematiKa SKIIPST ..coveiveiieieiiiieici e seereeseeee e e e i

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peneletian Terdahulu .........c.ccoooiiiieieie i
2.2 Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa

Kelas XI'SVA ............ PERRUSTAKAAMN ...l ...
2.2.1 Kemampuan Perencanaan Karier ...........cceooeveneesieeiinseeee

2.2.1.1 Pengertian Kemampuan Perencanaan Karier .........c.............

2.2.1.2 Tujuan Perencanaan Karier ......c......ocoomiiieaieeneenesieesiennnens
2.2.1.3 Aspek Perencanaan Karier .........ccccoocevveeveeiiesivesesieeseenens
2.2.1.4 Tahap Perencanaan Karier ..........ccccooevienenieniennieenesenneens
2.2.2 Siswa Kelas XI SMA ...

2.2.3 Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan Karier ............

BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 JenisS Penelitian .......ccoveivviiiiiii i
3.2 Variabel Penelitian ........ccccccovvvvieiiiiiiee e
3.2.1 Identifikasi Variabel Penelitian ...........ccccevvveeivieeiciieeciiee,
3.2.2 Definisi Operasional Variabel ...
3.3 Populasi dan Sampel ...........cccovveiiiieiieic e

Halaman

12

17
17
17
21
22
23
24
27

41
42
42
44
44



3.3.1 POPUIAST ..ccvvveeieciiccieee et
3.3.2 SAMPEL e
3.4 Metode Pengumpulan Data ...........cccevveveieiiene e
3.5 Prosedur Penyusunan INStrumen ...........cccceeeveninencnennnn.
3.6 UJiINSIIUMEN ..o
3.6.1 Validitas INStrUMEN ......c.ooveiieiecie e
3.6.2 Reliabilitas INStrumen ...
3.6.3 Hasil Uji Coba INStrumen ..o
3.7 ANALISIS DAt ..o

BAB 4 HASI

L DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil PENEIITIAN .....ccviviiiii it
4.1.1 Analisis Secara UmMUM .........oooveiuriieeiiiieesceesie e eiee e eeveee e
4.1.2 Analisis Secara KNUSUS .........ccccieviii it
4.2 PembahaSan .......ccooooiiiiiiiiie e
4.3 Keterbatasan Penelitian ............ooceeviveeiiiiiiiiccce i

BAB 5 PENUTUP

51 Simpylan.,.....4. VR S .. S0, ol A ... R .

5.2 Saran

DAFTAR PUSTAKA .t

LAMPIRAN

44
46
51
55
56
56
58
59
60

63
64
66
74
82

83

83

85
88



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

3.1 Daftar dan Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten

TEUAI e 45
3.2 Tabel Penentuan Sampel Issac & Michael .............cccoceiiiniinins 46
3.3 Daftar Sampel Penelitian ...........cccccovvviiieiieiece e 51
3.4 PensKoran IteM .......ccueiieiiiie st 55
3.5 Kategori Interpretasi SKOF ...........cociiivniesic it 59
3.6 Kategori Tingkatan FaKtor ............cccocviiiinieniiiee e 62
4.1 Hasil Persentase Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan

Karier ..........d® o o D R T B 64
4.2 Hasil Persentase Faktor Genetik ........ccooceienieniiiinieeiiensiee s 67
4.3 Hasil Persentase Faktor Belajar ..........cccooevviiiiiiiieniii e 68
4.4 Hasil Persentase Faktor Keterampilan ............ccccceveiieeiniineieenninn, 69
4.5 Hasil Persentase Faktor Keluarga .............cocevvvereniiinanesisinenens 71
4.6 Hasil Persentase Faktor Teman Sebaya ........ccccoocevvieeiinniciiinnnnns 72
4.7 Hasil Persentase Faktor Sekolah ...........ccccociiiiiiiiniiiiien, 74

Xi



DAFTAR GRAFIK

Grafik Halaman

4.1 Hasil Persentase Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan

KAITET e 65
4.2 Hasil Persentase Faktor Genetik ...........c.cccooeveiiininninienneiene 67
4.3 Hasil Persentase Faktor Belajar ...........ccccecvevevveneniieieene e 68
4.4 Hasil Persentase Faktor Keterampilan ........cccoeovieiinnnnnnnn. 70
4.5 Hasil Persentase Faktor Keluarga .............c.cccoveeiiieneieesn e 71
4.6 Hasil Persentase Faktor Teman Sebaya .......cc..ccccooieriiincnnnnnnn 73
4.7 Hasil Persentase Faktor SeKolah ..o i 74

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

3.1 Komponen Variabel Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan
KAITBE SISWA ...t et 43

3.2 Langkah-LangkahPenyusunan Instrumen ...........ccccccevieeneeinnene, 55

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Kisi-Kisi Instrumen Sebelum Try OUut ..........ccccevveveviieieciesienas 89
2. Kisi-Kisi Instrumen Sesudah Try OUt ........oooeviiniiniiicceee e 91
3. KUBSIONET .ottt 93
4. Lembar Jawab KUESIONET ........cccviiiiiiiiieecie e 97
5. Perhitungan Validitas Try OUL ........ccccccevieie i 98
6. Perhitungan Reliabilitas Try OUL ....ccccvuriiiiiiiiiiiecec e 100
7. Hasil Uji Validitas ........cccoveveiieriieis i 101
8. Hasil Uji Reliabilitas ........cc.cooviiiiininiecc i 109
9. Hasil Perhitungan Data .............ccccivieivieieiieie e see e aie e 110

Xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

“Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam perkembangan
karier individu. Melalui pendidikan individu berharap dapat mewujudkan cita-
cita dan mencapai kehidupan yang bermakna baik bagi dirinya sendiri maupun
orang-orang di sekitarnya” (Yusuf dan Nurihsan, 2005: 3). Individu yang
dimaksud adalah semua siswa pada setiap jenjang pendidikan, termasuk siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA). Dari sisi perkembangan usia, siswa SMA
adalah individu yang berusia 15-18 tahun. Menurut Desmita (2008: 198) anak
usia 15-18 (masa remaja pertengahan) merupakan “masa dimana terjadi
peningkatan pengambilan keputusan”.

Dalam tahap perkembangan karier menurut Super dalam Winkel dan
Sri Hastuti (2004: 632) mengatakan bahwa “remaja mengalami fase eksplorasi
(exploration) dimana individu memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi
belum mengambil keputusan yang mengikat”. Siswa mulai mengambil
keputusan-keputusan tentang masa depan, keputusan tentang apakah akan
melanjutkan kuliah atau bekerja dan sebagainya. Siswa SMA telah memiliki
minat terhadap pekerjaan yang ditandai dengan memikirkan orientasi masa

depannya.



Orientasi masa depan berkaitan erat dengan perkembangan karier
individu. Pada tahap ini, tugas perkembangan siswa SMA adalah kristalisasi
karier yang diminati. Menurut W.J.S. Poerwadarminta dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia, “karier adalah Kemajuan dalam kehidupannya,
perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan, jabatan dan sebagainya,
misalnya karier itu dicapainya dengan bekerja keras dan berdisiplin”.

Berdasarkan media Kompas edisi 11 April 2013 tertulis bahwa:

“Direktur Jenderal Pendidikan Menengah Kemdikbud, Hamid
Muhammad, mengatakan bahwa bimbingan saat siswa berada pada
tingkat akhir jenjang SMP harus diperkuat. Hal ini wajib dilakukan
untuk mengantisipasi agar anak-anak tidak salah pilih kelompok
peminatan nanti. Pembimbingan harus diperkuat. Ini menjadi tugas
utama dari guru bimbingan konseling, kata Hamid saat dijumpai di
Jambi, Senin (7/1/2013). Guru bimbingan konseling ini, lanjutnya,
memegang peran penting dalam mengarahkan siswa untuk mengetahui
minatnya. Selain guru bimbingan konseling, kepala sekolah juga harus
diberikan pengarahan untuk mendukung persiapan siswa saat akan
melanjutkan jenjang menengah atas. Kepala sekolah dan guru akan
ditatar duluan sehingga bisa mengarahkan anak dengan tepat, jelas
Hamid.”

Dari paparan tersebut dapat dimaknai bahwa guru BK bertanggung
jawab atas perencanaan karier siswa, sejak SMP siswa dibimbing untuk dapat
mengetahui minatnya karena guru BK memegang peranan penting dalam
mengarahkan siswanya mengetahui minat yang mereka. Jadi sejak dini siswa
dibimbing untuk merencanakan karier dan pendidikan agar siswa nantinya
dapat memilih peminatan yang sesuai dengan dirinya.

Hakikat tugas remaja untuk memenuhi tugas dalam memilih dan

merencanakan Kkarier adalah: “(1) remaja dapat memilih suatu pekerjaan yang

sesuai dengan kemampuannya; (2) mempersiapkan diri memiliki pengetahuan



dan keterampilan untuk memasuki pekerjaan tersebut” (Yusuf, 2009: 83).

Menurut ABKIN (2007) standar kompetensi kemandirian bahwa:
“siswa SMA harus mencapai kemandirian dalam wawasan dan
persiapan karier”. Tugas ini terinternalisasi ke dalam tiga tahap: (1)
pengenalan, yaitu dengan mempelajari kemampuan diri, peluang, dan
ragam pekerjaan, pendidikan dan aktifitas yang terfokus pada
pengembangan alternatif karier yang lebih terarah; (2) akomodasi yang
merupakan internalisasi nilai-nilai yang melandasi pertimbangan
pemilihan alternatif karier dan (3) tindakan yaitu dengan mulai

mengembangkan alternatif perencanaan karier dengan
mempertimbangkan kemampuan, peluang dan ragam karier”.

Sesuai paparan di atas, tindakan kemandirian siswa ditampilkan dalam
pengembangan alternatif perencanaan karier, hal ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran pada individu (siswa) tentang hal-hal yang berkaitan
dalam perkembangan kariernya di masa yang akan datang. “Komponen utama
karier terdiri dari alur karier, tujuan Kkarier, perencanaan karier dan
pengembangan karier” (Syafri, 2004: 181). Menurut Desmita (2008: 201)
perencanaan Yyaitu ‘“bagaimana remaja membuat perencanaan tentang
perwujudan minat dan tujuan mereka”.

Perencanaan karier adalah suatu proses pengambilan keputusan untuk
menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam karier untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan Kkarier disini siswa
membuat rancangan tentang perwujudan minat dan tujuan mereka sehingga
siswa mempunyai gambaran yang jelas tentang kariernya di masa depan.
Dalam perencanaan Kkarier, siswa harus mampu mengenal diri, mencari

informasi karier dan mengolahnya, mengetahui seluk beluk karier, mengetahui



jenis dan segala prosedur karier sehingga siswa dapat merencanakan karier
secara mandiri.

Pada SMA Negeri, umumnya lebih mengandalkan mutu dan kualitas
sekolah dengan menjalankan visi dan misi yang mendukung perkembangan
setiap siswa didik sehingga menghasilkan siswa yang lebih berkompeten
dibandingkan dengan SMA swasta. Penyelenggaraan pendidikan di SMA tidak
dibekali suatu keahlian yang siap dipakai di dunia kerja dan tidak secara
khusus ditujukan untuk menghasilkan pribadi yang siap. Namun, siswa SMA
dapat membangun pribadi yang mampu bersaing dan menjembatani individu
dalam meraih kesuksesan baik dalam dunia pendidikan maupun dunia kerja.
“Pendidikan sekolah menengah bertujuan untuk melanjutkan dan meluaskan
pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan
kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi” (Sisdiknas,
2003). Siswa SMA Negeri lebih dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi dengan kualitas bagus sehingga membutuhkan perencanaan
karier yang matang.

Perencanaan karier pada dasarnya merupakan suatu proses kesadaran
diri yang meliputi kesadaran mengenai kekuatan dan kelemahan serta
kesadaran menerima diri, kesadaran menentukan pilihan-pilihan termasuk
konsekuensi dan dampak dari pilihan tersebut. Perencanaan karier merupakan

proses sepanjang kehidupan manusia dan mungkin saja dapat berubah serta



tahap-tahap perkembangan karier manusia dan tugas-tugas perkembangan
karier manusia. Perencanaan karier mempunyai makna yang penting bagi
seseorang, karena hal itu dapat menentukan karier di masa mendatang.
Perencanaan karier akan dilalui oleh semua siswa SMA baik saat kenaikan
kelas maupun saat kelulusan. Mereka nantinya dihadapkan pada suatu pilihan
jurusan bila melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi
atau memilih suatu pekerjaan bagi yang akan langsung memasuki dunia kerja.
Keputusan diambil siswa SMA tersebut memerlukan perencanaan yang
matang.
Supriatna dan Budiman (2010: 23) menyatakan permasalahan Kkarier

yang dirasakan siswa adalah:

a. Siswa kurang memahami cara memilih program studi yang cocok

dengan kemampuan dan minat

b. Siswa tidak memiliki informasi tentang dunia kerja yang cukup
Siswa masih bingung memilih pekerjaan
d. Siswa masih kurang mampu memilih pekerjaan yang sesuai dengan

kemampuan dan minat

e. Siswa merasa cemas untuk mendapatkan pekerjaan setelah tamat
sekolah

o

Karier bagi siswa SMA adalah ‘“menentukan pilihan pendidikan
lanjutan dan pekerjaan. Akan tetapi, kenyataannya masih banyak siswa SMA
mengalami  kebingungan, ketidakpastian dan stress dalam melakukan
cksplorasi dan pemilihan karier (Santrock, 2003: 485)”. Dalam sebuah
penelitian yang dilakukan Santrock (2003: 95-96) terhadap individu-individu
dikatakan bahwa mereka berubah-ubah dalam pekerjaan-pekerjaan dan tidak

memiliki arah dalam eksplorasi dan perencanaan karier mereka.



Keadaan tersebut dialami oleh siswa kelas XI SMA Negeri di
Kabupaten Tegal dimana banyak siswa kelas XI yang kurang memperhatikan
orientasi kariernya di masa mendatang. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru BK, diketahui bahwa kelas XI SMA mengalami masalah dalam bidang
karier paling tinggi diantara kelas lainnya terutama dalam merencanakan
kariernya. Sekitar 29% siswa kelas XI yang mempunyai ketertarikan cukup
tinggi dalam karirnya dan sudah mempunyai tujuan hidupnya, 63% siswa kelas
XI masih kebingungan dan ragu dalam merencanakan kariernya serta belum
mempunyai tujuan yang jelas, dan 18% siswa kelas Xl tidak mempunyai
ketertarikan ~ dalam Kkarirnya. Masih banyak siswa yang mengalami
kebingungan setelah kelulusan sekolah, hal itu disebabkan karena dalam
merencanakan kariernya siswa banyak yang tidak mengenali kemampuan diri
dan ikut-ikutan teman.

Seperti yang dikatakan oleh HM, bahwa ia belum mempunyai
gambaran nanti setelah lulus sekolah akan melanjutkan kuliah atau kerja. la
ingin menjadi akuntan tapi ia belum tahu bisa mau kuliah atau tidak karena ia
tidak mempunyai keinginan untuk kuliah, sedangkan bila harus bekerja ia
bingung karena tidak tahu jenis pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan.
Sebentar lagi dia akan naik kelas tiga tapi belum mempunyai rencana apa yang
akan ia lakukan setelah lulus sekolah. Tidak jauh berbeda dengan HM, LA
yang masih kelas dua juga mengalami kebingungan yang sama tentang apa
yang akan ia lakukan setelah lulus sekolah nantinya. Keadaan siswa yang

mengalami keraguan, kebingungan dan kurang mempunyai kesiapan diri dalam



menjalani perjalanan kariernya berdampak pada kemampuan perencanaan
karier siswa.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, masih banyak siswa kelas XI
SMA Negeri di Kabupaten Tegal belum memiliki gagasan yang jelas mengenai
kondisi kerja yang mereka inginkan atau pilihan jurusan yang akan mereka
pilih di perguruan tinggi. Siswa masih belum mempunyai pengetahuan yang
baik tentang informasi dunia karir dan pendidikannya. Dalam melakukan
perencanaan masih banyak yang ikut-ikutan teman dan masih bingung dalam
membuat rencana tentang karirnya serta belum sungguh-sungguh menentukan
tujuan hidupnya. Masih banyak siswa yang belum mampu membuat
perencanaan karier sehingga pada akhirnya mereka stress dan salah dalam
mengambil keputusan tentang kariernya.

Idealnya siswa kelas XI SMA sudah mampu berpikir abstrak dan
hipotesis sesuai tahap perkembangannya. Siswa memberikan perhatian yang
besar di lapangan kehidupan seperti lapangan pendidikan di samping dunia
kerja. Dalam orientasi masa depannya, siswa kelas Xl sudah mempunyai
gambaran akan melanjutkan kuliah untuk mengejar cita-cita agar mendapatkan
pekerjaan yang baik dan layak atau langsung bekerja meski tidak memiliki
suatu keahlian. Hal tersebut perlu direncanakan dengan baik agar siswa dapat
mencapai perkembangan karier yang sukses. Akan tetapi, kondisi nyata
menunjukkan siswa kelas XI SMA belum mampu melakukan perencanaan

karier dengan mandiri.



Pada umumnya siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Teagal
masih belum maksimal melakukan pencarian informasi, belum mampu
membuat perencanaan karier dengan baik, tidak optimis/ pesimis, serta belum
memiliki kejelasan mengenai masa depannya dalam bidang pekerjaan dan
kariernya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh beberapa siswa kelas XI
bahwa mereka belum menyusun rencana karier secara jelas dan terperinci.
Siswa masih belum mampu menyusun rencana dan strategi yang efektif dengan
baik dalam menunjang perkembangan kariernya. Munculnya perilaku tersebut
tidak lepas dari beberapa faktor penyebab.

Dengan demikian terlihat jelas kesenjangan penyelesaian tugas
perkembangan karier siswa kelas XI SMA Negeri di kabupaten Tegal yang
masih jauh dari harapan, dimana tingkat perkembangan yang diharapkan
mencapai tugas perkembangan aspek wawasan dan persiapan Karier.
Kemampuan siswa dalam merencanakan karier akan menunjang keberhasilan
dalam dunia kerja di masa mendatang. Jika, kemampuan siswa dalam
perencanaan karier rendah akan membawa dampak yang buruk dikedepannya.
Padahal sesuai tahap perkembangannya, siswa dituntut untuk mampu
mempersiapkan diri dalam Kkarier dan orientasi masa depannya. Apabila
kebanyakan siswa tidak bisa merencanakan karier secara mandiri, maka tugas
perkembangan tersebut tidak akan tercapai. Untuk mencapai kesuksesan
kariernya, dibutuhkan pengetahuan dan teori yang tidak hanya dipahami tapi
juga diaplikasikan pada kehidupan nyata. Akan tetapi, hal tersebut akan sulit

tercapai apabila siswa tidak mampu merencanakan kariernya secara mandiri.



Melihat fenomena yang dialami siswa kelas XI SMA di atas, peneliti
tertarik untuk meneliti faktor determinan kemampuan perencanaan karier
siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Tegal. Alasannya yaitu dengan
mengenal faktor determinan tersebut nantinya bisa membantu memahami
perkembangan Kkarier siswa terutama dalam perencanaan karier. Pemahaman
mendalam mengenai faktor determinan diharapkan dapat menjadi bekal
berguna merumuskan upaya penanganan Yyang efektif karena sebelum
merencanakan bantuan terlebih dahulu mengenal pihak yang akan dibantu
dengan karakteristik tertentu sehingga tepat sasaran. Oleh karena itu dalam
penelitian ini bermaksud mengetahui apakah yang menjadi faktor determinan
perencanaan karier siswa kelas X1 SMA Negeri se-Kabupaten Tegal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini vyaitu “apakah yang menjadi faktor determinan
kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten
Tegal?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor determinan

kemampuan perencanaan Kkarier siswa kelas XI SMA Negeri se-Kabupten

Tegal.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1)

()

©)

Bagi peneliti dapat memperoleh manfaat yaitu menambah wawasan dan
pengetahuan tentang faktor determinan kemampuan perencanaan karier
siswa kelas XI SMA.

Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
memperkaya khasanah penelitian.

Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada
kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan

mendalam.

1.4.2 Manfaat Praktis

1)

()

(3)

Bagi lembaga pendidikan, informasi hasil dari penelitian ini diharapkan
bisa digunakan sebagai salah satu rumusan alternatif untuk
mengantisipasi rendahnya kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI
SMA.

Bagi guru BK, sebagai penambah wawasan dan referensi dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling yang sesuai terutama
dalam bidang karier.

Bagi siswa, informasi dari penelitian ini bisa digunakan bahan untuk

meningkatkan dan mengembangkan diri.

1.5 Sistematika Skripsi

Di dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan sistematika

sebagai berikut:
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1.5.1 Bagian Awal Skripsi

Berisi halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, abstrak, halaman
motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan
daftar lampiran.

1.5.2 Bagian Isi

Bab | : Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan garis besar
sistematika skripsi.

Bab Il : Tinjauan Pustaka, yang meliputi 1) Penelitian terdahulu 2) Faktor

determinan kemampuan perencanaan karier.

Bab Il : Metode penelitian, yang menguraikan tentang metode penelitian yang
terdiri atas jenis penelitian, variabel penelitian, definisi operasional,
populasi & sampel, metode pengumpulan data, prosedur pengujian
instrument, uji instrumen, dan teknik analisis data.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasannya. Pada bab ini disajikan hasil
penelitian dan pembahasan tentang faktor determinan kemampuan
perencanaan karier siswa kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Tegal
serta keterbatasan penelitian.

BabVV : Kesimpulan dari pembahasan penelitian dan saran dari peneliti.

1.5.3 Bagian Akhir Skripsi

Meliputi  daftar pustaka, lampiran-lampiran yang memuat

kelengkapan-kelengkapan perhitungan data.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan dibahas tentang teori-teori yang mendukung penelitian ini.
Tinjauan pustaka terdiri atas 1) Penelitian terdahulu dan 2) Faktor determinan

kemampuan perencanaan karier siswa.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilaksanakan
sebelumnya oleh peneliti lain. Tujuannya adalah sebagai bahan masukan bagi
peneliti dan untuk membandingkan antara penelitian yang satu dengan yang lain.

Dalam penelitian terdahulu akan diuraikan pokok bahasan sebagai berikut :

2.1.1 Penelitian yang dilakukan oleh Budi Santi pada tahun 2010 tentang
Hubungan Layanan Informasi Karier dan Minat Karier Terhadap
Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI SMK Wisudha Karya
Kudus semester Il tahun 2010
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan layanan informasi

karier dengan kemampuan perencanaan karier, minat karier dengan kemampuan

perencanaan karier dan layanan informasi karier dengan minat karier dengan
kemampuan perencanaan kaarier siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara layanan informasi Kkarier

terhadap kemampuan perencanaan karier siswa, terdapat hubungan yang

12
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signifikan dan positif antara minat karier siswa dengan kemampuan perencanaan
karier siswa, dan secara bersama-sama, layanan informasi karier siswa dan minat

karier berhubungan nyata terhadap kemampuan perencanaan karier siswa.

Dari hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa kemampuan
perencanaan karier siswa mempunyai hubungan yang signifikan dengan layanan
informasi karier dan minat karier siswa. Persamaan penelitian ini dengan yang
terdahulu adalah sama-sama memiliki variabel kemampuan perencanaan Karier.
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah dalam
penelitian terdahulu adalah hubungan antara layanan informasi karier dan minat
karier siswa terhadap kemampuan perencanaan karier siswa. Sedangkan penelitian

ini hanya mengungkap faktor determinan kemampuan perencanaan karier siswa.

2.1.2 Penelitian yang dilakukan oleh Priti Uning Wiyarti pada tahun 2010
tentang Korelasi antara Layanan Informasi Karier dan Konsep diri dengan
Kemampuan Merencanakan Pilihan Karier Siswa kelas IX SMP Negeri 11
Semarang
Penelitian ini bertujuan memperoleh data empiris tentang korelasi layanan

informasi karier dengan kemampuan merencanakan pilihan karier, konsep diri

dengan kemampuan merencanakan pilihan karier dan layanan informasi karier dan
konsep diri dengan kemampuan merencanakan pilihan karier. Sampel penelitian
terdiri dari 169 siswa kelas IX SMP Negeri 11 Semarang. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara layanan informasi

karier dengan kemampuan merencanakan pilihan karier siswa kelas IX SMP
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Negeri 11 Semarang, terdapat korelasi yang signifikan antara konsep diri dengan
kemampuan merencanakan pilihan karier siswa kelas 1X SMP Negeri 11
Semarang, dan terdapat korelasi yang signifikan antara layanan informasi karier
dan konsep diri dengan kemampuan merencanakan pilihan karier siswa kelas X

SMP Negeri 11 Semarang.

Dari hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa selain layanan
informasi karier, konsep diri juga mempunyai korelasi dengan kemampuan
merencanakan pilihan karier siswa. Dalam penelitian ini memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan penulis yaitu sama-sama kemampuan

perencanaan karier siswa.

2.1.3 Penelitian yang dilakukan oleh G. Rohastono Ajie pada tahun 2001
tentang Pengembangan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Merencanakan Karier dan
Mengambil Keputusan Pilihan Karier Pada Sekolah Menengah Kejuruan
(Penelitian pada SMKN 7 Kota Semarang)

Penelitian ini bertujuan salah satunya yaitu mendeskripsikan kemampuan
siswa dalam merencanakan dan mengambil keputusan karier. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ada keefektifan pada model bimbingan kelompok
perencanaan karier dan pengambilan keputusan karier ini maka model bimbingan
kelompok ini baik untuk dipergunakan sebagai salah satu layanan bimbingan bagi
siswa dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa untuk merencanakan karier

dan mengambil keputusan pilihan karier.
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Dari hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa melalaui layanan
bimbingan kelompok siswa dapat meningkatkan kemampuannya untuk
merencanakan karier dan mengambil keputusan karier. Penelitian terdahulu
memberikan gambaran riil mengenai kemampuan perencanaan karier siswa di
sekolah yang akan digunakan sebagai bahan pembanding dan sumber pustaka
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian
yang akan dilaksanakan penulis yaitu sama-sama kemampuan perencanaan karier.
Penelitian ini akan membantu penulis dalam menganalisis dan mengembangkan

teori.

2.1.4 Hasil penelitian dalam jurnal internasional menurut Novacovic dan Fouad
pada tahun 2013 tentang “Background, Personal, and Evironmental
Influences on the Career Planning of Adolescent Girls”

Penelitian ini meneliti pengaruh variabel latar belakang (umur, ras/ etnis,
status pekerjaan di luar ibu rumah, dan status sosial ekonomi), variabel pribadi
(konflik peran antisipatif dan akademik self-efficacy) dan variabel lingkungan
(attachment orang tua dan dukungan orang tua) pada aspek perencanaan karir

gadis remaja.

Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa variabel pribadi membuat
kontribusi terbesar terhadap rencana remaja perempuan untuk integrasi pekerjaan
dan keluarga dan komitmen karir. Variabel latar belakang memberikan kontribusi

paling gender tradisionalitas pilihan karir dan bercita-cita pendidikan. Variabel
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lingkungan tidak membuat kontribusi yang signifikan terhadap salah satu

tergantung variabel .

2.1.5 Hasil penelitian dalam jurnal internasional menurut David Lavallee pada
tahun 2006 tentang “Career Awareness, Career Planning, and Career
Transition Needs Among Sports Coaches”™
Penelitian ini dilakukan untuk meneliti pentingnya kesadaran Karir,

perencanaan karir postsport, dan transisi Kkarir kebutuhan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa individu-individu tidak memiliki tingkat kesadaran karir
yang tinggi, telah melakukan relatif sedikit perencanaan karir postsport selama
karir pembinaan mereka, dan cukup menghargai kebutuhan transisi karir mereka.

Namun, hubungan positif ditemukan antara sistem dukungan untuk pelatih dan

kesadaran karir, perencanaan karir, dan karir kebutuhan transisi.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka faktor determinan
kemampuan perencanaan karier siswa belum pernah diteliti. Hal ini yang
mendukung peneliti untuk meneliti kemampuan perencanaan karier berdasarkan
referensi yang sudah ada tersebut untuk memperkuat penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian terdahulu membantu penulis baik dari
segi teori maupun analisis. Diharapkan penelitian yang dilakukan oleh penulis
nantinya bisa menjadi bahan kajian bagi peneliti lain terkait kemampuan

perencanaan karier.
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2.2 Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa
kelas XI SMA

2.2.1 Kemampuan Perencanaan Karier
2.2.1.1 Pengertian Kemampuan Perencanaan Karier

2.2.1.1.1 Perencanaan Karier

Murray (dalam Supriatna dan Budiman, 2010: 9) mendefinisikan “karier
sebagai suatu rentang aktivitas pekerjaan yang saling berhubungan; dalam hal ini
seseorang memajukan kehidupannya dengan berbagai perilaku, kemampuan,
sikap, kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai suatu rentang kehidupannya
sendiri (the life span of one’s life)”. Menurut Winkel (2007: 263) “karier lebih
menunjuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang ditekuni dan diyakini sebagai
panggilan hidup yang meresap kedalam seluruh alam pikiran dan perasaan
seseorang serta mewarnai seluruh gaya hidupnya”.

Sedangkan perencanaan menurut Desmita (2008: 201) yaitu “bagaimana
remaja membuat perencanaan tentang perwujudan minat dan tujuan mereka”.
Sedangkan karier menurut W.J.S. Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, adalah “kemajuan dalam kehidupannya, perkembangan dan kemajuan
dalam pekerjaan, jabatan dan sebagainya, misalnya karier itu dicapainya dengan
bekerja keras dan berdisiplin”.

Cunningham dalam Hamzah (2006:1) mengemukakan bahwa perencanaan
adalah “menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi dan
asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasikan dan

memformulasikan hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan
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perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima yang akan digunakan dalam
penyelesaian”. Perencanaan di sini menekankan pada usaha menyeleksi dan
menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang akan datang serta usaha
untuk mencapaianya. Sedangkan menurut Winkel (2007: 263) “karier lebih
menunjuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang ditekuni dan diyakini sebagai
panggilan hidup yang meresap kedalam seluruh alam pikiran dan perasaan
seseorang serta mewarnai seluruh gaya hidupnya”.

Dari pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa perencanaan Karier
merupakan suatu cara yang digunakan individu untuk membuat suatu rancangan
kegiatan dengan berbagai langkah dan cara alternatif dalam kondisi pekerjaan
yang ada selama seseorang bekerja dimana seseorang mempunyai posisi jabatan
yang semakin meningkat seiring perjalanan kariernya dalam suatu organisasi guna
memperkecil kemungkinan kesenjangan yang terjadi sehingga dapat berjalan
dengan lancar dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pada umumnya yang mempengaruhi karier seseorang adalah keluarga,
lingkungan, pendidikan, saran-saran mengenai sumber karier dan peran individu
itu sendiri. Karier sebagai sarana untuk membentuk seseorang menemukan secara
jelas keahlian, nilai, tujuan karier dan kebutuhan untuk pengembangan,
merencanakan tujuan karier, secara kontinyu mengevaluasi, merevisi dan
meningkatkan rancangannya.
2.2.1.1.2 Kemampuan Perencanaan Karier

Menurut Supriatna dan Budiman (2010:49) mengemukakan bahwa

“perencanaan karier adalah aktivitas siswa yang mengarah pada keputusan karier
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masa depan. Aktivitas perencanaan Kkarier sangat penting bagi siswa terutama
untuk membangun sikap siswa dalam menempuh karier masa depan.”
Perencanaan karier adalah “proses pemikiran individu dalam pencarian informasi
dan pemahaman diri serta berbagai aspek pekerjaan” Super dalam Sharf

(1992:156 ).

Perencanaan karier menurut Feller dalam Capuzzi dan Stuffer (2006: 178)
adalah “proses pemahaman, mengekspresi dan pengambilan keputusan yang
langsung terhadap kehidupan individu, keluarga dan dalam konteks pekerjaan”.
Sedangkan kemampuan menurut Supriatna dan Budiman (2010:55) adalah
“pengetahuan yang mendasari kemampuan adalah pengetahuan mengenai tujuan
hidup, diri sendiri, lingkungan, nilai-nilai dan dunia kerja. Lalu keterampilan

merupakan kemampuan potensial untuk membuat perencanaan karier.”

Dari beberapa pengertian di atas, maka kemampuan perencanaan karier
adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki individu dalam
menyusun cara atau strategi tentang perisapan pilihan pendidikan lanjutan dan
pekerjaan untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan masa depan melalui suatu
rancangan dalam bidang karier dengan berbagai langkah. Perencanaan Karier
seseorang diawali dengan penilaian diri (self-assessment) yang membantu
seseorang melihat jangkar karier (career anchor) mana yang determinan. Individu
tersebut selanjutnya harus berada dalam posisi membuat tujuan yang realistik dan

menentukan apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.
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Perencanaan karier menjadi suatu hal yang penting karena dengan adanya
perencanaan karier maka akan mengurangi ketegangan dan berkelanjutan.
Perencanaan Kkarier terdiri dari persiapan diri dan menyusun daftar pilihan karier
dengan lebih baik, yang dapat dilakukan dengan cara memperbanyak informasi
tentang persyaratan dunia kerja yang dibutuhkan, menambah keterampilan, dan
lain sebagainya. Perencanaan karier melibatkan pengidentifikasian tujuan-tujuan
yang berkaitan dengan karier dan penyusunan rencana-rencana untuk mencapai

tujuan tersebut.

Dengan perencanaan karier ini diharapkan siswa mampu merumuskan dan
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan Kkarier masa depan
berdasarkan pemahaman akan peluang dan kesempatan yang ada di
lingkungannya. Melalui perencanaan karier, setiap individu mengevaluasi
kemampuan dan minatnya sendiri, mempertimbangkan kesempatan Kkarier
alternatif, menyusun tujuan Kkarier, dan merencanakan aktivitas-aktivitas
pengembangan praktis. Aktivitas perencanaan karier merupakan suatu kegiatan
menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imaginasi dan asumsi untuk
masa depan yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan memformulasi
hasil yang diinginkan. “Fokus utama dalam perencanaan karier haruslah sesuai
antara tujuan pribadi dan kesempatan-kesempatan yang secara realistis tersedia”

(Mondy dan Noe, 2005:362).

Perencanaan Karier terfokus pada individu itu sendiri sehingga individu

dapat memahami dan mengidentifikasi tujuan karier yang diinginkan.
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Perencanaan karier sangat penting bagi siswa karena dengan perencanaan karier
yang matang akan meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
menentukan pilihan Kkarier siswa sehingga dengan perencanaan Kkarier ini siswa

siswa dapat mengambil keputusan dalam memilih karier dengan baik.

2.2.1.2 Tujuan Perencanaan Karier

Menurut Dillard (1985: 2-11) terdapat empat tujuan dari perencanaan
karier, yaitu: “1) meningkatkan kesadaran diri (selfawarenes) dan pemahaman diri
(self-understanding); 2) mencapai kepuasan pribadi (personal satisfaction); 3)
mempersiapkan diri pada penempatan yang memadai (adequate placement) dalam

berkarier; 4) mengefisienkan waktu dan usaha yang dilakukan dalam berkarier".

Terdapat langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut menurut Dillard
(1985: 2-11) yaitu:

“(1) menilai bakat-bakat (aptitudes); (2) menilai minat-minat karier

(interests); 3) menilai nilai-nilai personal dan lingkungan (value &

personality); (4) memahami kepribadian (personality); (5) melihat dan

mengukur kesempatan-kesempatan  karier; (6) mengembangkan
penampilan karier (career performance); (7) melihat gaya hidup (life
style) personal.”

Perencanaan karier merupakan proses untuk: (1) menyadari diri sendiri
terhadap peluang-peluang, kesempatan-kesempatan, kendala-kendala, pilihan-
pilihan, dan konsekuensi-konsekuensi, (2) mengidentifikasi tujuan-tujuan yang
berkaitan dengan karier, (3) penyusunan program kerja, pendidikan, dan yang
berhubungan dengan pengalaman-pengalaman yang bersifat pengembangan guna

menyediakan arah, waktu, dan urutan langkah-langkah yang diambil untuk meraih

tujuan karier.
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Dari pernyataan di atas, tujuan dari perencanaan Karier terdiri dari empat
tujuan antara lain:
(1) Siswa mampu meningkatkan kesadaran dan pemahaman diri.
(2) Siswa mencapai kepuasan pribadi.
(3) Siswa mampu mempersiapkan diri pada penempatan yang memadai dalam
pendidikan maupun kerja.
(4) Siswa dapat mengefisienkan waktu dan usaha yang dilakukan dalam
kariernya.
2.2.1.3 Aspek Perencanaan Karier

Menurut Dillard (1985: 131) perencanaan karier mempunyai tiga aspek
yaitu “pengetahuan diri, sikap dan keterampilan”. Adapun indikator dari setiap
aspek yaitu: (1) pengetahuan diri meliputi: tujuan yang jelas setelah meyelesaikan
pendidikan, persepsi realistis terhadap diri dan lingkungan, (2) sikap meliputi:
cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan, dorongan untuk maju dalam bidang
pendidikan dan pekerjaan yang dicita-citakan, memberi penghargaan yang positif
terhadap pekerjaan dan nilai-nilai, mandiri dalam proses pengambilan keputusan,
(3) keterampilan meliputi kemampuan mengelompokan pekerjaan yang diminati
dan menunjukan cara-cara realistis dalam mencapai cita-cita.

Sedangkan menurut Super dalam Sharf (1992:156) perencanaan karier
terdiri dari dua aspek yaitu pengetahuan dan sikap. Aspek pengetahuan meliputi
individu mengetahui mengenai dirinya. Aspek sikap meliputi menggunakan
berbagai pengetahuan dan informasi pekerjaan. Sedangkan menurut Feller dalam

Capuzzi dan Stuffer (2006:178) perencanaan karier didasari oleh aspek
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pengetahuan dan sikap. Aspek pengetahuan dengan adanya pemahaman diri dan
aspek sikap dengan adanya pengeksplorasi informasi pekerjaan dan pengambilan
keputusan yang langsung mempengaruhi kehidupan individu dan keluarga.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dimaknai bahwa dalam perencanaan
karier terdapat beberapa aspek, yaitu:
(1) Pengetahuan dan pemahaman tentang diri sendiri dan
(2) Pengetahuan dan pemahaman tentang dunia kerja
(3) Sikap
(4) Keterampilan
2.2.1.4 Tahap Perencanaan Karier
Perencanaan merupakan tahap kedua proses pembentukan orientasi masa
depan individu. Menurut Nurmi dalam Desmita (2008: 201) mengatakan bahwa
perencanaan dicirikan sebagai suatu proses yang terdiri dari tiga subtahap, yaitu:
penentuan subtujuan, penyusunan rencana, mnelaksanakan rencana dan strategi
yang disusun. Untuk menilai sebuah perencanaan yang telah dibuat oleh individu
dapat dilihat dari tiga variabel yang tercakup di dalamnya yaitu knowledge, plans,
dan realization.
Dari pernyataan di atas, perencanaan karier terdiri dari tiga tahap yaitu:
(1) Penentuan tujuan karier
Pada tahap ini, individu menentukan suatu representasi dari tujuan-tujuan
kariernya dan konteks masa depan dalam bidang karier maupun pendidikan

dimana tujuan tersebut diharapkan dapat terwujud. Kedua hal ini didasari oleh
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pengetahuan individu tentang konteks dari aktivitas di masa depan dan sekaligus
menjadi dasar bagi tahap berikutnya.
(2) Penyusunan rencana

Pada tahap ini individu membuat rencana dan menetapkan strategi untuk
mencapai tujuan kariernya dalam konteks yang dipilih. Dalam menyusun suatu
rencana individu dituntut menemukan cara-cara yang dapat mengarahkannya pada
pencapaian tujuan dan cara mana yang paling efisien. Pengetahuan tentang
konteks yang diharapkan dari suatu aktivitas di masa depan menjadi dasar bagi
perencanaan ini. Kemudian, berbagai cara bertindak yang ditetapkan harus
dievaluasi sehingga tujuan-tujuan dan rencana-rencana yang telah disusun dapat
diwujudkan.
(3) Melaksanakan rencana dan strategi yang disusun

Dalam tahap ini individu melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
rencana tersebut. Pengawasan dapat dilakukan dengan membandingkan tujuan

yang telah ditetapkan dengan konteks sesungguhnya di masa depan.

2.2.2 Siswa Kelas XI SMA

Siswa menurut Nasution (2000: 7-8) menjelaskan bahwa “siswa dapat
dikatakan adalah anak dalam usia sekolah yang melakukan aktifitas belajar”. Dari
sisi perkembangan usia, siswa SMA adalah individu yang berusia 15-18 tahun.
Menurut Desmita (2008: 198) anak usia 15-18 (masa remaja pertengahan)

merupakan “masa dimana terjadi peningkatan pengambilan keputusan™.
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Menurut Hurlock dalam Desmita (2008: 199) “remaja mulai memikirkan
tentang masa depan mereka secara sungguh-sungguh. Remaja mulai memberikan
perhatian yang besar terhadap berbagai lapangan kehidupan yang akan dijalaninya
sebagai manusia dewasa di masa mendatang”. Conger dalam Yusuf (2009: 83)
mengatakan bahwa “suatu pekerjaan bagi siswa SMA merupakaan sesuatu yang
secara sosial diakui sebagai cara (langsung atau tidak langsung) untuk memenuhi
kepuasaan berbagai kebutuhan, mengembangkan perasaan eksis terhadap
masyarakat dan memperoleh sesuatu yang diinginkan dan mencapai tujuan
hidup”. Menurut Piaget dalam Rumini dan Sundari (2004: 78) “cara berfikir siswa
SMA sudah memasuki tahap berfikir operasional formal”. Dalam tahap
perkembangan karier menurut Super dalam Winkel dan Sri Hastuti (2004: 632)
mengatakan bahwa “remaja mengalami fase explorasi (exploration) dimana
individu memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi belum mengambil

keputusan yang mengikat”.

Remaja mulai berpikir seperti ilmuwan, yang menyusun rencana-rencana
untuk memecahkan masalah-masalah dan menguji pemecahan-pemecahan
masalah secara sistematis. Andi Mappiare dalam Rumini dan Sundari (2004: 78)
mengemukakan bahwa perkembangan 1Q remaja dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan, yaitu:

(1) Bertambahnya informasi yang disimpan (dalam otak) seseorang mampu
berfikir efektif.

(2) Banyaknya pengalaman dan latihan pemecahan masalah sehingga
seseorang dapat berfikir proporsional.
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(3) Adanya kebebasan berfikir menimbulkan keberanian seseorang
menyusun hipotesis, memecahkan masalah, menarik kesimpulan, dan
berfikir kreatif.

“Pada usia sekitar 17 tahun remaja menyadari bahwa mereka bertanggung
jawab dalam perencanaan kariernya” (seligman, 1994). Pada usia tersebut siswa
sedang menempuh pendidikan di kelas XI SMA. Pada sub tahap eksplorasi
umumnya siswa kelas X1 SMA mulai menerapkan pilihan-pilihan yang dipikirkan
pada tahap tentatif akhir. Mereka menimbang-nimbang beberapa kemungkinan
pekerjaan yang mereka anggap sesuai dengan bakat, minat, serta nilai-nilai
mereka, namun mereka belum berani mengambil keputusan tentang pekerjaan
mana yang paling tepat. Dalam hal ini termasuk di dalamnya masalah memilih
sekolah lanjutan yang sekiranya sejalan dengan karier yang akan mereka tekuni.
Pada sub tahap berikutnya, yakni tahap Kristalisasi, siswa mulai merasa mantap
dengan pekerjaan/ karier tertentu. Berkat pergaulan yang lebih luas dan kesadaran
diri yang lebih mendalam, serta pengetahuan akan dunia kerja yang lebih luas,
maka siswa makin terarah pada karier tertentu meskipun belum mengambil

keputusan final. Akhirnya, pada sub tahap spesifikasi siswa sudah mampu

mengambil keputusan yang jelas tentang karier yang akan dipilihnya.

Dalam hal ini siswa kelas X1 SMA mulai mengambil keputusan-keputusan
tentang masa depan, keputusan tentang apakah akan melanjutkan kuliah atau
bekerja dan sebagainya. Siswa kelas XI SMA telah memiliki minat terhadap
pekerjaan yang ditandai dengan memikirkan orientasi masa depannya dan
pemikiran-pemikiran sering berupa fantasi yang mengarah ke masa depan.

Orientasi masa depan merupakan salah satu perkembangan kognitif yang terjadi
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pada masa remaja sebagai individu yang mengalami proses peralihan dari masa
anak-anak mencapai kedewasaan, remaja memiliki tugas-tugas perkembangan
yang mengarah pada persiapannya memenuhi tuntutan dan harapan peran sebagai
orang dewasa.

Minat siswa kelas XI SMA pada karier seringkali menjadi sumber pikiran.
Seperti diterangkan Thomas dalam Hurlock (1980:221) bahwa “pada saat tersebut
remaja belajar membedakan antara pilihan pekerjaan yang lebih disukai dan
pekerjaan yang dicita-citakan”. Anak laki-laki menginginkan pekerjaan yang
menarik dan menggairahkan tanpa memperhatikan kemampuan yang dituntut oleh
pekerjaan atau oleh kesempatan yang ada untuk memperoleh pekerjaan. Pada
umumnya anak perempuan memilih pekerjaan yang memberikan rasa aman dan
yang tidak banyak menuntut waktu. Dalam memilih pekerjaan, biasanya
perempuan menekankan unsur melayani orang lain seperti mengajar atau
merawat.

Secara relatif, siswa kelas Xl telah menguasai atau setidak-tidaknya
mengalami akan menyusun rencana atau planning alternatif pilihan misalnya:
jurusan, teman, pekerjaan dan banyak lagi. Namun perlu diketahui bila perjalanan
perkembangan sampai remaja akhir ini kadang-kadang mengalami gangguan
emosi dan gangguan lain, kemampuan yang seharusnya telah dimiliki akan
terganggu atau mengalami hambatan.

2.2.3 Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa

Kemampuan perencanaan karier siswa tidak muncul begitu saja dengan

sendirinya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Munandir (1996: 97-
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100) mengutip teori Krumboltz mengenali 4 kategori faktor yang mempengaruhi

pengambilan keputusan karier seseorang, yaitu:

(1) Faktor genetik, yaitu faktor yang dibawa sejak lahir baik wujud dan
keadaan fisik maupun kemampuan. Keadaan fisik merupakan ciri-ciri
fisik yang dimiliki seseorang seperti tinggi badan, tampan dan tidak
tampan, ketajaman penglihatan dan pendengaran baik atau kurang
baik, mempunyai kekuatan otot tinggi atau rendah dan jenis kelamin.

(2) Faktor lingkungan, yang berpengaruh pada pengambilan keputusan
kerja, berupa kesempatan kerja, kesempatan pendidikan dan pelatihan,
kebijakan dan prosedur seleksi, imbalan, undang-undang dan
peraturan perburuhan, peristiwa alam, sumber alam, kemajuan
teknologi, perubahan dalam organisasi sosial, sumber keluarga, sistem
pendidikan, lingkungan tetangga dan masyarakat sekitar, pengalaman
belajar.

(3) Faktor belajar, yaitu suatu kegiatan yang paling dominan dilakukan
manusia, mulai sejak lahir bahkan masih dalam kandungan.
Pengalaman belajar yang terjadi pada seseorang berbeda-beda yang
nantinya-akan mempengaruhi keputusan seseorang dalam memilih
pekerjaan.

(4) Faktor keterampilan, yaitu keterampilan ini dicapai sebagai buah
interaksi atau pengalaman belajar, ciri genetik, kemampuan khusus
(bakat) dan lingkungan.

Sedangkan menurut Shertzer dan Stone dalam Winkel dan Hastuti
(2007:647-655) faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Karier terdiri
dari:

(1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri individu tersebut
seperti:

- nilai kehidupan, yaitu ideal-ideal yang dikejar oleh seseorang
dimana-mana dan kapan pun juga.

- taraf intelegensi, yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-
prestasi yang di dalamnya berpikir memegang peranan.

- bakat khusus, yaitu kemampuan yang menonjol di suatu bidang
usaha kognitif, bidang keterampilan atau bidang kesenian.

- minat, yaitu kecenderungan yang agak menetap pada seseorang
untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
bidang itu.

- sifat kepribadian, yaitu ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama
memberikan corak khas pada seseorang seperti riang gembira,



ramah, halus, teliti, terbuka, fleksibel, tertutup, lekas gugup,
pesimis, dan ceroboh.

pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang-bidang
pekerjaan dan tentang diri sendiri.

keadaan jasmani, yaitu ciri-ciri fisik yang dimiliki seseorang seperti
tinggi badan, tampan dan tidak tampan, ketajaman penglihatan dan
pendengaran baik atau kurang baik, mempunyai kekuatan otot
tinggi atau rendah dan jenis kelamin.

(2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari diri individu tersebut
seperti:

Berdasarkan teori-teori yang telah disebutkan diatas,

masyarakat, yaitu lingkungan sosial budaya di mana individu
dibesarkan. Lingkungan ini luas sekali dan berpengaruh besar
terhadap pandangan dalam banyak hal yang dipegang teguh oleh
setiap keluarga, yang pada gilirannya menanamkan pada anak-
anak.

keadaan sosial ekonomi negara atau daerah, yaitu laju pertumbuhan
ekonomi yang lamban atau cepat, stratifikasi masyarakat dalam
golongan sosial-ekonomi tinggi, tengah dan rendah serta
diversifikasi masyarakat atas kelompok-kelompok yang terbuka
atau tertutup bagi anggota dari kelompok lain.

status sosial ekonomi keluarga, Yaitu tingkat pendidikan orang tua,
tinggi rendahnya, pendapatan orang tua, jabatan ayah atau ayah dan
ibu, daerah tempat tinggal dan suku bangsa.

pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti.
Orang tua, saudara kandung dari orang tua, dan kaka menyatakan
segala harapan mereka serta mengkomunikasikan pandangan dan
sikap tertentu terhadap pendidikan dan pekerjaan.

pendidikan  sekolah, vyaitu pandangan dan sikap yang
dikomunikasikan kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan
dan tenaga pengajar mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam
bekerja, tinggi rendahnya status sosial jabatan-jabatan dan
kecocokan jabatan tertentu untuk anak laki-laki atau anak
perempuan.

pergaulan teman sebaya, yaitu beraneka pandangan dan variasi
harapan tentang masa depan yang terungkap dalam pergaulan
sehari-hari. Pandangan dan harapan bernada optimis akan
meninggalkan kesan dalam hati yang jauh berbeda dengan kesan
yang timbul bila terdengar keluhan-keluhan.

tuntutan yang melekat pada masing-masing pekerjaan dan pada
setiap program studi atau latihan yang mempersiapkan sesorang
untuk diterima pada jabatan tertentu dan berhasil di dalamnya.

29

maka dapat

disimpulkan bahwa faktor determinan merupakan perihal atau faktor yang
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menentukan dalam suatu hal dalam bidang tertentu. Faktor penentu yang
mempengaruhi perilaku, pandangan, persepsi seseorang baik secara eksternal
maupun internal. Begitu pula dengan faktor determinan kemampuan perencanaan

karier yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.2.3.1 Faktor Genetik

Menurut Munandir (1996: 97) mengungkapkan ‘“faktor genetik, yaitu
faktor yang dibawa sejak lahir baik wujud dan keadaan fisik (wajah, jenis kelamin,
suku bangsa, dan cacat-cacatnya) dan kemampuan”. Keadaan ini bisa membatasi
preferensi atau keterampilan seseorang untuk menyusun rencana pendidikan dan
akhirnya untuk bekerja. Teori ini mengatakan bahwa orang-orang tertentu terlahir
memiliki kemampuan, besar atau kecil, untuk memperoleh manfaat dari
pengalaman pergaulannya dengan lingkungan, sesuai dengan keadaan dirinya
(pengalaman orang laki-laki daripada pengalaman orang perempuan, tantangan
orang normal lain daripada tantangan yang dihadapi orang cacat).

Dari penjelasan di atas, faktor genetik disini meliputi kesehatan, kondisi
cacat dan kemampuan siswa.
2.2.3.1.1. Kesehatan

Sehat menurut Slameto (2010: 54) berarti “dalam keadaan baik segenap
badan beserta bagian-bagiannya/ bebas dari penyakit”. Kesehatan adalah keadaan
atau hal sehat. Kesehatan merupakan keadaan yang dapat berpengaruh pada
sesorang dalam perencanaan Karier karena disesuaikan dengan keadaan dirinya.
Jika kesehatan mengalami gangguan kesehatan seperti sakit, penggunaan alat

indera yang kurang optimal dapat menjadi penghambat dalam perencanaan
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kariernya. Maka dari itu, kesehatan perlu dijaga dengan baik salah satunya dengan
rajin berolahraga dan mengkonsumsi makanan yang bergizi serta istirahat yang

cukup.
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2.2.3.1.2. Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah “sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh/ badan” (Slameto, 2010: 54-55). Cacat itu dapat berupa
buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh dll.
Kondisi cacat tubuh seperti mengidap penyakit tertentu, alat indera yang tidak
dapat berfungsi menjadi penghambat kemampuan siswa dalam merencanakan
kariernya karena hal tersebut mempengaruhi kinerjanya pada suatu pekerjaan.
Keadaan diri bisa membatasi preferensi atau keterampilan seseorang untuk
menyusun rencana pendidikan dan akhirnya bekerja. Teori ini mengatakan bahwa
orang-orang tertentu terlahir memiliki kemampuan besar atau kecil untuk
memperoleh manfaat dari pergaulannya dengan lingkungan sesuai keadaan
dirinya.
2.2.3.1.3. Kemampuan

Kemampuan (ability) sering disamakan dengan bakat (aptitude). Bingham
dalam Suryabrata (2004: 161) “menitikberatkan pada kemampuan individu setelah
individu tersebut mendapat latihan-latihan”. Menurut Guilford dalam Suryabrata
(2004: 163) membagi kemampuan menjadi tiga jenis yaitu:

(1) Kemampuan perseptual, yaitu melalui kemampuan dalam mengadakan
persepsi atau pengamatan antara lain mencakup faktor-faktor kepekaan
indera, perhatian, kecepatan persepsi dan sebagainya.

(2) Kemampuan psikomotor, yaitu mencakup beberapa faktor antara lain:
kekuatan, kecepatan gerak, ketelitian, keluwesan dan lain-lain.

(3) Kemampuan intelektual, adalah kecenderungan yang menekankan pada
kemampuan akal dimana mencakup beberapa faktor antara lain:
ingatan, pengenalan, evaluasi, berfikir dan lain-lain.

Setiap individu mempunyai keunikan tersendiri dan orang-orang tertentu

terlahir memiliki kemampuan, besar atau kecil, untuk memperoleh manfaat dari
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pengalaman pergaulannya dengan lingkungan, sesuai dengan keadaan dirinya.
Kemampuan—kemampuan khusus seperti kecerdasan, bakat, demikianpun gerak
otot merupakan hasil interaksi paradisposisi bawaan dengan lingkungan yang
dihadapi seseorang.
2.2.3.2 Faktor Belajar

Slameto (2010: 2) mengemukanan bahwa “belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Faktor belajar dapat menjadi faktor determinan
kemampuan perencanaan karier siswa meliputi pengalaman belajarnya.

Kegiatan belajar didalamnya terdapat perubahan tingkah laku dan
pengalaman yang khas pada setiap orang. Perubahan tingkah laku dalam belajar
menurut Slameto (2010: 3-4) meliputi:

(1)Perubahan terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya
suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa
pengetahunaanya bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasannya
bertambah.

(2)Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan
yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan
berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya.

(3)Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi
dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri.
(4)Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau
permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar
akan bersifat menetap.
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(5)Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

Ini berarti perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan yang akan

dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang

benar-benar disadari.
(6)Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses

belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang,

belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah
laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dsb.

Sedangkan pengalaman belajar terdapat dalam kegaiatan belajar itu
sendiri. Setiap orang memiliki sejarah pengalaman yang khas. Ada dua jenis
pengelaman belajar yaitu belajar instrumental dan asosiatif.
2.2.3.2.1 Belajar instrumental

Belajar instrumental ialah “belajar yang terjadi melalui pengalaman orang
waktu berada di dalam suatu lingkungan dan ia mengerjakan langsung lingkungan
itu dan ia mendapatkan sesuatu sebagai hasil dari tindakan perbuatannya itu, yang
hasilnya dapat diamatinya” (Munandir, 1996: 98). Sedangkan menurut Slameto
(2010:7) belajar instrumental merupakan “reaksi-reaksi seseorang siswa yang
diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa tersebut
akan mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal”.

Oleh karena itu, cepat lambatnya belajar seseorang belajar dapat diatur dan
dengan jalan memberikan penguatan atas dasar tingkat kebutuhan. Tiga
komponen pengalaman belajar ini adalah anteseden (yang mendahului peristiwa
belajar), respons (perbuatan), dan konsekuensi (hasil perbuatan).
2.2.3.2.2 Perbuatan belajar asosiatif

Perbuatan belajar asosiatifialah “pengalaman dimana orang mengamati

hubungan antara  kejadian-kejadian dan  mampu  memprediksi  apa
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konsekuensinya” (Munandir, 1996: 99). Individu melihat stimulus-stimulus yang
ada di lingkungan. Belajar dengan mengamati model yang sebenarnya atau model
fiksi termasuk jenis pengalaman belajar asosiatif (model yang diamati, atau
dimodel, dalam belajar asosiatif bisa berupa orang atau tokoh yang sebenarnya,
bisa juga rekaan atau fiksi).

Pengalaman belajar ini berkontribusi pada kemampuan siswa dalam
menyusun rencana kariernya, siswa mempunyai pengalaman yang banyak
memperoleh banyak hikmah dari kejadian yang telah ia lalui. Dengan
pengalamannya itu menjadi pertimbangan bagi siswa sehingga strategi dalam
menyusun rencana mana yang dianggapnya sesuai dan dapat mendukung cita-
citanya. Sedangkan individu yang mempunyai pengalaman belajar sedikit
cenderung kurang mempunyai perencanaan yang baik karena terbatasnya
pengalaman yang ia dapatkan.
2.2.3.3 Faktor Keterampilan

Dalam pengalamannya individu menerapkan keterampilan ini untuk
menghadapi dan menangani tugas-tugas baru. Keterampilan mengancang tugas ini
merupakan hasil belajar dan keterampilan yang telah diperoleh sebelumnya yang
merupakan faktor yang berpengaruh pada bagaimana hasil tindakan, kalau orang
menghadapi tugas atau masalah sedangkan keterampilan-keterampilan itu sendiri
bisa berubah oleh pengalaman dan balikan yang diterima mengenai perbuatannya.
Keterampilan menghadapi tugas ini sendiri, bisa berubah oleh pengalaman dan
oleh balikan yang diperoleh dari hasil, atau hal-hal yang menyangkut hasil

pengalaman itu.
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“Keterampilan ini merupakan hasil belajar individu dalam menghadapi
suatu tugas atau masalah. Keterampilan ini meliputi standar kinerja, nilai kerja,
kebiasaan kerja, proses persepsi dan kognisi (perhatian, daya ingat), set mental
dan respons emosional” (Munandir, 1996: 100). Penelitian ini memfokuskan pada
keterampilan yang terdiri dari kebiasaan kerja, set mental, dan respons emosional.
2.2.3.3.1 Kebiasaan kerja

Orang yang mempunyai kebiasaan kerja yang baik, ia mempunyai
keterampilan yang bagus sehingga ia mampu menyusun perencanaan dengan baik.
Perlu ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik agar mendorong semangat
anak. Sebaliknya, orang yang mempunyai kebiasaan kerja yang buruk ia akan
mempunyai keterampilan yang kurang bagus sehingga ia kurang mampu
menyusun perencanaan dengan baik.
2.2.3.3.2 Set mental

Set mental disini yaitu pengetahuan dan cara pandang siswa dalam Karier.
Pandangan siswa memahami dunia pekerjaan berbeda-beda. Menurut Thomas
dalam Hurlock (1980: 221) “remaja belajar membedakan antara pilihan pekerjaan
yang lebih disukai dan pekerjaan yang dicita-citakan. Remaja mulai berpikir
realistis dan mencari konsep diri yang lebih baik.
2.2.3.3.3 Respons Emosional

Respons adalah perilaku yang muncul dikarenakan adanya rangsang dari

lingkungan, sedangkan emosi adalah reaksi terhadap seseorang atau kejadian.
Jadi, respons emosional adalah respon diri yang muncul terhadap seseorang

atau kejadian di lingkungan sekitar. “Pola emosi masa remaja adalah sama
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dengan pola emosi masa kanak-kanak” (Hurlock,1980: 213). Perbedaannya

terletak pada rangsangan yang membangkitkan emosi dan derajat khusunya

pada pengendalian latihan individu terhadap ungkapan emosi mereka.
2.2.3.4 Faktor Keluarga

Keluarga merupakan pihak yang terdekat dengan anak. Anak memiliki
kedekatan secara fisik maupun psikis dengan keluarga. Keluarga membentuk
sikap, perilaku, serta pola pikir orang tersebut. Winkel dan Hastuti (2004:654)
mengemukakan bahwa “perkembangan karier individu salah satunya dipengaruhi
oleh status sosial ekonmi dan pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan
keluarga inti”. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa ternyata berpeluang
menjadi faktor determinan kemampuan perencanaan karier siswa. Pada penelitian
ini yang dimaksud keluarga lebih mengarah ke status sosial-ekonomi dan
pengaruh dan ekspektasi dari keluarga.
2.2.3.4.1 Status sosial-ekonomi
“Status sosial-ekonomi keluarga yaitu tingkat pendidikan orang tua, tinggi

rendahnya, pendapatan orang tua, jabatan ayah atau ayah dan ibu, daerah tempat
tinggal dan suku bangsa” (Winkel dan Hastuti, 2004: 654). Keadaan ekonomi
keluarga erat hubungannya dengan perencanaan karier siswa. Anak-anak
berpartisipasi dalam status sosial-ekonomi kelurga. Status ini ikut menentukan
tingkat pendidikan sekolah yang dimungkinkan, jumlah kenalan pegangan kunci
bagi beberapa orang tertentu yang dianggap masih sesuai dengan status sosial

tertentu.
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Selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, anak juga membutuhkan
fasilitas yang menunjang belajarnya dan masa depan. Fasilitas itu hanya dapat
terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga
yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi akibatnya kesehatan anak
terganggu sehingga kemampuan perencanaan Kkarier siwa kurang optimal. Selain
itu juga tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap
anak dalam merencanakan kariernya.
2.2.3.4.2 Pengaruh dan ekspektasi keluarga

Pengaruh dan ekspektasi dari keluarga besar dan inti adalah “segala
harapan dinyatakan olehorang tua, saudara kandung dari orang tua, dan kakak
serta mengkomunikasikan pandangan dan sikap tertentu terhadap pendidikan dan
pekerjaan” (Winkel dan Hastuti, 2004: 654). Orang muda/ anak harus menentukan
sikapnya sendiri terhadap harapan dan pandangan itu. Bilamana dia menerimanya,
dia akan mendapat dukungan dalam rencana masa depannya (vocational
planning), bilamana tidak menerimanya, dia menghadapi situasi yang sulit karena
tidak mendapat dukungan dalam perencanaan masa depan.

Ada beberapa keluarga yang mengharuskan anaknya mengikuti jejak
orang tuanya dan orang tua yang tidak memberikan arahan karier kepada anaknya.
“Orang tua kurang/ tidak memperhatikan pendidikan anak, misalnya mereka acuh
tak acuh, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan
kebutuhan-kebutuhan anaknya, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan anaknya,
dil” (Slameto, 2010: 61). Anak perlu dorongan dan pengertian orang tua, kalau

perlu menghubungi guru anaknya untuk mengetahui perkembangannya.
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2.2.3.5 Teman Sebaya

Faktor teman sebaya dalam hal ini mempunyai peluang menjadi faktor
determinan kemampuan perencanaan karier siswa. Teman sebaya (peers) adalah
anak-anak atau remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama.
“Interaksi teman sebaya denga usia yang sama memainkan peran yang unik pada
masyarakat Amerika Serikat” (Santrock, 2003: 219). Sedangkan menurut Winkel
dan Hastuti (2004: 655) berpendapat bahwa ‘“pergaulan teman sebaya, yaitu
beraneka pandangan dan variasi harapan tentang masa depan yang terungkap
dalam pergaulan sehari-hari”. Pada penelitian ini yang dimaksud teman sebaya
lebih mengarah kepada pengaruh dan ekpektasi teman.

Pandangan dan harapan bernada optimis akan meninggalkan kesan dalam
hati yang jauh berbeda dengan kesan yang timbul bila terdengar keluhan-keluhan.
Menurut beberapa ahli pengaruh teman sebaya dapat menjadi positif dan negatif.
Menurut Slameto (2010:71) “pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih
cepat masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik
akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul
yang jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga"”. Piaget dan Sillivan
menekankan bahwa melalui interaksi teman sebaya, anak-anak dan remaja belajar
mengenai pola hubungan yang timbal balik dan setara. Mereka belajar untuk
mengamati minat dan pandangan teman sebaya dengan tujuan untuk memudahkan
proses penyatuan dirinya ke dalam aktivitas teman sebaya. Terkadang mereka
secara tidak sadar mengikuti apa yang dilakukan dan apa yang dikatakan oleh

teman sebayanya karena pengaruh dari teman sangat kuat pada beberapa orang.
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2.2.3.6 Sekolah

Faktor sekolah yang berpeluang menjadi faktor determinan kemampuan
perencanaan karier siswa ini mencakup kurikulum dan sikap guru.
2.2.3.6.1 Kurikulum sekolah

Kurikulum sekolah merupakan suatu perangkat mata pelajaran yg diajarkan
pada lembaga pendidikan. Menurut Slameto (2010: 65) “Kurikulum diartikan
sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa”. Kegiatan itu sebagian
besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran itu. Siswa menghabiskan sebagian besar
waktunya di sekolah, bila kurikulum yang terlalu padat dan tidak sesuai dengan
bakat minat individu akan menyebabkan kegagalan dalam kariernya di masa
depan.

Sekolah yang mempunyai kurikulum yang menerapkan pengembangan
diri siswa yang baik dapat membantu perkembangan karier siswa. Misalnya,
dalam sekolah pengembangan diri (layanan BK) dalam bimbingan karier
diterapkan dan diberikan dengan baik maka pemahaman siswa tentang Kkarier
menjadi tinggi. Oleh karena itu sekolah berperan dalam memfasilitasi dan
mengarahkan siswanya untuk menjalani masa depan, tetapi sekolah juga bisa
berpontesi kurang memfasilitasi dan mengarahkan siswanya untuk menjalani
masa depan. Sebaliknya, kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik
terhadap pengembangan diri siswa misalnya kurikulum yang terlalu padat, tidak

sesuai dengan bakat, minat dan perhatian siswa.
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2.2.3.6.2 Sikap guru

Sikap guru merupakan “sikap yang dikomunikasikan kepada anak oleh
staf petugas bimbingan dan tenaga pengajar mengenai nilai-nilai yang terkandung
dalam bekerja, tinggi rendahnya status sosial jabatan-jabatan dan kecocokan
jabatan tertentu untuk laki-laki dan perempuan” (Winkel dan Hastuti, 2004: 655).
Dalam relasi yang baik, siswa akan menyukai dan mendengarkan perkataan
gurunya sehingga akan terjalin keakraban dan guru dapat membantu mengarahkan
perkembangan karier siswanya.

“Besarnya minat remaja dalam terhadap pendidikan sangat dipengaruhi
oleh minat mereka pada pekerjaan” (Hurlock, 1980:220). Bila guru menunjukan
sikap yang menghargai pekerjaanya, siswa akan tertarik untuk mengikuti jejaknya
dan siswa berusaha mengeksplorasi diri sebaik-baiknya. Sebaliknya guru yang
kurang berinteraksi dengan siswa dan tidak mengarahkan perkembangan karier
siswanya, misalnya guru di sekolah merendahkan jabatannya sendiri, mengeluh
gajinya yang kecil, dan tidak menunjukan antusiasme dalam mengajar
menyebabkan relasi yang buruk dengan siswa dan sulit diharapkan siswa akan
tertarik mengikuti jejaknya sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi

kemampuan perencanaan karier siswa.



BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian.
Pada bab ini dibahas mengenai metode penelitian yang terdiri atas jenis penelitian,
variabel penelitian, populasi & sampel penelitian, metode pengumpulan data,

prosedur penyusunan instrument, uji instrumen, dan teknik analisis data.
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah survey. Tujuan yang ingin dicapai
adalah untuk mengetahui faktor determinan kemampuan perencanaan Karier.
Soejono dan Abdurrahman (2005: 47) mengemukakan bahwa “penelitian
deskriptif meliputi survei, studi hubungan, dan studi perkembangan™. Menurut
Singarimbun dan Efendi (2008: 3) “penelitian survei adalah penelitian yang
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat

pengumpul data yang pokok™.

Dalam survei, informasi dikumpulkan dari responden dengan kuesioner.
Survei yang dilakukan dalam melakukan penelitian biasanya dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner atau wawancara, dengan tujuan untuk mengetahui,
menerangkan atau menjelaskan: siapa mereka, apa yang mereka pikir, rasakan,
atau kecenderungan suatu tindakan. Jadi, penelitian ini menggunakan desain

penelitian survei yang bertujuan untuk mengetahui keadaan yang terjadi

41


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kuesioner&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Wawancara

42

sebenarnya dengan menyebarkan kuesioner di lapangan tentang faktor-faktor

determinan kemampuan perencanaan karier siswa.

3.2 Variabel Penelitian

3.2.1 ldentifikasi Variabel Penelitian

Arikunto (2006: 118) mengemukakan bahwa ‘“variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Sedangkan
menurut Sugiyono (2008 : 38) “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan™.

Merujuk pengertian di atas, variabel merupakan objek penelitian yang
ditetapkan peneliti menjadi fokus penelitian. Dikatakan fokus penelitian karena
variabel tersebut yang nantinya akan diteliti secara sistematis sesuai dengan
metode ilmiah.Variabel dalam penelitian ini tunggal dan bersifat bebas atau
independen. Menurut Sugiyono (2008: 39) mengemukakan ‘“‘variabel bebas atau

independen merupakan variabel stimulus, input atau prediktor”.

Berdasarkan pengertian di atas maka suatu variabel dikatakan independen
jika variabel dapat mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahannya atau
timbulnya variabel lain. Pada penelitian ini yang menjadi variabel yaitu faktor
determinan kemampuan perencanaan karier yang terbagi menjadi enam
subvariabel yaitu faktor genetik, belajar, keterampilan, keluarga, teman sebaya

dan sekolah. Masing-masing sub variabel dijelaskan oleh indikator-indikatornya.
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3.2.2 Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk memberi batasan arti dari variabel
penelitian guna memperjelas makna yang dimaksudkan dan membatasi ruang
lingkup, sehingga tidak akan terjadi salah pengertian atau salah persepsi dalam
menginterpretasikan data dan hasil yang telah diperoleh. Yang dimaksud faktor
determinan kemampuan perencanaan karier siswa adalah faktor yang menjadi
penentu kemampuan perencanaan Karier siswa yang terdiri dari faktor genetik,

belajar, keterampilan, keluarga, teman sebaya, dan sekolah.

Secara rinci masing-masing sub variabel yaitu faktor genetik mencakup
indikator kesehatan, kondisi cacat dan kemampuan; Faktor belajar mencakup
indikator pengalaman belajar; Faktor keterampilan, yaitu faktor penentu yang
diperkirakan memberikan kontribusi terhadap perencanaan Kkarier siswa yang
mencakup indikator kebiasaan kerja, set mental, dan respons emaosional; Faktor
keluarga mencakup indikator status sosial-ekonomi keluarga, pengaruh dan
ekspektasi dari keluarga; Faktor teman sebaya mencakup indikator pengaruh
teman sebaya; Faktor sekolah mencakup indikator kurikulum dan sikap guru.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 populasi

“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian” (Arikunto, 2006: 130).
Menurut Sugiyono (2008: 215), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
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Dari pendapat tersebut maka populasi adalah keseluruhan objek yang mempunyai

karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA

Negeri di kabupaten Tegal. Terdapat 11 SMA Negeri di kabupaten Tegal.

Daftar dan Jumlah Siswa Kelas XI SMA N se-Kabupaten Tegal

Tabel 3.1

Populasi

No. Sekolah Daerah z siswa
1. SMAN 1 Slawi Pusat Kota 312
2. SMAN 2 Slawi Pusat Kota 329
8. SMAN 3 Slawi Pusat Kota 290
4. SMAN 1 Bojong Perbatasan 220
5. SMAN 1 Balapulang Transisi 295
6. SMAN 1 Dukuhwaru Perbatasan 240
7. SMAN 1 Pangkah Transisi 279
8. SMAN 1 Kramat Transisi 287
9. SMAN 1 Margasari Perbatasan 113
10. | SMAN 1 Pagerbarang Perbatasan 145
11. | SMAN 1 Warureja Transisi 116

Total 2626
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3.3.2 Sampel

“Sampel adalah sebagian dari populasi tersebut” (Sugiyono, 2008: 215).
Menurut Arikunto (2006: 131) “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti”. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif. Jadi,
sampel adalah sekelompok siswa yang mewakili populasi. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan Teknik Cluster Samplingyaitu “cara mengambil
subjek berdasarkan atas strata random atau daerah™ (Sugiyono, 2008: 83). Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa daerah kabupaten Tegal memiliki 11 SMA
Negeri yang tersebar di perkotaan, transisi, dan perbatasan.

Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu
tahap pertama menentukan sampel daerah. Dari 11 SMA Negeri yang tersebar di
kabupaten Tegal diambil sampel siswa SMA kelas XI di 6(enam) sekolah. Tahap
kedua menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga.
Besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael dalam
Sugiyono (2008: 87).

Tabel 3.2
Tabel Penentuan Sampel Issac & Michael

Signifikansi Signifikansi Signifikansi
N 1% | 5% N 1% | 5% N 1% | 5%
10 10 10 | 280 | 155 | 138 [ 2800 | 310 | 247
15 14 14 [ 290 | 158 | 140 | 3000 | 312 | 248
20 19 19 [ 300 | 161 | 143 | 3500 | 317 | 251
25 23 23 | 320 | 167 | 147 | 4000 | 320 | 254
30 28 28 | 340 | 172 | 151 | 4500 | 323 | 255
35 32 32 | 360 | 177 | 155 | 5000 | 326 | 257
40 36 36 | 380 | 182 [ 158 | 6000 | 329 | 259
45 40 39 | 400 | 186 | 162 | 7000 | 332 | 261
50 44 42 | 420 | 191 | 165 | 8000 | 334 | 263
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55 48 46 | 440 | 195 | 168 | 9000 | 335 | 263
60 51 49 | 460 | 198 | 171 | 10000 | 336 | 263
65 55 53 | 480 | 202 | 173 | 15000 | 340 [ 266
70 58 56 | 500 | 205 | 176 | 20000 | 342 [ 267
75 62 59 | 550 | 213 | 182 | 30000 | 344 [ 268
80 65 62 | 600 | 221 | 187 | 40000 | 345 [ 269
85 68 65 | 650 | 227 | 191 | 50000 | 346 [ 269
90 72 68 | 700 | 233 | 195 | 75000 | 346 [ 270
95 75 71 | 750 | 238 | 199 | 100000 | 347 [ 270
100 | 78 73 | 800 | 243 | 202 | 150000 [ 347 [ 270
110 [ 84 78 | 850 | 247 | 205 | 200000 [ 347 [ 270
120 | 89 83 | 900 | 251 | 208 | 250000 [ 348 [ 270
130 | 95 88 | 950 | 255 | 211 | 300000 | 348 [ 270
140 | 100 | 92 | 1000 | 258 | 213 | 35000 | 348 | 270
150 | 105 | 97 | 1100 | 265 | 217 | 40000 | 348 [ 270
160 | 110 | 101 | 1200 | 270 | 221 | 45000 | 348 | 270
170 | 114 | 105 | 1300 | 275 | 224 [ 50000 | 348 | 270
180 | 119 | 108 | 1400 | 279 | 227 | 55000 | 348 [ 270
190 | 123 | 112 | 1500 | 283 | 229 | 60000 | 348 [ 270
200 | 127 | 115 | 1600 | 286 | 232 | 65000 | 348 | 270
210 | 131 | 118 | 1700 | 289 | 234 | 70000 | 348 [ 270
220 | 135 | 122 | 1800 | 292 | 235 | 75000 | 348 [ 270
230 [ 139 | 125 [ 1900 | 294 | 237 | 80000 | 348 | 271
240 | 142 | 127 | 2000 | 297 | 238 | 85000 | 348 | 271
250 | 146 | 130 | 2200 | 301 | 241 | 90000 | 348 | 271
260 | 149 | 133 | 2400 | 304 | 243 | 95000 | 348 | 271
270 | 152 | 135 | 2600 | 307 | 245 | 100000 | 348 | 271

Diketahui jumlah populasi sebesar 2626 siswa, dalam tabel dibulatkan N=

2600 maka penentuan jumlah sampel dari populasi dengan taraf kesalahan 5%

sebanyak 307 siswa. Setiap sekolah diambil sampel sesuai jumlah populasi

dengan rumus proporsi yaitu:

Keterangan:  Ni

Ni

Besarpopulasi

- besarpopulasitotal

= besar sampel untuk stratum

X besarsampel

(Moh. Nazir, 1998:300)



Dari rumus tersebut maka didapatkan sampel tiap sekolah yaitu:

(1) SMA Negeri 1 Slawi populasinya = 312 siswa

Rombel : IPA=7,IPS=3
Sampelnya L =21 % 307 = 13 siswa
2626

P =128 307 =23 siswa
2626

Total = 36 siswa

Kelas IPA L= % x 13 = 9 siswa
P:l><23:16siswa
10

KelasIPS L= % x 13 = 4 siswa

P=-=x23=7siswa
10

(2) SMA Negeri 3 Slawi populasinya = 290siswa

Rombel : IPA=5,IPS=4

Sampelnya L =12 %307 = 13 siswa
2626

P =77 307 = 21 siswa
2626

Total = 34 siswa
Kelas IPA L= g x 13 = 7 siswa

P:§><21:123iswa

Kelas IPS L= % X 13 = 6 siswa

P=%><21=95iswa

48
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(3) SMA Negeri 1 Bojong populasinya = 220 siswa

Rombel : IPA=4,IPS=2

Sampelnya L =7 % 307 = 10 siswa
2626

P =23 %307 = 16 siswa
2626

Total = 26 siswa

Kelas IPA L= g x 10 = 7 siswa

P:%x 16 = 11 siswa
Kelas IPS 5= % x 10 = 3 siswa
Pz%x 16 = 5 siswa

(4) SMA Negeri 1Balapulang populasinya = 295 siswa

Rombel : IPA=4,IPS =5

Sampelnya L =22 % 307 = 12 siswa
2626

P = 122 307 =22 siswa
2626

Total = 34 siswa

Kelas IPA L= g x 12 = 5 siswa

P:§x22:105iswa

Kelas IPS  L=2

-;x 12 =7 siswa
P=%><22=125iswa

(5) SMA Negeri 1 Dukuhwaru populasinya = 240 siswa

Rombel : IPA=4,IPS=4
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_ 76
2626

Sampelnya L x 307 =9 siswa

P =% « 307 = 19 siswa
2626

Total = 28 siswa

Kelas IPA L= g X 9 =5 siswa

Pz%x 19 = 9 siswa

Kelas IPS L= g X 9 =14 siswa

Pzgx 19 =10 siswa
(6) SMA Negeri 1 Pangkah populasinya = 279 siswa
Rombel : IPA=4,IPS=5
Sampelnya L :% X 307 = 10 siswa

P =212 %307 = 23 siswa
2626

Total = 33 siswa

Kelas IPA L ==x 10 = 4siswa
P:§x23:105iswa

Kelas IPS L= g x 10 = 6 siswa
P:§x23:135iswa

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan probability
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberi peluang yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Pengambilan kelas dilakukan secara random dengan undian. Langkah
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pengambilan sampel adalah tiap-tiap sekolah diambil jumlah siswa sebagai

sampel dengan mengundi nama-nama kelas tiap sekolah.

Tabel 3.3
Daftar Sampel
Sampel
No. Sekolah Z L z p Z Siswa
IPA IPS IPA IPS

1. SMAN 1 Slawi 9 4 16 7 36
2. SMAN 3 Slawi 7 6 12 9 34
3. SMAN 1 Bojong 7 3 11 5 26
4. SMAN 1 Balapulang 5 7 10 12 34
5. SMAN 1 Dukuhwaru 5 4 9 10 28
6. SMAN 1 Pangkah 4 6 10 13 33

Jumlah 67 124 191

3.4 Metode Pengumpulan Data

“Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya” (Arikunto, 2006: 149). Kemampuan
perencanaan karier siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang secara garis

besarnya dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Pada penelitian ini data yang akan dikumpulkan yaitu faktor determinan
kemampuan perencanaan Kkarier siswa. Peneliti memilih kuesioner sebagai metode
untuk mengumpulkan data penelitian karena data yang akan diambil merupakan

fakta.
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Kuesioner adalah ‘“sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden” (Arikunto, 2006:151). Menurut Sugiyono
(2008: 142) “kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi perangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya”. Menurut Sutoyo (2009:167) mengemukakan
bahwa “angket atau kuesioner didefinisikan sebagai sejumlah pertanyaan atau
pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri
responden, yang dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab
oleh responden”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kuesioner merupakan alat
pengumpul data yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dari responden. Jenis kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner tertutup yaitu sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memilih.

Purwoko dan Pratiwi (2007: 27) menjelaskan bahwa kelebihan dari
kuesioner (angket), antara lain:

“ (1) teknik ini lebih efisien ditinjau dari segi waktu, biaya, dan tenaga; (2)
dapat mengumpulkan sejumlah data sekaligus pada sejumlah responden;
(3) relatif lebih cepat ; (4) dapat mengungkap data yang memerlukan
perkembangan dan pemikiran dan buka jawaban spontan; (5) dapat
mengungkapn keterangan yang mungkin bersifat pribadi dan tidak akan
diberikan secara langsung.”

Jadi, keunggulan dari kuesioner adalah:

(1) Lebih efisien karena tidak banyak memerlukan waktu dalam mengisi

kuesioner

(2) Semua responden dapat diberi pernyataan yang benar-benar sama
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(3) Responden tidak perlu menulis atau mengekspresikan buah pikirannya dalam
bentuk tulisan
(4) Responden bebas, jujur, dan tidak malu-malu dalam menjawab
(5) Hasilnya mudah diolah, diberi kode dan diskor, bahkan dapat diolah dengan
menggunakan komputer
Sedangkan kelemahan dari kuesioner menurut Purwoko dan Pratiwi (2007:
27) adalah:
“(1) mensyaratkan kecakapan membaca dan menulis; (2) tidak mampu
menangkap unsur-unsur kejiwaan yang ditampilkan secara fisiologis; (3)
hal-hal yang tidak jelas dinyatakan klien tidak dapat diklarifikasi secara
mudah dan cepat; (4) tidak akan menjaring data yang sebenarnya jika
petunjuk pengisian tidak jelas; (5) tidak dapat diketahui dengan pasti
bahwa responden bersungguh-sungguh dalam mengisi; (6) tidak dapat
ditambahkan keterangan yang dapat diperoleh lewat observasi.
Jadi, kelemahan dari kuesioner adalah:
(1) Tidak bisa mengungkap data yang sebenarnya bila petunjuk kurang jelas
(2) Hal-hal yang tidak jelas dinyatakan klien tidak dapat diklarifikasi secara
mudah dan cepat
(3)Tidak dapat diketahui dengan pasti bahwa responden bersungguh-sungguh
dalam menjawab
Karena kelemahan tersebut maka seberapa jauh kebenaran pernyataan atau
jawaban yang diberikan oleh subjek tergantung juga seberapa jauh dalam
pernyataan atau jawaban subyek itu unsur-unsur kelemahan dapat dihindari.

Untuk mengatasi kelemahan kuesioner tersebut, dalam penelitian ini peneliti

mengupayakan langkah-langkah sebagai berikut:
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(1) Menyusun instrumen sesuai dengan langkah-langkah yang sistematis dan
membuat petunjuk pengisian secara jelas

(2) Penyebaran dilaksanakan secara langsung dan peneliti hadir sehingga bila
ada kesulitan dari responden dapat dijelaskan oleh peneliti

(3) Membangun hubungan baik (rapport) dengan siswa sehingga mau
mengerjakan kuesioner dengan sungguh-sungguh dan menjawabnya dengan
jujur

Penyusunan alat pengumpul data dilakukan berdasarkan kajian teori yang
mendukung. Pada penelitian ini, alat pengumpul data yang berbentuk kuesioner
disusun dengan terlebih dahulu membuat Kisi-Kkisi instrumen. Setelah menyusun
Kisi-Kisi instrumen, maka dilanjutkan dengan penyusunan instrumen Kkuesioner
secara utuh beserta lembar jawabnya. Item pernyataan pada kuesioner siswa
bersifat favorable dan unfavorable.

Menurut Azwar (2005: 26) “item pernyataan dikatakan favorable jika
isinya mendukung, memihak atau menunujukan ciri adanya atribut yang diukur.
Sedangkan dikatakan unfavorable jika isinya tidak mendukung, atau tidak
menunujukan ciri adanya atribut yang diukur”. Siswa dapat memilih lima
alternatif jawaban yang tersedia, yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang
(KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP). Pemberian skor pada kategori jawaban

instrumen item sebagai berikut:



3.5 Prosedur Penyusunan Instrumen

Tabel 3.4
Penskoran Item
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Alternatif pilihan

ltem

Selalu (SL)

Sering (SR)

Kadang-kadang (KD)

Jarang (JR)

Tidak Pernah (TP)

RN W oo+

gl B~ W N

Langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah membuat Kisi-kisi

instrument, konsultasi dosen pembimbing, hasil konsultasi direvisi, instrument

kemudian diujicobakan (try out), revisi kedua, dan instrument jadi siap untuk

disebarkan. “Prosedur yang ditempuh adalah perencanaan, penulisan butir soal,

penyuntingan, uji coba, analisis hasil, revisi, dan instrument jadi” (Arikunto,

2006:142).

Langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian di atas dapat dilihat

pada bagan di bawah ini:

Teori Kisi-Kisi Instrumen » Konsultasi Revisi |
Instrumen |—| UjiCoba |—»| Revisill | Instrumen Jadi

Gambar 3.2

Langkah-Langkah Penyusunan Instrumen
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Setelah mengetahui langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian,

selanjutnya yaitu membuat Kisi-Kisi instrumen (lampiran).

3.6 Uji Instrumen

Validitas dan reliabilitas diperoleh dari uji coba untuk mengetahui
informasi mengenai kualitas instrumen yang digunakan yaitu informasi mengenai
sudah atau belumnya instrumen tersebut memenuhi persyaratan sebagai alat

pengumpul data.
3.6.1 Validitas Instrumen

Validitas adalah alat ukur yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. “Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat” (Arikunto, 2006:168).
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur menurut situasi dan tujuan tertentu. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh -mana data yang terkumpul

tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.

Uji validitas yang digunakan adalah validitas konstrak. Menurut Friedman
dalam Sutoyo (2009: 66) memandang “validitas konstruk sebagai aspek paling
penting dan kompleks dari validitas. Validitas kontrak menunjuk pada sejauh

mana sebuah tes benar-benar mengukur sebuah konstrak teori”.
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Setelah pengujian konstruksi dari ahli selesai, maka diteruskan dengan
pengujian validitas empiris melalui uji coba pada siswa. Hasil uji coba kemudian
dianalisis dengan cara mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan skor

total menggunakan rumus produck moment.

Rumus product moment oleh Pearson, yaitu :

NYXY = X QY)

T JINER - GOHNEY — 3
Keterangan :
Iy =Skor total item dengan skor total
N = Jumlah subyek
¥ X =Jumlah skor item variabel X
XY  =Jumlah skor item variabel Y

T X? = Jumlah kuadrat skor variabel X
X Y2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y
Y XY =Jumlah perkalian skor variabel X dengan skor variabel Y

(Arikunto, 2006: 170)

“Validitas instrumen beradsarkan taraf signifikan 5% karena pada
umumnya untuk penelitian ilmu-ilmu sosial dan pendidikan penggunaan taraf 5%
sudah cukup tinggi, sehingga memenuhi persyaratan menarik generalisasi”
(Sudjana, 2004: 80). Analisis butir dilaksanakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya butir soal dalam instrumen dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam
butir soal dikorelasikan dengan skor total, kemudian dibandingkan pada taraf

signifikansi 5%.



58

3.6.2 Reliabilitas Instrumen

“Reliabilitas adalah suatu instrumen yang dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”
(Arikunto, 2006:178). Sedangkan menurut Singarimbun dan Effendi (2006 : 140)
menyatakan reliabilitas adalah “indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”. Hal tersebut ditunjukkan oleh
taraf keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh para subyek yang diukur dengan
alat yang sama atau diukur dengan alat yang setara pada kondisi yang berbeda.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus
alpha. Menurut Arikunto (2006:196) “rumus rumus alpha digunakan hanya untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0”. Adapun alasan
penggunaan rumus alpha karena jawaban pada kuesioner ini berbentuk skala yang

jawabannya bukan 0 atau 1 melainkan 1 sampai 5.

Adapun rumus alpha yang digunakan adalah:

[ K ] ! Yo?b
Fra— | s N
k-1 a2t
Keterangan :

r11 = Koefisien reliabelitas alpha

K = Jumlah butir soal

o%b = Varians butir soal

ot = Varians total

(Arikunto, 2006: 196)
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Besar Kkecilnya koefisien mengidentifikasikan kuat dan lemahnya
hubungan yang ada. rhitung yang besarnya lebih dari rtabel menunjukkan bahwa
instrumen semakin reliabel. Sedangkan jika rhitung < rtabel berarti instrument
semakin berkurang reliabilitasnya. Menurut Azwar (2005: 96) “pada umumnya
reliabiltas telah dianggap memuaskan bila koefisiennya mencapai minimal 0,900”.
Interpretasi dalam bentuk kriteria diungkapkan oleh Cohen dan Manion dalam

Sukardi (2008: 170) seperti berikut :

Tabel 3.5
Kategori Interpretasi Skor

INTERVAL KATEGORI
i | Sangat tinggi

0,85<r<l1 Tinggi
0,65 <r<0,85 Cukup Tinggi

0,35<r<0,65 Sedang

0,20<r<0,35 Lemah

3.6.3 Hasil Uji Coba Instrumen

3.6.3.1 Uji Validitas Instrumen Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan
Karier Siswa

Berdasarkan hasil pengujian validitas item dengan menggunakan rumus
product moment, dapat diketahui bahwa dari 112 faktor determinan kemampuan
perencanaan karier yang diajukan terhadap 25 responden di peroleh total 34 item
yang tidak valid. Item tersebut adalah nomer item
4,9,14,18,21,22,24,27,30,33,37,41,42,45,50,53,55,64,65,66,68,69,70,72,78,80,83,
84,91,94,95,100,104 dan 112. Item yang tidak valid tersebut kemudian dibuang

dan tidak digunakan dalam penelitian, karena telah terwakili oleh item yang lain
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sesuai dengan indikator dalam instrumen. Jadi instrumen faktor determinan

kemampuan perencanaan karier berjumlah total 78 item.

3.6.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen Faktor Determinan Kemampuan
Perencanaan Karier Siswa

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha

terdapat 25 responden, angket faktor determinan kemampuan perencanaan karier

reliabel, karena untuk bentuk perilaku belajar memiliki 17, > r tabel dengan nilai
"1 = 1,035 dan Ttabel = 0,396.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah,
dengan analisis data tersebut, dapat diberi arti atau makna untuk pemecahan
masalah penelitian. Metode analisis data adalah cara yang ditempuh untuk
mengurai data menurut unsur-unsur yang ada di dalamnya sehingga mudah dibaca
dan dipresentasikan. Langkah awal untuk menganalisis data yaitu dengan
melakukan tabulasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kuntitatif dengan deskriptif persentase, yaitu menganalisis
data dengan melihat distribusi jawaban responden dalam jawaban angket

(kuesioner) yang telah disebarkan pada saat penelitian.

Analisis deskriptif persentase digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai faktor determinan kemampuan perencanaan karier siswa. Adapun

rumus yang digunakan, yaitu:

DP = %x 100%
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Keterangan :

DP % = Persentase yang dicari

n = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor ideal

(Ali, 1997: 186)

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam
menginterpretasikan tingkat faktor determinan kemampuan perencanaan karier
siswa yang memiliki rentang skor 1-5 yang mewakili setiap kriteria yaitu Selalu
(SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP)
dengan jumlah item total sebesar 78. Untuk menghitung masing-masing indikator,
jumlah skor dari tiap responden ditransformasikan dalam bentuk persentase skor

dengan cara sebagai berikut:

1) Menentukan skor jawaban dengan ketentuan untuk item positif dan negatif
mempunyai skor beda.

2) Menjumlahkan seluruh skor dalam setiap variabel yang diperoleh setiap

responden.
3) Persentase skor maksimum = (nilai tertinggi:jumlah kategori) x 100%
= (5:5) x 100%
= 100%
4) Persentase skor minimum = (nilai terendah:jumlah kategori)x 100%
= (1:5) x 100%

=20%
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5) Rentangan persentase = skor maksimum% - skor minimum%
=100% - 20%
= 80%

6) Menentukan interval kelas = rentangan : banyaknya kriteria
=80:5

=16
7) Membuat table data sesuai kategori
Berdasarkan panjang kelas interval tersebut maka kategori dapat disusun

sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kategori Tingkatan Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan Karier
Siswa Kelas XI SMA Negeri

Interval Kategori
84% — 100% Sangat Tinggi
68% - 83% Tinggi
52% - 67% Sedang
36% - 51% Rendah
20% - 35% Sangat Rendah

Setelah mengetahui perolehan skor dari masing-masing indikator
kemudian menghitung rata-rata dari indikator untuk mengetahui perolehan skor

masing-masing sub variabel.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan
tentang faktor determinan kemampuan perencanaan Kkarier siswa kelas XI SMA

Negeri se-Kabupaten Tegal serta keterbatasan penelitian.
4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka di bawah ini akan
dipaparkan hasil penelitian secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian secara
kuantitatif melalui analisis data tersebut digunakan untuk mengetahui faktor
determinan kemampuan perencanaan karier siswa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Distribusi Frekuensi. Pengambilan data menggunakan kuesioner
tertutup yang ditujukan kepada 191 siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten

Tegal.

Faktor determinan kemampuan perencanaan Kkarier terdiri dari faktor
genetik, belajar, keterampilan, keluarga, teman sebaya dan sekolah. Faktor-faktor
tersebut merupakan fokus dalam penelitian ini. Masing-masing sub variabel
tersebut dijelaskan oleh indikator sehingga lebih mudah dalam pengukuran

dengan instrumen yang digunakan.

63
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Analisis instrumen dengan teknik deskriptif persentase dilakukan dalam
dua tahap, yaitu analisis secara umum dan analisis secara khusus dilihat dari sub

variabel.
4.1.1 Analisis Secara Umum

Persentase hasil perolehan skor faktor determinan kemampuan
perencanaan Kkarier siswa kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Tegal meliputi
faktor faktor genetik, belajar, keterampilan, keluarga, teman sebaya dan sekolah
secara umum dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.1

Hasil Persentase Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa

Kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Tegal

No Faktor Persentase Kategori
1 Genetik 77% Tinggi
2 Belajar 67% Sedang
3 Keterampilan 74% Tinggi
4 Keluarga 80% Tinggi
5 Teman Sebaya 75% Tinggi
6 Sekolah 71% Tinggi

Dari tabel di atas, faktor determinan kemampuan perencanaan karier siswa

dapat dirinci dengan kategori sebagai berikut:

a. Tinggi :keluarga, genetik, teman sebaya, keterampilan dan sekolah

b. Sedang : belajar
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Grafik 4.1

Hasil Persentase Faktor Determinan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa

Dari grafik 4.1 maka dapat dikatakan bahwa faktor kemampuan
perencanaan Karier siswa kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Tegal semua faktor
tergolong dalam kategori yang tinggi, yang artinya faktor-faktor tersebut
mempunyai dominan yang tinggi terhadap kemampuan perencanaan karier siswa.
Faktor keluarga menjadi faktor dominan yang memperoleh persentase paling

tinggi diantara lima faktor lainnya.

Faktor keluarga determinan terhadap kemampuan perencanaan Karier
siswa diketahui bahwa persentase faktor keluarga yaitu 80% dengan kategori
tinggi, yang artinya rata-rata siswa berpandangan bahwa keluarga mempunyai

peran yang tinggi dalam perencanaan kariernya. Selain itu, faktor genetik
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mempunyai dominan yang tinggi pula terhadap kemampuan perencaanan karier
siswa, hasil ini mengindikasikan bahwa siswa dalam merencanaan Kkarier
kariernya memiliki ketergantungan yang tinggi dengan kondisi genetik.
Selanjutnya faktor teman sebaya dalam merencanakan karier juga mempunyai
dominan yang cukup tinggi, siswa dalam bergaul terpengaruh akan pandangan
dan harapan teman sebaya termasuk pandangan dalam berkarier. Keterampilan
siswa dalam merencanakan kariernya juga menunjukan hasil yang cukup tinggi.
Faktor determinan yang cukup tinggi selanjutnya adalah faktor sekolah yang
artinya bahwa rata-rata siswa menyadari akan pentingnya sekolah untuk
menambah wawasan dan pengetahuan untuk mendukung perkembangan kariernya
termasuk dalam merencanakan karier sejak dini. Namun disisi lain, faktor belajar
mempunyai dominan terhadap kemampuan perencanaan karier siswa menunjukan

hasil yang sedang.

4.1.2 Analisis Secara Khusus

Persentase hasil perolenan skor = faktor determinan kemampuan
perencanaan karier siswa secara khusus dilihat berdasarkan sub variabel secara

detail disajikan sebagai berikut.

4.1.2.1 Genetik

Indikator yang menjelaskan genetik sebagai faktor determinan kemampuan
perencanaan Kkarier terdiri dari kesehatan, kondisi cacat dan kemampuan.
Persentase hasil perolehan skor indikator faktor genetik dapat dilihat dalam tabel

di bawah ini:
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Tabel 4.2
Hasil Persentase Faktor Genetik

No Indikator Persentase
1 | Kesehatan 79%
2 | Kondisi Cacat 88%
3 | Kemampuan 63%

Dari tabel di atas, indikator faktor genetik dapat dirinci dengan kategori

sebagai berikut:

a. Sangattinggi : kondisi cacat
b. Tinggi : kesehatan

c. Sedang : kemampuan

Kondisi
Cacat;

100.0%
90.0%
80.0% 9%

Kemampu
70.0% an; 63%

60.0%
50.0%
40.0%
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Grafik 4.2
Faktor Genetik 77%
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Dari grafik 4.2 yang disajikan sebelumnya, menunjukan bahwa terdapat
beberapa indikator yang berada dalam kategori yang berbeda. Indikator yang
berada dalam kategori sangat tinggi yaitu kondisi cacat. Kesempurnaan kondisi
tubuh mempunyai dominan besar terhadap siswa dalam merencanakan kariernya.
Indikator selanjutnya yaitu kesehatan dimana siswa mempunyai daya tahan tubuh
yang bagus dan terbebas dari penyakit memiliki kategori yang cukup tinggi.
Sedangkan indikator kemampuan siswa meliputi kecerdasan, bakat dan ketelitian

yang dimiliki siswa termasuk dalam kategori sedang.

4.1.2.2 Belajar
Persentase hasil perolehan skor indikator faktor belajar dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Persentase Faktor Belajar Ditinjau Dari Jeni Kelamin

No Indikator Persentase | Kategori

1 | Pengalaman belajar 67% Sedang

100.0%

80.0% 7%

60.0%

40.0%

20.0%

0.0%

Grafik 4.3
Faktor Belajar 67%
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Dari grafik di atas menunjukan bahwa pengalaman belajar berada dalam
kategori yang sedang saja. Pengalaman belajar merupakan kegiatan yang telah
dilakukan siswa itu sendiri selama menuntut ilmu. Hasil persentase perolehan skor
indikator faktor belajar diketahui bahwa pengalaman belajar memiliki persentase

67%.

4.1.2.3 Keterampilan

Indikator yang menjelaskan keterampilan  sebagai faktor determinan
kemampuan perencanaan karier terdiri dari indikator kebiasaan kerja, set mental

dan respons emosional. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.4

Hasil Persentase Faktor Keterampilan

No Indikator Persentase
1 | Kebiasaan Kerja 69%
2 | Set Mental 85%
3 | Respons Emosional 68%

Dari tabel di atas, indikator faktor keterampilan dapat dirinci dengan

kategori sebagai berikut:

a. Sangat tinggi : set mental

b. Tinggi : kebiasaan kerja dan resnpons emosional
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Dari grafik di atas menunjukan bahwa beberapa indikator yang berada
dalam kategori yang sama. Indikator yang berada dalam kategori sangat tinggi
yaitu set mental, yang artinya pandangan dan wawasan siswa tentang karier sangat
dominan terhadap kemampuannya dalam merencanakan Kkarier. Indikator
selanjutnya yang sama-sama berada dalam kategori tinggi yaitu kebiasaan kerja,
yang artinya kegiatan yang biasa dilakukan siswa menjadi gambaran dalam
aktifitas sehari dan mengerjakan tugas-tugas dominan dalam kemampuannya
merencanakan karier. Respons emosional siswa mempunyai kategori yang sama
yaitu tinggi, artinya repons yang diberikan dalam mengahadapi suatu kejadian dan

pengontrolan emosi dominan terhadap kemampuan perencanaan karier siswa.

4.1.2.4 Keluarga

Indikator yang menjelaskan keluarga sebagai faktor determinan

kemampuan perencanaan Karier terdiri dari status sosial-ekonomi dan pengaruh



dan ekspektasi

berikut.
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keluarga. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai

Tabel 4.5

Hasil Persentase Faktor Keluarga

No Indikator Persentase
1 | Status sosial-ekonomi 69%
2 | Pengaruh dan ekspektasi keluarga 91%

Dari tabel di atas, indikator faktor keterampilan dapat dirinci dengan

kategori sebagai berikut:

a. Sangattinggi : pengaruh dan ekspektasi keluarga

b. Tinggi

: status sosial-ekonomi keluarga
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Dari grafik di atas menunjukan bahwa dalam faktor keluarga ini terdapat
dua indikator yang berada dalam kategori berbeda. Indikator pengaruh dan
ekspektasi keluarga berada dalam kriteri sangat tinggi, yang artinya pengarruh dan
harapan keluarga kepada anak berperan besar dalam mendukung dna
mengarahkan kemampuan anak merencanakan kariernya. Sedangkan indikator
status sosial-ekonomi keluarga berada dalam kategori sedang yang artinya
keadaan sosial-ekonomi memiliki dominan yang sedang terhadap kemampuan

perencanaan karier siswa.

4.1.2.5 Teman Sebaya

Indikator - yang menjelaskan teman sebaya terdiri dari pengaruh dan
ekspektasi teman sebaya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai
berikut.

Tabel 4.6
Hasil Persentase Faktor Teman Sebaya

No Indikator Persentase | Kategori

1 | Pengaruh dan ekspektasi teman sebaya 75% Tinggi
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Dari grafik di atas menunjukan bahwa pengaruh dan ekspektasi teman
sebaya bearada dalam kategori yang cukup tinggi. Artinya, pengaruh dan
ekspektasi teman sebaya dalam segala tuntutan, pandangan dan harapan yang
berasal dari teman sebaya cukup tinggi terhadap kemampuan perncanaan karier
siswa. Hasil persentase perolehan skor indikator faktor teman sebaya diketahui

bahwa pengaruh dan ekspektasi teman sebaya memiliki persentase sebesar 75%.

4.1.2.6 Sekolah

Indikator yang menjelaskan sekolah sebagai faktor determinan
kemampuan perencanaan karier terdiri dari kurikulum sekolah dan sikap guru.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai berikut.



Tabel 4.7

Hasil Persentase Faktor Sekolah

No Indikator

Persentase

Kategori

1 | Kurikulum

71%

Tinggi

2 | Sikap guru

72%
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Dari grafik di atas menunjukan bahwa kedua indikator berada dalam

kategori yang sama yaitu tinggi. Artinya sekolah dan sikap guru mempunyai

dominan yang sama-sama tinggi dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam

merencanakan kariernya.

4.2 Pembahasan

Setelah memperoleh hasil penelitian, maka peneliti akan membahas

dengan mendalam tentang hasil penelitian tentang faktor determinan kemampuan

perencanaan karier siswa. Dari tabel sebelumnya dapat dijelaskan seberapa besar
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determinasi dari tiap sub variabel terhadap kemampuan perencanaan Karier.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor keluarga, faktor genetik,
faktor teman sebaya, faktor keterampilan dan faktor sekolah berada dalam
kategori tinggi dan faktor keluarga memperoleh persentase paling tinggi sebesar
80% sehingga keluarga menjadi faktor determinan kemampuan perencanaan

karier siswa.

Keluarga merupakan pihak yang terdekat dengan anak. Keluarga
membentuk sikap, perilaku, serta pola pikir dari setiap anggota keluarga tersebut.
Keluarga merupakan tempat pendidikan yang utama dan pertama bagi setiap anak.
Anak memiliki kedekatan secara fisik maupun psikis dengan keluarga. Winkel
dan Hastuti (2004: 654) mengemukakan bahwa “perkembangan karier individu
salah satunya dipengaruhi oleh status social-ekonomi dan pengaruh dari seluruh
anggota keluarga besar dan keluarga inti”. Kedua indikator sama-sama berperan
penting, namun indikator pengaruh dan ekspektasi keluarga berada dalam kategori

yang sangat tinggi dengan perolehan persentase sebesar 91%.

Keluarga merupakan gambaran utama yang menjadi pandangan dan
panutan anak dalam menentukan kariernya di masa depan. Siswa sedang
mengalami fase eksplorasi dimana anak mulai menerapkan pilihan-pilihan dan
menimbang-nimbang beberapa kemungkinan pekerjaan yang mereka anggap
sesuai dengan bakat, minat serta nilai-nilai. Pada tahap tersebut, pengaruh dan
ekspektasi dari keluarga mempunyai peranan besar, terutama dari keluarga besar
dan inti seperti saudara kandung dari orang tua, dan kakak menyatakan segala

harapan mereka serta mengkomunikasikan pandangan dan sikap tertentu terhadap
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pendidikan dan pekerjaan dapat menjadi penentu kemampuan perencanaan karier
siswa. Sikap orang tua yang menganggap bahwa pendidikan sebagai batu loncatan
ke arah mobilitas sosial dapat membantu anak dalam mengarahkan dan

membimbing anak dalam merencanakan dan memilih kariernya.

Siswa mengembangkan pandangan-pandangan yang lebih matang dan
realistis dari orang tua mereka secara optimal. Seperti yang dikatakan oleh
Desmita (2008:218) “Kesadaran bahwa mereka adalah seorang yang memiliki
kemampuan, bakat dan pengetahuan tertentu, mereka memandang orang tua
sebagai orang yang harus dihormati dan sekaligus sebagai orang yang dapat
berbuat kesalahan”. Bahkan bila hubungan anak dan orang tua tidak harmonis
selama masa remaja, anak akan tetap mematuhi perintah orang tuanya sehingga
tanpa sadar keluarga menuntut dan memaksakan anak untuk mengikuti keinginan
dan pandangan orang tua dalam merencanakan karier dimana hal itu dipandang
baik dan sesuai oleh orang tua namun ternyata tidak sesuai dengan pandangan dan

keinginan anak.

Hubungan otonomi yang baik berkembang dari hubungan orang tua positif
dan suportif memungkinkan untuk mengungkapkan perasaan positif dan negatif
yang membantu perkembangan kompetensi anak yang bertanggung jawab.
“Keterikatan remaja dengan orang tua selama masa remaja dapat berfungsi adaptif
yang menyediakan landasan kokoh di mana remaja dapat menjelajahi dan
menguasai lingkungan barudan suatu dunia sosial yang luas dengan dengan cara-
cara yang sehat secara psikologis” (Desmita, 2008:219). Keterikatan antara remaja

laki-laki dan perempuan dengan keluarga berbeda, remaja perempuan mempunyai
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keterikatan yang lebih baik dengan keluarga dibandingkan dengan remaja laki-
laki. Namun, remaja laki-laki lebih bersungguh-sungguh dalam hal pekerjaan
dibandingkan dengan anak perempuan yang kebanyakan memandang pekerjaan
sebagai pengisi waktu. Biasanya anak perempuan diharapkan lebih banyak

mengikuti kehendak orang tua dibandingkan dengan anak laki-laki.

Keterikatan yang kuat antara orang tua dan anakdapat membantu dalam
menentukan arah perkembangan anak. Orang tua harus bijaksana melepaskan
kendali dalam bidang di mana anak dapat mengambil keputusan-keputusan yang
masuk akal di samping terus memberikan bimbingan untuk mengambil
keputusan-keputusan yang masuk akal pada bidang-bidang di mana pengetahuan
anak masih terbatas. Maka dari itu perlu adanya keharmonisan dalam keluarga
dimana keluarga selalu mengkomunikasikan segala pandangannya kepada anak
dan mengarahkan anak sesuai dengan potensinya sangat membantu perkembangan
karier anak terutama dalam menetukan dan merencanakan kariernya di masa

depan.

Selain faktor keluarga, faktor-faktor lainnya menjadi faktor pendukung
atau penunjang kemampuan perencanaan Kkarier siswa meliputi faktor genetik,
faktor teman sebaya, faktor keterampilan, faktor sekolah dan faktor belajar. Dari
ke lima faktor pendukung tersebut faktor genetik, faktor teman sebaya, faktor
keterampilan dan faktor sekolah berada dalam kategori tinggi sedangkan faktor

belajar berada dalam kategori sedang.
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Faktor genetik adalah faktor yang didapat individu sejak lahir secara
alamiah yang meliputi kesehatan, kondisi cacat tubuh dan kemampuan. Faktor
genetik ini cenderung diturunkan/ didapat dari anggota keluarga terutama orang
tua. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui persentase determinan faktor
genetik terhadap kemampuan perencanaan karier siswa sebesar 77% dengan
kategori tinggi. Dari ketiga indikator yang ada, indikator kondisi cacat tubuh
mempunyai kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 88%. Kondisi cacat
tubuh merupakan suatu kondisi dimana individu mempunyai anggota tubuh yang
kurang sempurna. Memiliki yang tubuh yang sempurna adalah dambaan semua
orang, namun ada beberapa orang yang terlahir dengan kondisi kurang sempurna

yang diberikan kemampuan lebih baik dibandingkan orang sempurna lainnya.

Orang yang mempunyai kondisi fisik kurang menarik dan tidak sempurna
(cacat) akan menghambat pergerakan dirinya dalam beraktifitas dan membatasi
keterampilannya dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Kesadaran akan adanya
reaksi sosial terhadap berbagai bentuk tubuh menyebabkan remaja prihatin akan
pertumbuhan tubuhnya yang tidak sesuai dengan standar budaya yang berlaku.
Hal ini pun berdampak pada perencanaan Kkarier siswa dalam memilih jenis
pekerjaan atau kariernya di masa depan karena kondisi cacat tubuh dapat menjadi
penghambat bagi seseorang dalam mendapat sebuah pekerjaan dan perkembangan

kariernya.

Faktor penunjang yang ke dua adalah faktor teman sebaya. Dari hasil
penelitian menunjukan bahwa persentase determinan faktor teman sebaya

terhadap kemampuan perencanaan karier siswa sebesar 75% dengan kategori
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tinggi. Indikator pengaruh dan ekspektasi dari teman sebaya berada dalam
kategori tinggi yaitu sebesar 75%. Teman sebaya adalah anak-anak yang
mempunyai tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Anak bergaul dan
berinteraksi dengan teman sebaya secara intensif setiap hari baik di luar rumah
maupun di sekolah sehingga pandangan dan harapan teman sebaya meninggalkan
kesan tersendiri terhadap anak. “Remaja menginginkan teman yang mempunyai
minat dan nilai-nilai yang sama, yang dapat mengerti dan membuatnya merasa
aman dan yang kepadanya ia dapat mempercayakan masalah-masalah dan

membahas hal-hal yang tidak dapat dibicarakan dengan orang tua maupun guru”

(Hurlock, 1980: 215).

Dalam bidang karier terutama dalam memilih sekolah lanjutan, teman
sebaya dapat memberikan pandangan dan ekspetasi yang baik dan buruk
tergantung bagaimana anak tersebut menyikapinya. Teman dekat saling
mempengaruhi satu sama lain meskipun mereka kadang-kadang juga bertengkar.
Beberapa orang tanpa sadar mengikuti pandangan dan ekspetasi teman sebaya
karena merasa sangat dekat mempunyai banyak kesamaan tanpa memikirkan
potensi yang dimilikinya dalam merencanakan karier. Remaja lebih banyak
berada di luar rumah bersama dengan teman-teman sebaya sebagai kelompok,
maka dapat dimengerti bahwa teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat,
penampilan dan perilaku mempunyai pengaruh yang besar. Pengaruh dan harapan
teman sebaya yang optimis dapat pula berdampak baik bila masing-masing

individu dapat mengetahui batasan dan perannya.
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Faktor penunjang yang ke tiga adalah faktor keterampilan. Dari hasil
penelitian menunjukan bahwa persentase determinan faktor keterampilan terhadap
kemampuan perencanaan Kkarier siswa sebesar 74% dengan kategori tinggi.
Indikator set mental berada dalam kategori sanagat tinggi yaitu sebesar 85%.
Keterampilan merupakan hasil belajar dan keterampilan individu dalam
menghadapi suatu tugas atau masalah. Pengetahuan siswa dalam bidang karier
berbeda-beda. Misalnya siswa masih mempunyai pengetahuan tentang karier yang
masih sempit dan kurang mendalam sehingga terkadang mereka salah
memandang suatu jenis pekerjaan atau karier. mereka hanya memandang dari
sudut luar seperti kesenangan tanpa melihat lebih dalam dari jenis karier atau
bidang karier. Pola pikir siswa dalam menilai jenis pekerjaan juga berpengaruh
terhadap kemampuan perencanaan kariernya. Siswa yang realistik terhadap
kemampuannya lebih banyak mengalami keberhasilan dari pada kegagalan dan
memberikan konsep diri yang lebih baik. Hal tersebut akhirnya berdampak
terhadap kemampuannya dalam merencanakan karier. Set mental yang baik dapat
membantu siswa dalam perkembangan kariernya termasuk dalam merencanakan

karier.

Faktor penunjang yang ke empat adalah faktor sekolah. Dari hasil
penelitian penelitian menunjukan bahwa persentase determinan faktor sekolah
terhadap kemampuan perencanaan karier siswa sebesar 71% dengan kategori
tinggi. Indikator sikap guru berada dalam kategori tinggi yaitu sebesar 72%.
“Besarnya minat remaja dalam terhadap pendidikan sangat dipengaruhi oleh

minat mereka pada pekerjaan” (Hurlock, 1980:220). Kalau remaja mengharapkan
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pekerjaan yang menuntut pendidikan tinggi maka pendidikan akan dianggap
sebagai batu loncatan. Sekolah adalah tempat utama dimana individu memperoleh
bekal ilmu dan menambah wawasan untuk kariernya di masa mendatang. Sekolah
yang mempunyai kualitas yang bagus akan mendukung dan memfasilitasi

perkembangan karier siswanya dengan baik.

Sikap guru dalam memperlakukan siswanya berbeda-beda sehingga
mempunyai kesan tersendiri. Sikap guru yang baik dan peduli terhadap siswa
dapat membantunya dalam pengembangan dirinya. Biasanya siswa lebih menaruh
minat pada pelajaran-pelajaran yang nantinya akan berguna dalam bidang
pekerjaan yang dipilihnya. Setiap hari siswa berinteraksi dengan guru di sekolah
seperti dengan guru BK. Pengembangan diri siswa sangat bergantung pada
layanan yang diberikan guru BK. Dalam bidang karier, guru BK berperan penting
membimbing dan mengarahkan siswa dalam merencanakan kariernya sesuai

potensi yang dimiliki sehingga dapat berkembang secara optimal.

Faktor penunjang yang ke lima adalah faktor belajar. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa persentase determinan faktor belajar terhadap
kemampuan perencanaan karier siswa 67% dengan kategori sedang. Indikator
pengalaman belajar berada dalam kategori sedang dengan perolehan persentase
sebesar 67%. Belajar merupakan kegiatan utama yang dilakukan oleh setiap
pelajar. Dalam kegiatan belajar terdapat pengalaman belajar yang diperoleh setiap
individu. Pengalaman belajar yang didapatpun berbeda-beda sesuai kesan yang
diterima oleh masing-masing siswa. Ada yang memperoleh pengalaman

belajarnya dibangku sekolah, adapula yang memperolehnya dari lingkungan
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sekitar. Kontribusi pengalaman belajar pada kemampuan siswa dalam
merencanakan Kkarier yaitu bila siswa mempunyai pengalaman yang banyak dan
dapat memetik hikmah dari kejadian/ kegiatan belajar yang telah ia lalui maka
pengalaman tersebut dapat membantu siswa dalam menyusun strategi dalam
merencanakan kariernya dengan baik. Bila siswa mempunyai pengalaman yang
sedikit dan tidak bisa memetik hikmah dari kejadian/ kegiatan belajar yang telah
ia lalui maka pengalaman tersebut dapat menghambat atau berdampak negatif

bagi dalam menyusun strategi dalam merencanakan kariernya.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dilakukan dengan sebaikmungkin, akan

tetapi penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:

1) Kesulitan dalam mencari referensi dan teori mengenai kemampuan
perencanaan karier siswa SMA.

2) Keterbatasan perijinan dan waktu dari pihak sekolah yaitu tidak adanya jam
masuk kelas untuk BK sehingga peneliti menunggu sampai ada guru yang
memberikan jam pelajaran ataupun kelas sedang jam kosong.

3) Kemungkinan jawaban tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dari
responden karena alasan—alasan tertentu, meskipun peneliti sudah berupaya
menjelaskan kepada responden untuk jujur dalam menjawab pernyataan yang

sesuai dengan keadaan sebenarnya.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan faktor determinan
kemampuan perencanaan Kkarier siswa kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Tegal

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

(1) Secara umum, faktor determinan kemampuan perencanaan Kkarier siswa
menunjukan Kategori yang sama tinggi antara lain: faktor keluarga, faktor
genetik, faktor teman sebaya, faktor keterampilan dan faktor sekolah.
Sedangkan faktor belajar berada dalam kategori sedang. Dari beberapa faktor
tersebut, faktor keluarga menjadi faktor determinan terhadap kemampuan
perencanaan karier siswa kelas XI SMA.

(2) Secara khusus, indikator faktor keluarga menunjukan kategori yang sangat
tinggi yaitu pengaruh dan ekspektasi keluarga sedangkan status sosial-
ekonomi keluarga berada dalam kategori sedang. Dari indikator tersebut,
pengaruh dan ekspektasi keluarga menjadi indikator faktor keluarga yang

determinan terhadap kemampuan perencanaan karier siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran yaitu:
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Bagi pihak keluarga, hendaknya mampu membimbing, mengarahkan dan
memfasilitasi perkembangan karier siswa. Dengan adanya dukungan dari
pihak keluarga yang tinggi dalam bidang karier, diharapkan siswa mampu
meningkatkan kemampuannya menerapkan strategi yang lebih kreatif dalam
merencanakan kariernya sehingga siswa dapat menggapai masa depan yang
lebih baik.

Bagi Siswa, hendaknya siswa mampu mampu menjalin hubungan yang
harmonis dengan semua anggota Kkeluarga dan mengkomunikasikan
rencananya dalam berkarier sehingga siswa dapat meraih kesuksesan di masa
depan dan berkembang secara optimal terutama dalam bidang karier.

Bagi Guru BK/ Konselor, hendaknya mampu meningkatkan kompetensi
sebagai seorang konselor yang profesional terutama dalam pelaksanaan
pelayanan bimbingan dan konseling dalam bidang Kkarier. Dengan
memperhatikan faktor-faktor determinan kemampuan perencanaan karier
siswa terutama faktor keluarga dan genetik, diharapkan para staf pengajar
terutama guru BK/ konselor lebih bisa memberikan layanan dan bimbingan
yang tepat kepada siswa dalam bidang karier sehingga dapat membantu
perkembangan karier dan siswa dapat merencanakan masa depannya dengan

baik sejak dini.



DAFTAR PUSTAKA

ABKIN. 2007. Rambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Dalam
Jalur Pendidikan Formal: Standar Kompetensi Kemandirian Peserta
Didik. Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional.

ABKIN. 2011. Panduan Pelayanan Bimbingan Karier. Jakarta: ILO.

Afiffah, Riana. Guru BK Punya Tanggung Jawab Besar. Senin 07 Januari 2013
diakses tanggal 09 Februari 2013.
(http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/07/17550254/Guru.BK.Puny
a.Tanggung.Jawab.Besar?utm source=WP&utm_medium=box&utm ¢
ampaign=Kknwp)

Ajie, G. Rohastono. 2001. Pengembangan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Merencanakan Karier dan
Mengambil Keputusan Pilihan Karier Pada Sekolah Menengah
Kejuruan (Penelitian pada SMKN 7 Kota Semarang). Tesis Universitas
Negeri semarang.

Ali, Mohammad. 1997. Landasan Psikologi Pendidikan. Jakarta: Remaja
Rosdakarya.

Arikunto, Subarsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta.

Azwar, Saifudin. 2007. Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Capuzzi dan Stuffer 2006. Career Counseling (Foundation, Perspective and
Application). USA: Person Education, Inc.

Dillard, JM. 1985. Life Long Career Planning. Ohio: Charles E. Merril
Publishing.

Desmita. 2008. Psikologi Perkembangan. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Harahap, Sofyan Syafri. 2004. Akuntansi Aktiva Tetap(3“"ed). Jakarta: Raja
Grafindo.

Hurlock, Elizabeth B. 1980. Psikologi Perkembangan (5"ed). Jakarta: Erlangga.

85


http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/07/17550254/Guru.BK.Punya.Tanggung.Jawab.Besar?utm_source=WP&utm_medium=box&utm_campaign=Kknwp
http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/07/17550254/Guru.BK.Punya.Tanggung.Jawab.Besar?utm_source=WP&utm_medium=box&utm_campaign=Kknwp
http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/07/17550254/Guru.BK.Punya.Tanggung.Jawab.Besar?utm_source=WP&utm_medium=box&utm_campaign=Kknwp
http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/07/17550254/Guru.BK.Punya.Tanggung.Jawab.Besar?utm_source=WP&utm_medium=box&utm_campaign=Kknwp

86

Lavallee, David. 2006. Career Awareness, Career Planning, and Career Transition
Needs Among Sports Coaches. Journal of Career Development,
Volume 33 Number 1 66-79.

Mondy, R.W dan Noe, R.M. 2005. Human Resource Management Human

Resource Management (9" ed). New jersey: Pearson education, inc,
upper saddle river.

Munandir.1996. Program Bimbingan Karier di Sekolah. Jakarta : Depdikbud.

Nazir, Mohammad. 1998. Metodologi Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Novacovic, Alexandra and Nadya A. Fouad. 2013. Background, Personal, and
Evironmental Influences on the Career Planning of Adolescent Girls.

Journal of Career Development, 40(3) 223-244.

Rumini, Sri dan Siti Sundari. 2004. Perkembangan Anak& Remaja. Jakarta:
Rineka Cipta.

Purwoko, Budi dan Titin Indah Pratiwi. 2007. Pemahaman Individu Melalui
Teknik Non Tes. Surabaya: Unesa Press.

Santi, Budi. 2010. Hubungan Layanan Informasi Karier dan Minat Karier

Terhadap Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI SMK
Wisudha Karya Kudus. Tesis Universitas Negeri semarang.

Santrock, J. W. 2003. Adolescence: Perkembangan Remaja (6‘"ed). Alih bahasa
Shinto B Adelar dan Sherly Saragih. Jakarta: Erlangga.

Seligman, L. 1994. Developmental Career Counseling & Assesment (2" ed).
California: SAGE Publications.

Sharf, Richard. 1992. Applying Career Development Theory to Counseling.
California: Brooks/ Cole Publishing Comapny.

Singarimbun, Masri & Sofian Effendi. 2008. Metode Penelitian Survai. Jakarta :
LP3ES.

Slameto. 2010. Belajar dan Yaktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka
Cipta.

Soedjono dan Abdurrahman. 2005. Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan
Penerapan. Jakarta: Rineka Cipta.

Sudjana, Nana. 2004. Pengantar Penelitian. Bandung: Angkasa.



87

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sukestiyarno dan Wardono. 2009. Statistika. Semarang: UNNES Press.

Supriatna, Mamat dan Nandang Budiman. 2010. Layanan Bimbingan Karier di
Sekolah Menengah Kejuruan (e-book). Bandung: Departemen
Pendidikan Nasional Universitas Pendidikan Indonesia.

Suryabrata, Sumadi. 2006. Metodologi Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Sutoyo, Anwar. 2009. Pemahaman Individu. Semarang: Widya Karya.

Tim Peyusun. 2010. Panduan Penulisan Karya llmiah. Semarang: UNNES Press.

Uno, B. Hamzah. 2006. Perencanaan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Winkel, WS. 2007. Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan. Jakarta:
Gramedia Widiasarana Indonesia.

Winkel, WS dan MM. Sri Hastuti. 2004. Bimbingan dan Konseling di Institut
Pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi.

Wiyarti, Uning Pratiwi. 2010. Korelasi antara Layanan Informasi Karier dan
Konsep diri dengan Kemampuan Merenacanakan Pilihan Karier Siswa
kelas IX SMP Negeri 11 Semarang. Tesis Universitas Negeri semarang.

Yusuf, S dan Nurihsan, J. 2005. Landasan Bimbingan dan Konseling. Bandung:
Remaja Rosda Karya.

Yusuf, S. 2009. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: Remaja
Rosda Karya.



LAMPIRAN



Lampiran |

Kisi-Kisi Instrumen Sebelum Tryout

89

VARIABEL

SUB
VARIABEL

INDIKATOR

DESKRIPTOR

ITEM

+

Faktor-
faktor
determinan
kemampuan
perencanaan
karier

Faktor
genetik

a. kesehatan

Alat indera yang
befungsi dan ada
tidaknya penyakit
yang dapat
mengganggu
siswa

14,7,
9,10

213151
6,8,11,
12

b. kondisi cacat

Kondisi fisik yang
kurang sempurna
akibat bawaan
atau kejadian
tertentu yang
mengganggu
siswa

13,15,17

19,21

14,16,18
20,22

c. kemampuan

Meliputi
kecerdasan, bakat,
ketelitian,
kecepatan persepsi

23,24,26
28,29,

31,33

25,27,30
32,34,35

Faktor
belajar

Pengalaman
belajar

Hasil kegiatan
belajar yang dapat
diamati dan
konsekuensinya

36,37,38

39,43

40,41,
42,44

Faktor
keterampilan

a. kebiasaan
kerja

Kegiatan yang
dilakukan secara
berulang-ulang
berkaitan  dengan
tugas dan
kewajibannya

45,47,

50,52

46,48,
49,51

b. Set mental

Pengetahuan dan
cara pandang
siswa dalam karier

53,54,

57,58

55,56,59

c. Respons
emosional

Respon terhadap
kondisi diri dan
lingkungan yang
mempengaruhi
siswa

60,62,66

61,63,
64,65

Faktor
keluarga

a. Status sosial-
ekonomi

Kondisi
perekonomian
keluarga untuk
mencukupi

kebutuhan dan

68,69,71

73,75

67,70,72
74,76
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tingkat sosial
keluarga
b. Pengaruh dan | Harapan dari | 77,79, 78,81,
ekspektasi keluarga, 80,84 82,83
keluarga mengkomunikasik
an pandangan dan
sikap tertentu
terhadap
pendidikan  dan
pekerjaan
Faktor Pengaruh teman | Pandangan  dan | 85,87,89 | 86,88,
teman sebaya harapan dari 90,91
sebaya teman sebaya
Faktor a. Kurikulum Meliputi mata | 92,95,96 | 93,94,
sekolah sekolah pelajaran, cara | 99,101, 97,98,
mengajar dan | 103,104 | 100,102
waktu belajar
b. Sikap guru Bagaimana guru | 105,107, | 106,108,
membimbing dan | 109,111 | 110,112

mengarahkan
siswa dalam
bidang karier




Lampiran 11

Kisi-Kisi Instrumen Sesudah Tryout

91

VARIABEL

SuB
VARIABEL

INDIKATOR

DESKRIPTOR

ITEM

Faktor-
faktor
determinan
kemampuan
perencanaan
karier

Faktor
genetik

d. kesehatan

Alat indera yang
befungsi dan ada
tidaknya penyakit
yang dapat
mengganggu
siswa

1,6,8

2,34
5,9,10

e. kondisi cacat

Kondisi fisik yang
kurang sempurna
akibat bawaan
atau kejadian
tertentu yang
mengganggu
siswa

11,12
14,15

13,16

f.kemampuan

Meliputi
kecerdasan, bakat,
ketelitian,
kecepatan persepsi

17,19,20

21,22

18,23
24,25

Faktor
belajar

Pengalaman
belajar

Hasil kegiatan
belajar yang dapat
diamati dan
konsekuensinya

26,27
28,30

29,31

Faktor
keterampilan

d. kebiasaan
kerja

Kegiatan yang
dilakukan secara
berulang-ulang
berkaitan -dengan
tugas dan
kewajibannya

33,37

32,34
35,36

e.Set mental

Pengetahuan dan
cara pandang
siswa dalam karier

38,40
41

39,42

f. Respons
emosional

Respon terhadap
kondisi diri dan
lingkungan yang
mempengaruhi
siswa

43,45

44,46

Faktor
keluarga

c. Status sosial-
ekonomi

Kondisi
perekonomian
keluarga  untuk
mencukupi

kebutuhan dan

48,49
51

47,50
52
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tingkat sosial
keluarga
d. Pengaruh dan | Harapan dari | 53,54 55,56
ekspektasi keluarga,
keluarga mengkomunikasik
an pandangan dan
sikap tertentu
terhadap
pendidikan  dan
pekerjaan
Faktor Pengaruh teman | Pandangan  dan | 57,59 58,60
teman sebaya harapan dari 61 62
sebaya teman sebaya
Faktor c¢. Kurikulum Meliputi mata | 63,65,68 | 64,66
sekolah sekolah pelajaran, cara| 69,71 67,70
mengajar dan
waktu belajar
d. Sikap guru Bagaimana guru | 72,74, 73,75
membimbing dan | 76,78 77

mengarahkan
siswa dalam
bidang karier
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Lampiran 111

KUESIONER FAKTOR DETERMINAN
KEMAMPUAN PERENCANAAN KARIER SISWA

Pengantar:

Kuesioner ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi daftar pernyataan yang
dapat menggambarkan kondisi anak-anak sesungguhnya. Tujuan dari kuesioner
ini yaitu untuk mengumpulkan data penelitian mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kemampuan perencanaan Karier.

Sehubungan dengan tujuan tersebut anak-anak diminta untuk mengisi
kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban yang anak-anak
berikan akan dijamin kerahasiaannya dari pihak-pihak yang tidak berwenang.
Selain itu jawaban anak-anak berikan juga tidak ada kaitannya dengan nilai di
sekolah. Atas kerjasama dan partisipasinya yang baik disampaikan terimakasih
yang sebesar-besarnya.

Petunjuk Pengisian:

1. Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang diikuti dengan lima pilihan
jawaban yaitu:
a. Selalu (SL) jika pernyataan tersebut selalu terjadi pada diri anda

b. Sering (SR) jika pernyataan tersebut sering terjadi pada diri anda

c. Kadang-kadang (KD) jika pernyataan tersebut kadang-kadang terjadi
pada diri anda
d. Jarang (JR) jika pernyataan tersebut jarang terjadi pada diri anda

e. Tidak Pernah (TP) jika pernyataan tersebut tidak pernah terjadi pada diri
anda
2. Anak-anak diminta untuk memilih satu dari lima jawaban tersebut yang paling
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya, dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang telah disediakan

No. Pernyataan SL | SR | KD | JR | TP

1 Saya belajar ketika malam hari \Y/

3. Semua jawaban ditulis pada lembar jawab yang tersedia

Terimakasih atas Kerjasamanya dan Selamat Mengerjakan.
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No. PERNYATAAN
1 Pandangan mata (penglihatan) saya jelas
2 Penglihatan saya terganggu ketika pagi hari
3 Penglihatan saya terganggu ketika malam hari
4 Saya tidak bisa mendengar dengan jelas meskipun sumber suara berada dekat saya
5 Saya tidak bisa mendengar dengan jelas bila sumber suara berada jauh dari saya
6 Kesehatan saya terjaga dengan baik
7 Saya menderita sebuah penyakit sejak kecil
8 Saya rajin berolahraga
9 Penyakit yang saya derita mengganggu aktifitas saya
10 Saya kurang/ tidak bisa tidur ketika malam
11 Anggota badan saya lengkap sehingga memperlancar aktifitas
12 Saya berbicara dengan lancar
13 Saya mengalami gangguan/ kesusahan saat berbicara
14 Kedua mata saya normal
15 Kedua telinga saya berfungsi dengan baik
16 Salah satu telinga saya tidak bisa mendengar suara dengan jelas
17 Saya pandai berbicara depan umum
18 Saya kesulitan dalam menangkap dan memahami pelajaran
19 Saya belajar khusus untuk mengembangkan bakat
20 Saya menyumbangkan ide-ide bagus dalam kegiatan kelompok
21 Saya cermat dalam mengerjakan soal-soal/ tugas
22 Saya mampu menyelesaikan soal yang sulit dengan cepat
23 Saya lamban dalam menyelesaikan soal-soal/ tugas
24 Saya megalami kebingungan/ stress dalam menghadapi masalah
25 Saya tidak bisa membuat keputusan sendiri
26 Saya lebih mengutamakan usaha daripada hasilnya dalam belajar
27 Saya mendapat peringkat atas di kelas
28 Nilai yang saya peroleh sesuai dengan usaha yang saya lakukan
29 Saya tidak sungguh-sungguh mengerjakan tugas
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30 Saya suka belajar dari pengalaman dan kegagalan yang pernah dialami

31 Saya kecewa ketika mengalami kegagalan

32 Saya tidak dapat mengatur jadwal belajar dengan dengan baik

33 Waktu untuk belajar dan bermain saya seimbang

34 Saya lebih suka menghabiskan waktu luang untuk bermain

35 Saya malas beraktivitas

36 Saya mencontek PR teman

37 Saya belajar setiap malam

38 Saya yakin dengan bakat dan kemampuan yang saya miliki bisa mendukung karier di
masa mendatang

39 Merasa bakat yang saya miliki biasa saja

40 Saya bangga dengan bakat dan kemampuan yang saya miliki

41 Karier di masa mendatang merupakan hal yang sangat penting bagi saya

42 Saya kurang peduli dengan karier saya di masa mendatang

43 Saya tanggap dengan keadaan lingkungan sekitar

44 Kurang peduli dengan keadaan disekitar saya

45 Saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan

46 Saya gugup ketika berbicara di depan kelas

47 Orang tua saya sibuk bekerja

48 Uang saku saya berlebih

49 Saya mempunyai kendaraan pribadi yang diberikan orang tua

50 Saya tidak ingin melanjutkan sekolah karena ekonomi keluarga tidak cukup

51 Fasilitas belajar saya terpenuhi (lengkap)

52 Fasilitas belajar yang kurang menghambat kegiatan belajar saya

53 Orang tua ingin saya melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi

54 Orang tua saya memberikan pengarahan tentang masa depan kepada saya

55 Orang tua saya hanya menuntut tanpa memikirkan keinginan saya

56 Keluarga saya tidak peduli dengan masa depan saya

57 Teman saya suka memberi masukan terutama dalam bidang karier

58 Teman saya hanya bisa menuntut tanpa memikirkan keinginan saya
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59 Teman saya ada disaat susah maupun senang

60 Saya merasa dibedakan dalam pergaulan karena status ekonomi

61 Teman memberikan contoh yang baik untuk saya

62 Teman memberikan contoh yang buruk untuk saya

63 Mata pelajaran yang disamapaikan guru membantu pengembangan diri terutama dalam
bidang karier

64 Beberapa pelajaran kurang sesuai dengan jurusan yang saya ambil

65 Fasilitas belajar di sekolah tersedia lengkap

66 Fasilitas belajar di sekolah kurang mendukung KBM

67 Beberapa guru menyampaikan pelajaran dengan metode yang membosankan

68 Beberapa guru menyampaikan pelajaran dengan metode yang menyenangkan

69 Guru memberikan materi sesuai dengan bidang keahliannya

70 Waktu belajar di sekolah terlalu lama

71 Waktu belajar di sekolah sesuai kebutuhan saya

72 Guru BK bersikap ramah kepada semua siswa

73 Beberapa guru memandang sinis (jutek) kepada siswa

74 Guru BK memberi bimbingan kepada siswa dalam pilihan karier atau pendidikan

75 Guru BK kurang mengarahkan siswa dalam bidang karier atau pendidikan

76 Saya merasa diperlakukan secara adil oleh guru

77 Beberapa guru mengistimewakan beberapa siswa

78 Guru BK memberi masukan mengenai karier yang cocok dengan karakter siswa




Lampiran 1V

LEMBAR JAWAB KUESIONER

97

Nama Kelas
No. absen : Sekolah :
No|SL|SR|KD|JR|TP|No|SL|SR|KD|JR|TP|No |SL|SR|KD |JR|TP
1 27 53
2 28 54
3 29 55
4 30 56
5 31 57
6 32 58
7 33 59
8 34 60
9 35 61
10 36 62
11 37 63
12 38 64
13 39 65
14 40 66
15 41 67
16 42 68
17 43 69
18 44 70
19 45 71
20 46 72
21 47 73
22 48 74
23 49 75
24 50 76
25 51 77
26 52 78
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Lampiran V

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA

Rumus :

_ NYXY — (ZX) (X))
JINZX? — (TX)ZHNYY? — (TY)2

Txy

Kriteria :
Butir kuesioner valid jika ., > 1¢4per
Perhitungan :

Berikut ini contoh perhitungan validitas kuesioner pada butir nomor 1.

No. X Y X? y? XY
1 4 468 16 219024 1872
2 5 456 25 207936 2280
3 5 458 25 209764 2290
4 5 483 25 233289 2415
5 2 371 4 137641 742
6 4 372 16 138384 1488
7 5 457 25 208849 2285
8 5 420 25 176400 2100
9 3 360 9 129600 1080
10 5 422 25 178084 2110
11 5 413 25 170569 2065
12 3 406 9 164836 1218
13 5 457 25 208849 2285




14 5 419 25 175561 2095
15 5 415 25 172225 2075
16 5 441 25 194481 2205
17 3 470 9 220900 1410
18 5 479 25 229441 2395
19 4 405 16 164025 1620
20 5 437 25 190969 2185
21 3 355 9 126025 1065
22 3 475 9 225625 1425
23 5 459 25 210681 2295
24 5 428 25 183184 2140
25 5 483 25 233289 2415
> 109 10809 497 4709631 47555

Degan menggunakan rumus tersebut diperoleh:

(25 x 47555) — (109)(10809)

Tyy

Ty = 0,482

Pada o= 5% dengan N = 25 diperoleh ryqpe; = 0,396

- J{(25 x 497) — (109)2}{(25 x 4709631) — (10809)2

Karena 7yy, > 7¢qper Maka kuesioner nomor 1 tersebut Valid.
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Lampiran VI

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA

Rumus:

=[5l [1 -2

Kriteria

Apabila 177, > 1:4pe; Maka kuesioner tersebut reiabel

Perhitungan

=l -2

(112-1) 1510,49

11 = 1,035

Pada a = 5% dengan N = 25 diperoleh 7y, = 0,396

Karena 771 > Traper Maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut
reliabel.



Lampiran VII

HASIL UJI VALIDITAS

No

Kode

Skor yang Diperoleh

8

9

12

13

14

15

SA-1

SA-2

SA-3

SA-4

SA-5

SA-6

SA-7

SA-8

Olo|N]jo|a]|h|wW|N]|E—

SA-9
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SA-10
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SA-11
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N

SA-12

[any
w

SA-13

i
~

SA-14

=
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SA-15

=
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SA-16

[
-

SA-17

[N
(=]

SA-18

[any
o]

SA-19

N
o

SA-20

N
=

SA-21

N
N

SA-22

N
w

SA-23

[N
=

SA-24

N
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SA-25
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glbh|lwjlo|lwlo|bd|dlO|lO|~|lwlw|lO|lO|d|lwW|O|O|W|W]lW][OI|OT|OT

[ NSNS NS ENCERS RSN R R N E NN N3N RO NO N N0 NN F- KO R RS R NS N NS B E-) Ny ) Noa ) Néy)

galbhlOojojoaldlw|lOjO|O|~||M|lO||lW|B]|DlOO|™]B][]||O

Alph|lOjlwlwlO|NV]|O|O|W|A[N|fWlWINV|W|W|R]|DIW[W]R|W|W|D>

gjlojojo|lwjlo|w|la|jlo|d|lOalw|lw|jlala|la|lw|d|lwWwlFR|M]IBIN|O|O

glw|laja|bdhlwlw|d~lO|A]|[ANMN]|R|W|R|W|R|WIRL|[A]BlO|A]|O

ajlojojojojojojlojoajloajlajlojlojalajloaldlojojoa|dloajo|jo|o

gajlojojojojojajlajojlojojfojojalajlajlajlajajaldloajoa|jo|o

(SR NN NG| NS | NVR R B F- N0 N Ney B N N WO ) N No N NE 0 IR NOVE RO R RS R NS B N8 N8 Ne B Noy | Ny

senpifeA

jml X

109

111

111

112

120

91

104

120

109

87

102

95

123

124

119

jmly

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

jml XY

47555

48451

48419

48579

52074

39769

45344

52137

47274

38034

44562

41519

53314

53674

51788

jml x72

497

517

513

516

580

353

452

586

485

323

448

385

607

616

575

jml Y2

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

rxy

0,4816218

0,4904983

0,4995267

0,2152854

0,5010532

0,4776586

0,4518742

0,4215286

0,2467279

0,4887789| 0

,4293521

0,4768641| 0

,5177533

0,3289161

0,6052497

r tabel

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

kriteria

valid

valid

valid

tidak valid

valid

valid

valid

valid

tidak valid

valid

valid

valid

valid

tidak valid

valid

T0T



16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 2 5 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 2 4 4 2 2

5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 3 5 3 4 3

5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4

1 2 2 4 2 5 5 4 3 3 3 4 3 3 4

5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 3 3 1

4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 2

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 1 3 3 4 3

3 3 3 4 3 5 5 3 5 3 2 4 3 2 4

5 5 2 4 3 5 5 4 3 2 2 5 4 4 5

5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 5 3 4 3

5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 2 3 3 4 3

5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 3 4 4

5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 3 5 4 3 3

5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 3 4 4 3 4

5 5 5 5 1 5 5 2 4 4 2 4 3 2 4

5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 3

3 5 5 5 3 5 5 4 4 2 4 3 3 3 2

5 5 5 5 4 5 5 5 3 2 2 4 4 2 4

5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 1 1 3 3 3

5 5 3 5 5 5 5 2 2 3 3 5 2 3 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3

5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 5 3 3 2

5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 1 5 4 5 3
116 115 110 120 109 125 125 89 95 83 71 105 88 87 83
10809,00| 10809,00| 10809,00| 10809,00| 10809,00|f 10809,00|f 10809,00|/ 10809,00|f 10809,00|f 10809,00f 10809,00f 10809,00|/ 10809,00| 10809,00| 10809,00
50574 50190 47880 52182 47647 54045 52716 38939 40445 36336 32260 44893 38415 38479 35646
560 547 510 582 507 625 600 342 365 297 258 451 324 332 277
4709631| 4709631| 4709631 4709631 4709631 4709631 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631 4709631 4709631| 4709631| 4709631
0,473155| 0,5800982( 0,3300208| 0,6406789| 0,4843932| #DIV/0! #NUM!| 0,4805681| -1,65232( 0,5105654( 1,0930834| -0,838407| 0,5112402| 0,8388796| -1,049901
0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
valid valid|tidak valid valid valid|  #DIV/0! #NUM! valid| tidak valid valid valid|tidak valid valid valid|tidak valid

¢0T



31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45

3 4 4 3 4 3 5 4 5 5 5 4 4 3 5

4 3 4 5 3 4 4 1 5 3 5 4 5 1 3

3 4 4 5 3 5 5 2 5 4 5 3 4 1 5

4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 2 5

2 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4

3 2 2 2 3 4 5 3 5 2 5 1 3 1 5

3 5 5 1 3 3 5 3 5 3 4 3 5 1 5

3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4

2 3 3 4 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 4

2 3 4 2 3 1 4 3 5 5 5 5 5 4 4

2 4 3 5 4 2 5 4 4 5 5 4 3 1 5

2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 2 4 1 4

3 4 4 3 3 5 5 4 5 5 5 4 3 3 5

2 3 3 3 2 4 5 2 4 3 5 4 4 2 4

2 3 3 3 4 1 4 2 4 3 5 3 4 2 4

3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 5 4 4 3 4

3 5 4 5 5 5 5 3 2 3 5 3 5 3 5

4 3 5 5 5 5 5 3 5 3 5 2 5 2 5

3 3 4 4 4 2 4 1 3 4 3 3 4 2 4

4 4 4 4 2 4 5 2 5 4 5 3 4 3 4

3 3 3 2 3 3 5 4 3 2 4 3 3 4 3

3 4 5 3 5 3 5 3 4 5 5 4 5 2 5

3 3 5 5 5 5 4 2 5 4 5 2 5 1 5

2 3 3 4 3 5 5 2 4 4 5 4 3 1 5

3 5 5 3 3 4 3 2 5 5 5 3 3 1 3
71 90 95 88 86 85 112 67 105 97 117 82 101 53 109
10809,00| 10809,00| 10809,00| 10809,00| 10809,00|f 10809,00|f 10809,00|/ 10809,00|f 10809,00|f 10809,00f 10809,00f 10809,00|/ 10809,00| 10809,00| 10809,00
31505 39333 41172 38500 38421 37325 48047 29469 45830 42287 50469 35186 44069 23578 46904
220 338 370 344 340 329 503 214 461 397 548 281 423 153 478
4709631| 4709631| 4709631 4709631 4709631 4709631 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631 4709631 4709631| 4709631| 4709631
0,9897132| 0,5903923| 0,1712194| 0,4059891| 0,9784882( 0,4770017| -1,779649| 0,4482678| 0,5075808| 0,4024016| -0,927343( -0,404929( 0,5440314| 0,5461598| -0,705753
0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
valid valid|tidak valid valid valid valid|tidak valid valid valid valid|tidak valid| tidak valid valid valid|tidak valid
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46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5
5 5 4 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4
5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 4
4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4
3 2 2 3 3 3 2 5 5 4 3 4 4 3 3
3 1 4 2 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 1
3 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4
4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 4
3 2 3 3 3 3 2 5 3 4 2 3 5 5 3
3 3 3 5 5 4 5 4 5 3 3 4 5 5 5
5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2
4 2 4 3 5 4 2 5 2 5 2 1 5 5 3
4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4
3 2 5 3 3 5 2 4 5 5 5 5 5 4 3
3 3 2 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4
4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 5 5 4
3 3 3 5 5 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5
4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3
2 1 3 4 3 3 2 5 5 5 4 5 5 5 3
4 3 3 5 4 2 5 5 3 2 4 5 5 5 5
3 2 3 3 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 3
5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4
5 4 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5
2 2 3 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 2
5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5
94 80 94 98 103 91 99 119 114 105 99 114 123 118 92
10809,00] 10809,00{ 10809,00{ 10809,00] 10809,00] 10809,00] 10809,00] 10809,00] 10809,00] 10809,00{ 10809,00[ 10809,00] 10809,00] 10809,00| 10809,00
41598 35163 41081 43413 44394 39933 43261 51460 49628 45509 43214 49699 53319 51237 40382
385 293 376 415 434 360 427 571 538 465 415 540 607 564 366
4700631 4700631 4700631 4709631 4709631 4709631 4700631 4709631| 4709631| 4700631 4709631 4709631 4709631 4709631 4709631
0,8939177| 0,49579| 0,4856112| 0,985211| -0,235267| 0,5760969| 0,4062636| 0,0225293| 0,4177592 0,119216| 0,4497949| 0,4795475| 0,5371129| 0,432554| 0,6064746
0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
valid valid valid valid|tidak valid valid valid|tidak valid valid|tidak valid valid valid valid valid valid
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61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75

5 3 4 3 5 4 5 2 5 5 3 3 4 1 5

2 4 4 4 4 3 5 3 5 5 2 4 3 5 3

5 5 3 2 4 4 3 5 3 5 2 4 5 5 3

4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 5 1 5 5

3 4 3 3 3 3 2 3 5 4 3 4 1 5 3

1 2 4 5 5 5 1 5 5 5 1 5 1 1 5

5 3 4 3 4 5 3 1 5 5 3 5 5 5 2

4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 1 4 2

3 3 2 4 3 3 3 3 4 5 2 4 2 1 3

5 4 3 5 4 4 3 1 4 3 1 3 1 5 1

3 3 3 2 3 4 2 2 2 5 1 5 1 5 2

3 4 2 2 2 2 3 1 4 5 1 5 1 2 3

5 5 4 3 3 3 1 2 4 5 2 5 1 5 5

4 5 3 4 4 3 3 2 3 4 2 5 1 4 2

2 2 4 3 4 3 2 3 5 4 3 4 1 5 4

4 4 2 3 3 4 2 5 5 5 3 5 5 5 4

5 5 3 4 1 3 1 1 5 5 3 5 5 4 3

3 5 3 5 5 5 3 1 5 5 1 5 1 5 4

4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 3 5 1 2 5

3 4 3 3 3 4 4 1 5 5 3 3 5 5 3

3 4 2 1 3 4 1 2 4 5 1 5 1 5 1

5 4 3 3 3 2 5 5 5 5 4 3 2 5 5

3 5 5 4 2 5 5 5 3 5 4 5 1 5 5

4 4 4 3 2 3 1 3 5 5 4 5 1 4 3

5 5 4 3 3 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5
93 98 82 83 85 92 72 71 108 119 60 110 56 103 86
10809,00| 10809,00| 10809,00| 10809,00| 10809,00|f 10809,00|f 10809,00|/ 10809,00|f 10809,00|f 10809,00f 10809,00f 10809,00|/ 10809,00| 10809,00| 10809,00
40788 42769 35802 36038 36767 39928 31664 30739 46811 51576 26325 47541 24944 45075 37703
377 404 284 299 313 358 250 259 486 573 168 500 198 475 338
4709631| 4709631| 4709631 4709631 4709631 4709631 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631 4709631 4709631| 4709631| 4709631
0,5453722| 0,4689667| 0,4719428| 0,1650224| 0,0175822( 0,1797293| 0,4295692| 0,0287376| 0,138323| 0,2566546| 0,411038( -0,024422| 0,4512352| 0,3999667| 0,420651
0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
valid valid valid|tidak valid|tidak valid| tidak valid valid|tidak valid| tidak valid| tidak valid valid|tidak valid valid valid valid
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76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90

5 4 2 4 3 3 5 5 1 3 5 2 5 5 5

3 5 5 5 1 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5

4 5 3 5 3 5 5 5 3 3 5 3 5 3 5

3 5 4 5 1 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5

1 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4

5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 1 1 5 1 2

4 5 5 5 1 5 5 5 5 3 4 3 5 3 3

3 5 4 5 3 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4

4 5 4 5 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3

2 5 5 5 3 5 5 5 5 2 3 3 4 4 5

3 1 5 5 1 5 4 5 1 1 5 3 4 3 3

3 5 3 5 2 5 5 5 5 1 5 4 5 4 5

5 5 5 5 1 5 5 1 5 4 4 5 5 4 4

3 4 4 4 2 4 5 3 4 2 5 2 5 4 3

1 5 5 5 2 4 5 5 4 3 4 3 5 3 3

4 5 5 5 1 4 5 5 5 4 4 2 5 3 4

4 5 1 5 1 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5

2 5 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4

1 5 5 5 1 5 5 5 4 4 2 4 5 4 4

3 5 5 5 3 3 5 5 5 3 3 4 5 3 3

1 1 3 3 2 2 5 5 4 3 3 2 3 3 3

5 5 5 5 1 5 5 5 4 3 3 3 5 4 5

3 5 3 5 3 3 5 5 5 3 4 3 5 5 3

2 5 5 5 1 5 5 1 5 2 4 4 5 4 5

4 5 5 5 1 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5
78 113 102 120 50 101 122 112 107 68 97 79 115 94 100
10809,00| 10809,00| 10809,00| 10809,00| 10809,00|f 10809,00|f 10809,00|/ 10809,00|f 10809,00|f 10809,00f 10809,00f 10809,00|/ 10809,00| 10809,00| 10809,00
34219 49344 44023 52077 21280 44203 52901 48565 46434 29814 42407 34572 50139 41228 43726
284 543 448 582 128 449 598 536 491 212 405 275 541 376 422
4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631| 4709631
0,4077497| 0,4507671| -0,072341| 0,4155407| -0,335485( 0,4387498| 0,4948254| 0,1262702| 0,1566855| 0,4176655| 0,4593768| 0,4334056| 0,6331481| 0,6481598| 0,5486813
0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
valid valid|tidak valid valid|tidak valid valid valid|tidak valid|tidak valid valid valid valid valid valid valid
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91 92 93 94 95 9% 97 98 99 100 101 102 103 104 105
4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 5 3 5 3 5
3 5 2 3 3 5 4 4 3 4 4 3 5 4 4
4 4 2 3 3 5 5 3 3 2 5 4 3 3 5
4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5
2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4
5 5 1 1 5 3 2 1 1 3 3 1 1 1 2
5 3 4 1 3 4 3 3 3 2 5 4 5 5 4
4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4
4 3 3 3 2 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3
3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4
5 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2
4 4 5 3 1 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4
3 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5
3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4
5 4 2 3 5 5 3 4 3 4 4 2 4 4 4
5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3
3 5 5 3 3 5 5 3 4 3 5 3 4 1 4
4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3
5 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4
3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4
4 5 4 4 3 5 5 4 4 3 5 5 5 3 4
4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 5 5 5
5 5 3 3 3 4 3 4 4 5 5 1 1 1 5
5 5 5 3 1 5 4 4 5 1 5 4 3 5 3
99 105 83 78 71 93 86 82 86 84 105 83 89 83 98
10809,00] 10809,00] 10809,00{ 10809,00] 10809,00] 10809,00] 10809,00] 10809,00[ 10809,00{ 10809,00{ 10809,00] 10809,00] 10809,00] 10809,00] 10809,00
42992 45708 36309 33853 30803 40640 37558 35800 37615 36144 45732 36434 38981 36106 42701
411 453 301 258 223 365 314 288 310 308 451 307 349 305 402
4709631 4700631 4709631 4709631] 4709631] 4709631 4709631 4709631 4700631 4709631 4709631] 4709631] 4709631 4709631 4709631
0,2271982| 0,4703126| 0,4405959] 0,1769641| 0,119823| 0,5181975| 0,4622268| 0,4170423| 0,6030145] -0,180306] 0,5550625| 0,5134165| 0,4639599| 0,2130718| 0,4099995
0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
tidak valid valid valid|tidak valid|tidak valid valid valid valid valid[tidak valid valid valid valid[tidak valid valid
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106

107

108

109

110

111

112

Y (nilai)

468

456

458

483

371

372

457

420

360

422

413

406

457

419

415

441

470

479

405

437

355

475

459

428

Al IMVOlWWlw|lO~|lO|B]D]IP|PDlWOIMNM|WIWW]A|RRlO]>
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gl lw|O|d]|dIRP|O||A|DlO|DR|lWIW|W|D|R|B|R|O|D>

483

94

103

99

97

60

98

98

10809

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

10809,00

41012

45312

43380

42338

26465

42948

42457

4709631

372

457

433

397

188

414

402

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

4709631

0,4512695

0,7160663

0,4729871

0,4613607

0,414422

0,5544994

0,1065909

1

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

0,396

valid

valid

valid

valid

valid

valid

tidak valid

valid

80T



Lampiran VI

HASIL UJI RELIABILITAS

var 0,9066667| 1,0066667 0,84 0,5933333| 0,1666667| 0,9066667| 0,8066667| 0,4166667| 0,4066667| 0,8433333| 1,3266667 1| 0,0766667 0,04( 0,3566667
jmlvar | 9,6933333
2 | vartotal
1510,49
§ (vary) ’
g r1l 1,0349819
“ 1 rtabel 0,396
kriteria sa_ngat_
tinggi

60T



Lampiran VII

HASIL PERHITUNGAN DATA

%

97%
97%
97%
80%
71%
87%
87%
90%
87%
87%
70%
87%
7%
93%
90%
97%
87%

97%
87%
93%
1%
97%
93%
97%
90%
87%
87%
87%
87%

29
29
29
24
23
26
26
27
26
26
21

26
23
28
27
29
26

30| 100%

29
26
28
23
29
28
29
27
26
26
26
26

16

5

15

14

13

12

11
5
5
5
3
5
3
3
5
3
5
5
5
4
5
5
5
5
5
5
4
5
4
5
5
4
5
4
5
5
4

%

84%

90%
68%
2%
62%
78%
80%
74%

2%
76%
70%
2%
2%
84%

80%
86%
68%
90%
90%
88%
80%
2%
78%
70%
94%

2%
64%

68%
70%
84%

42

45

34
36

31

39

40

37

36

38

35

36

36

42

40

43

34
45

45

44
40

36

39

35

47

36

32

34
35

42

Genetik

10

4
5
4
4
3
2
3
3
5
4
4
5
4
5
5
5
4
5
5
5
5
2
5
5
5
4
3
3
5
5

Kode

No

1|SuU-1
2[SU-2
3[SU-3
41SU-4
5[SU-5
6[SU-6
7|SU-7
8[SU-8
9[SU-9
10|SU-10
11|SU-11
12|SU-12
13|SU-13
14|SU-14
15|SU-15
16|SU-16
17|SU-17
18|SU-18
19|SU-19
20|SU-20
21|SU-21
22|SU-22
23|SU-23
24|SU-24
25|SU-25
26|SU-26
27|SU-27
28|SU-28
29|SU-29
30|SU-30
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171|SP-171 5 5 5 5 4 5 5 3 5 2 44 88%| 5 5 4 5 5 5 291 97%
172|SP-172 5 3 5 5 4 5 5 3 5 3 43 86%| 5 5 3 5 5 5 28] 93%
173|SP-173 5 5 3 5 3 5 4 3 5 3 41 82%| 4 5 5 5 5 4 28] 93%
174|SP-174 5 5 4 3 3 4 5 4 4 3 40( 80%| 5 5 3 5 5 5 28] 93%
175|SP-175 5 5 5 5 4 4 2 4 3 4 41 82%| 4 5 3 5 5 5 271 90%
176|SP-176 5 5 5 5 4 2 5 3 5 3 42 84%| 5 5 4 5 5 3 271 90%
177|SP-177 5 5 3 3 3 3 5 2 5 2 36| 72%| 5 5 5 5 4 5 291 97%
178|SP-178 2 5 3 5 3 3 2 3 4 3 33| 66%| 5 3 3 2 5 5 231 1T%
179|SP-179 2 3 3 5 3 3 4 3 4 4 341 68%| 5 ) 2 5 4 5 261 87%
180(SP-180 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 371 74%| 5 4 4 4 4 5 261 87%
181|SP-181 4 3 4 5 4 4 5 3 3 4 39| 78%| 5 4 4 5 4 5 271 90%
182|SP-182 3 5 1 5 5 3 5 3 4 5 39| 78%| 3 5 5 3 5 5 26| 87%
183|SP-183 5 4 3 1 4 5 5 2 5 4 38| 76%| 5 4 2 5 5 5 26| 87%
184 |SP-184 5 5 5 5 3 5) 5 4 3 5 45| 90%| 3 5 5 5 5 5 28| 93%
185|SP-185 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 45 90%| 5 5 4 5 5 3 271 90%
186|SP-186 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 45 90%| 5 5 3 5 5 5 28]  93%
187|SP-187 4 5 5 1 3 5 3 3 5 5 391 78%| 5 5 4 3 5 5 271 90%
188|SP-188 5 5 5 5 3 4 5 5 5 2 44 88%| 5 5 4 5 5 5 291 97%
189|SP-189 4 5 4 5 3 5 5 4 4 2 41 82%| 4 5 5 5 5 5 291 97%
190(SP-190 5 5 5 4 3 4 5 3 5 3 42 84%| 5 4 5 4 4 5 271 90%
191|SP-191 5 5 5 5 3 3 5 4 5 3 43 86%| 5 3 3 5 3 5 241  80%

jumlah| 816 829 780 840 670 796 843 605 750 658 | 7587 | 79% | 879 866 796 801 872 854 | 5068 | 88%

G1T



Belajar

17 18 19 20 21 22 23 24 25 y % Y % |26 27 28 29 30 31 Y %

4 4 5 4 4 4 5 4 3 371 82% 108 86%| 3 4 4 5 4 3 23] T7%
3 3 1 2 4 2 4 4 4 271 60% 101 81%| 5 3 4 3 3 3 211 70%
3 3 1 2 4 2 3 3 4 25| 56% 88| 70%| 3 4 3 4 3 2 19] 63%
3 3 1 3 3 1 3 5 3 25| 56% 85| 68%| 5 2 2 5 5 2 211 70%
4 4 3 4 4 2 3 3 5 321 1% 86| 69%| 3 2 4 5 5 3 221 73%
4 4 4 4 4 3 4 3 3 331 73% 98| 78%| 4 4 4 3 4 2 21 70%
4 4 5 5 4 2 4 2 4 34 76% 100( 80%| 5 3 4 5 5 3 25| 83%
2 3 3 5 3 2 3 2 3 26| 58% 90| 72%| 3 1 5 3 5 1 18] 60%
1 3 2 3 2 1 5 3 4 241  53% 86| 69%| 5 5 3 2 4 2 211 70%
3 4 3 3 3 3 4 4 3 30| 67% 94 75%| 3 3 3 4 4 1 18] 60%
3 4 2 3 3 3 4 3 4 29| 64% 85| 68%| 4 2 4 4 4 2 201 67%
3 3 4 2 2 2 3 3 3 25| 56% 87| 70%| 4 1 3 3 5 3 19] 63%
2 3 4 2 3 2 1 2 4 23] 51% 82| 66%| 3 3 5 3 3 1 18] 60%
2 3 2 3 3 2 3 4 3 25| 56% 95| 76%| 4 2 5 3 4 4 221 73%
3 2 1 3 4 3 3 4 3 26| 58% 93 74%| 4 3 4 3 4 5 23| T7%
4 3 2 3 3 3 4 4 4 301 67% 102 82%| 4 2 3 3 5 3 201 67%
3 3 4 3 3 2 4 3 2 271 60% 87| 70%| 4 1 3 4 4 1 171 57%
3 4 1 4 4 3 4 1 3 271 60% 102 82%| 5 3 3 3 3 1 18] 60%
4 3 1 4 3 3 3 3 5 291 64% 103 82%| 4 3 5 4 4 2 221 73%
3 2 2 3 3 2 3 2 3 23] 51% 93| 74%| 2 2 3 4 3 4 18] 60%
3 4 4 3 4 3 4 4 4 331 73% 101 81%| 4 2 4 4 4 2 201 67%
2 3 2 3 3 2 3 2 4 241 53% 83| 66%| 3 3 5 5 4 2 221 73%
3 4 3 3 4 2 4 4 2 291 64% 97| 78%| 5 2 5 4 5 1 221 73%
3 4 2 3 2 2 4 2 5 271  60% 90 72%| 2 3 5 4 4 2 201 67%
3 4 1 3 3 3 5 5 5 321 1% 108 86%| 2 2 4 5 5 1 19] 63%
4 4 3 4 4 3 3 4 3 321 71% 95| 76%| 4 4 4 3 3 1 19] 63%
3 3 3 5 4 3 4 4 3 321 71% 90| 72%| 3 3 5 4 4 3 221 73%
4 4 3 5 4 3 4 3 4 341 76% 94| 75%| 5 3 3 4 5 3 23] T71%
3 4 4 3 3 3 3 4 3 301 67% 91| 73%| 4 1 3 4 4 3 19] 63%
4 3 1 3 3 3 4 4 4 291 64% 97| 78%| 5 2 5 5 4 2 23] T77%
4 3 2 3 2 1 3 3 3 241 53% 83| 66%| 4 2 3 3 5 4 21 70%
2 3 2 3 3 2 3 3 3 241 53% 87| 70%| 5 2 4 5 2 1 19] 63%
5 4 3 3 2 2 3 4 4 30| 67% 89| 71%| 5 2 5 3 5 2 221 73%
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3 4 3 3 3 2 4 4 3 291 64% 971 78%| 3 2 5 4 3 1 18] 60%
4 4 4 4 4 2 3 4 4 33| 73% 101 81%| 3 2 4 3 2 3 171 57%
3 3 5 3 3 1 4 3 3 28| 62% 971 78%| 1 1 3 4 3 1 13| 43%
2 3 1 2 3 2 3 2 3 211 47% 86| 69%| 1 2 3 4 5 2 171 57%
3 2 2 4 3 1 4 2 2 23] 51% 791 63%| 1 1 4 3 5 2 16| 53%
3 3 2 3 3 1 3 3 4 25| 56% 85| 68%| 3 1 3 3 3 2 15| 50%
3 4 3 3 4 3 4 3 4 31| 69% 941 75%| 4 3 4 5 3 3 221 73%
3 3 3 4 3 2 3 2 3 26| 58% 92| 74%| 4 3 5 4 5 2 231 7T%
3 3 5 2 3 3 5 3 2 291 64% 941 75%| 1 2 4 5 3 2 171 57%
3 3 2 3 2 2 3 3 1 221 49% 86| 69%| 1 L 5 4 4 1 16| 53%
4 3 2 3 3 3 4 5 3 301 67% 103 82%| 5 2 3 3 5 1 191 63%
3 4 4 5 5 5 3 5 4 38| 84% 110 88%| 3 2 4 3 4 1 171 57%
3 2 5 4 3 3 3 3 4 301 67% 103 82%| 3 1 5 4 5 3 211 70%
3 2 3 4 4 2 4 5 4 31| 69% 971 78%| 2 3 3 4 4 1 171 57%
3 5 5 5 4 4 3 4 5 38| 84% 111 89%| 5 3 4 5 5 1 23| 7T%
3 3 2 4 3 3 3 5 4 301 67% 100f 80%| 3 2 3 5 4 4 211 70%
3 3 1 3 3 2 3 4 4 26| 58% 95| 76%| 4 2 4 3 3 1 171 57%
3 3 4 3 3 2 3 3 2 26| 58% 93| 74%| 4 3 3 5 5 2 221 13%
598 607 520 652 655 464 641 615 641 | 5393 | 63% | 18048 | 77% | 652 485 758 751 782 406 | 3834 | 67%

T¢T



Keterampilan

32 33 34 35 36 37 y % |38 39 40 41 42 y % |43 44 45 46 y % Y %
3 4 3 3 3 5 211 70%| 5 4 5 5 5 241 96%| 4 4 2 3 13| 65% 58| 77%
3 4 2 3 3 4 19] 63%| 5 3 5 5 5 23| 92%| 4 4 2 4 141 70% 56| 75%
3 4 3 4 3 4 211 70%| 4 3 4 5 4 201 80%| 3 5 3 3 141 70% 55| 73%
3 2 4 3 3 5 201 67%| 3 3 5 5 3 191 76%| 3 3 3 4 13| 65% 521 69%
4 5 1 3 4 3 201 67%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 5 5 5 3 18] 90% 61| 81%
2 3 4 2 2 4 17] 57%| 5 2 4 4 4 191 76%| 3 3 4 3 131 65% 49 65%
3 3 3 4 4 5 22| 73%| 5 4 5 5 5 241 96%| 4 4 4 4 16| 80% 62| 83%
3 2 2 2 3 5 17] 57%| 5 4 5 4 5 23] 92%| 3 3 4 2 121 60% 521 69%
5 2 2 5 1 5 201 67%| 4 5 4 5 4 22| 88%| 3 4 1 2 10 50% 52| 69%
4 3 3 4 4 4 221 73%| 3 4 4 5 4 20| 80%| 4 4 3 4 151 75% 571 76%
3 4 3 3 3 5 211 70%| 4 3 3 4 4 18] 72%| 3 4 3 2 12] 60% 51| 68%
3 3 3 3 3 3 18] 60%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 3 3 5 3 14]  70% 571 76%
2 1 1 3 2 3 12] 40%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 3 3 2 2 10] 50% 45 60%
3 2 2 3 3 3 16| 53%| 4 3 5 4 4 201 80%| 3 4 4 1 12] 60% 48 64%
3 5 3 3 4 4 221 73%| 4 3 5 5 4 211 84%| 4 3 4 3 14]  70% 571 76%
5 3 2 4 3 3 201 67%| 4 3 4 5 5 211 84%| 4 4 4 5 171 85% 58| 77%
2 2 2 4 2 2 14] 47%| 5 4 5 5 5 241 96%| 4 5 3 1 13| 65% 51| 68%
3 3 3 3 3 4 19] 63%| 4 2 3 5 5 191 76%| 3 4 3 3 13| 65% 51| 68%
3 5 3 4 3 5 23| 77%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 3 2 4 5 141 70% 60| 80%
4 3 4 3 3 4 211 70%| 4 3 4 5 5 21| 84%| 2 3 3 2 101 50% 521 69%
4 4 4 4 4 4 241 80%| 5 4 5 5 5 241 96%| 3 4 4 2 131 65% 61| 81%
2 3 3 4 3 4 19] 63%| 5 5 5 4 5 241 96%| 5 5 3 2 151 75% 58| 77%
3 2 2 4 4 4 19] 63%| 5 4 5 5 5 241 96%| 3 4 5 4 16| 80% 591 79%
4 1 5 4 4 5 23| 77%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 3 3 5 2 13| 65% 61| 81%
5 5 4 5 4 4 271 90%| 5 4 4 4 5 22| 88%| 3 5 3 4 151 75% 64| 85%
2 3 3 3 3 4 18] 60%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 4 5 3 3 151 75% 58| 77%
4 3 3 4 3 4 21 70%| 5 3 5 5 4 22| 88%| 3 3 4 2 12| 60% 55| 73%
3 3 4 4 3 3 201 67%| 5 3 4 5 4 21| 84%| 4 4 2 4 141 70% 55| 73%
3 1 4 5 3 2 18 60%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 5 3 4 3 151 75% 56| 75%
3 2 4 5 3 3 201 67%| 4 5 5 4 5 23] 92%| 3 5 3 4 151 75% 58| 77%
3 3 3 3 3 3 18] 60%| 4 3 5 5 4 211 84%| 4 4 3 4 151 75% 541 72%
4 2 2 3 2 3 16| 53%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 3 3 3 2 11] 55% 501 67%
2 2 2 2 3 2 13| 43%| 4 2 4 5 5 201 80%| 2 2 3 3 10] 50% 43 57%

¢l



2 2 2 3 3 3 15| 50%( 4 1 1 5 3 14] 56%| 2 3 2 1 8| 40% 371 49%
2 2 2 4 3 3 16| 53%| 4 4 4 5 3 201 80%| 3 3 2 3 111 55% 47 63%
5 3 2 3 3 4 201 67%| 5 3 5 5 5 23| 92%| 4 4 3 3 141 70% 571 76%
3 2 2 3 4 5 191 63%| 4 3 3 5 5 201 80%| 3 3 3 3 121 60% 51| 68%
3 2 3 4 3 4 19] 63%| 4 3 5 5 4 21| 84%| 4 4 5 3 16| 80% 56| 75%
3 4 4 4 3 4 22| 73%| 5 4 5 5 5 241 96%| 4 5 5 3 171 85% 63| 84%
3 2 2 4 2 4 17] 57%| 5 2 3 5 4 191 76%| 3 4 4 4 151 75% 51| 68%
3 3 2 2 4 4 18] 60%| 5 2 3 5 5 201 80%| 4 3 4 2 131 65% 51| 68%
4 4 3 3 4 3 211 70%| 3 3 3 5 4 18] 72%| 4 3 3 2 121 60% 51| 68%
3 3 3 3 3 3 18] 60%| 4 3 4 5 4 201 80%| 5 5 3 2 151 75% 531 71%
3 3 3 3 3 5 201 67%| 5 3 5 4 4 21| 84%| 3 4 4 4 151 75% 56| 75%
5 3 4 2 4 4 221 73%| 5 3 4 5 4 21| 84%| 3 3 5 2 13| 65% 56| 75%
4 3 4 4 4 4 23| 77%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 4 5 4 2 151 75% 63| 84%
4 4 5 4 4 4 251 83%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 5 4 5 4 18] 90% 68| 91%
4 5 4 4 4 5 26| 87%| 5 4 5 5 5 241 96%| 4 4 4 4 16| 80% 66| 88%
1 1 1 3 1 2 9 30%| 3 3 3 4 4 17] 68%| 2 3 2 2 9| 45% 35| 47%
5 2 5 5 3 4 241 80%| 5 4 4 5 5 23] 92%| 3 4 4 3 14]  70% 61| 81%
4 3 4 3 4 4 221 73%| 4 3 4 5 4 201 80%| 3 4 4 2 13| 65% 55| 73%
3 3 2 3 3 3 17] 57%| 4 3 4 4 4 19] 76%| 3 4 4 3 14] 70% 501 67%
3 2 3 3 3 4 18] 60%| 2 s 2 3 4 12 48%| 3 2 4 1 10| 50% 40 53%
4 4 3 4 3 4 221 73%| 4 2 4 5 4 191 76%| 2 4 2 4 121 60% 53] 71%
2 3 1 2 2 2 12 40%| 4 3 4 5 4 201 80%| 4 3 5 3 151 75% 47 63%
4 4 4 4 3 4 23| 77%| 5 3 4 5 5 22| 88%| 4 4 4 3 151 75% 60 80%
3 3 3 5 4 4 221 73%| 5 5 4 5 4 23| 92%| 5 5 5 3 18] 90% 63| 84%
3 3 4 4 4 5 23| T77%| 5 3 5 5 5 23| 92%| 4 4 3 1 121 60% 58| 77%
4 5 3 3 2 5 22| 73%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 5 4 5 3 171 85% 62| 83%
3 5 3 3 3 4 211 70%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 5 3 3 3 141 70% 58| 77%
4 5 5 5 4 5 28| 93%| 5 5) 5 5 5 25| 100%| 3 3 5 3 141 70% 67| 89%
4 3 4 4 4 4 23] T7%| 4 3 4 4 4 19 76%| 4 3 4 3 141 70% 56| 75%
3 3 2 4 3 3 18| 60%| 4 2 5 5 3 19 76%| 4 3 3 3 13| 65% 50| 67%
3 3 4 3 4 3 201 67%| 3 3 3 5 5 19 76%| 4 4 3 4 151 75% 541 72%
4 3 4 5 3 5 241 80%| 5 2 3 5 5 201 80%| 3 2 5 5 151 75% 591 79%
4 2 4 5 2 3 201 67%| 4 4 5 5 5 23] 92%| 4 3 5 3 151 75% 58| 77%
5 5 5 4 3 5 271 90%| 5 4 5 5 5 241 96%| 5 5 1 3 14] 70% 65| 87%
4 2 4 3 5 3 211 70%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 4 3 4 3 14] 70% 60| 80%

ecl



5 2 3 4 3 5 221 73%| 4 2 5 5 5 211 84%| 3 3 4 2 12] 60% 55| 73%
3 3 3 4 3 2 18] 60%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 2 4 4 4 14] 70% 55| 73%
3 2 2 2 3 4 16| 53%| 4 3 4 5 5 211 84%| 3 4 4 2 13| 65% 501 67%
2 3 3 4 3 4 19] 63%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 3 3 3 4 13| 65% 55| 73%
2 3 2 2 3 2 14] 47%| 5 3 4 5 5 221 88%| 2 3 2 2 9| 45% 45 60%
3 5 3 3 3 5 22| 73%| 5 3 4 5 5 22| 88%| 5 5 4 3 171 85% 61| 81%
3 4 4 5 4 4 241 80%| 3 3 5 5 5 21| 84%| 4 5 2 5 16| 80% 61| 81%
3 2 2 3 3 5 18] 60%| 4 3 5 5 5 22| 88%| 3 5 3 2 13| 65% 531 71%
3 5 3 3 3 3 201 67%| 5 3 3 5 5 21| 84%| 2 4 5 3 141 70% 551 73%
4 5 4 4 4 5 26| 87%| 5 4 5 5 4 23| 92%| 5 3 5 1 141 70% 63| 84%
3 2 3 4 3 5 201 67%| 5 2 4 5 4 201 80%| 3 3 4 2 121 60% 521 69%
2 3 3 4 2 3 17] 57%| 4 3 3 4 3 17] 68%( 3 3 2 2 10| 50% 44  59%
3 2 3 4 4 5 21 70%| 5 3 5 5 4 22| 88%| 5 5 5 3 18 90% 61| 81%
3 3 3 3 3 3 18 60%| 5 3 5 5 4 22| 88%| 3 4 3 3 13| 65% 53] 71%
3 2 4 5 3 5 221 73%| 5 4 5 5 5 24] 96%| 3 4 4 4 151 75% 61| 81%
2 3 4 3 4 3 19 63%| 5 3 4 5 4 21| 84%| 3 3 3 3 12| 60% 52| 69%
5 1 3 3 3 5 201 67%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 5 5 3 3 16| 80% 61| 81%
5 3 4 4 3 3 221 73%| 5 4 5 5 4 23] 92%| 3 4 3 4 14]  70% 591 79%
3 1 3 3 3 2 15| 50%| 2 3 5 5 5 201 80%| 4 4 3 4 151 75% 501 67%
5 5 5 3 3 3 241 80%| 5 1 5 5 5 211 84%| 3 5 5 1 14] 70% 591 79%
1 2 2 3 3 4 15| 50%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 3 5 5 1 141 70% 541 72%
4 5 4 4 4 4 25| 83%| 3 2 3 4 3 15| 60%| 3 3 4 2 12] 60% 52| 69%
4 4 3 5 3 4 23| T7%| 4 5 5 4 5 23| 92%| 3 5 4 2 141 70% 60| 80%
3 5 5 1 3 5 221 73%| 3 1 1 5 3 13| 52%| 5 3 3 3 141 70% 49 65%
3 2 2 5 4 3 191 63%| 5 3 3 4 4 191 76%| 5 4 3 3 151 75% 53] 71%
5 3 5 5 2 3 23| T77%| 5 2 5 5 5 22| 88%| 5 3 3 2 13| 65% 58| 77%
1 5 1 1 3 3 14] 47%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 5 5 3 2 151 75% 541 72%
4 1 3 4 3 3 18] 60%| 3 it 3 5 4 16| 64%| 2 3 3 2 10| 50% 44  59%
3 3 4 3 3 5 211 70%| 5 2 5 <) 5 22| 88%| 4 4 3 2 13| 65% 56| 75%
3 1 5 5 3 3 201 67%| 5 2 3 5 5 201 80%| 4 ) 3 3 151 75% 551 73%
4 3 3 4 4 4 221 73%| 5 3 5 4 4 21| 84%| 2 2 3 3 101 50% 531 71%
3 3 4 4 3 3 201 67%| 3 2 4 5 5 191 76%| 3 4 3 2 121 60% 51| 68%
4 4 4 5 4 3 241 80%| 4 4 5 5 5 23] 92%| 2 3 2 2 9 45% 56| 75%
4 5 5 4 4 5 27] 90%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 4 4 4 5 17 85% 69| 92%
3 2 3 4 3 5 201 67%| 4 5 5 5 5 241 96%| 4 2 2 3 11] 55% 55| 73%
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5 4 5 5 3 5 271 90%| 4 5 4 5 5 23| 92%| 4 5 5 3 171 85% 67| 89%
2 5 5 5 2 5 241 80%| 5 2 5 5 5 22| 88%| 4 2 4 1 111 55% 571 76%
5 2 5 5 4 5 26| 87%| 5 2 5 5 5 22| 88%| 5 2 5 2 141 70% 62| 83%
5 3 2 4 5 1 201 67%| 5 2 5 5 3 201 80%| 2 3 5 3 131 65% 531 71%
4 4 3 5 2 3 211 70%| 5 1 5 5 5 21| 84%| 4 3 4 4 151 75% 571 76%
3 4 5 3 3 4 22| 73%| 4 3 4 5 5 21| 84%| 4 5 3 3 151 75% 58| 77%
4 3 1 5 2 5 201 67%| 5 2 3 5) 5) 201 80%| 5 5) 3 3 16| 80% 56| 75%
4 2 5 3 4 5 23| 77%| 5 4 5 5 5 241 96%| 3 3 4 3 131 65% 601 80%
3 3 4 3 3 4 201 67%| 3 4 3 4 3 17] 68%| 4 4 5 3 16| 80% 531 71%
2 1 5 4 4 4 201 67%| 4 3 3 4 5 191 76%| 4 ) 3 5 171 85% 56| 75%
3 3 3 4 3 3 19 63%| 4 3 3 5 5 201 80%| 3 3 4 2 12| 60% 51| 68%
4 3 3 4 3 3 20| 67%| 2 2 3 5 4 16 64%| 3 3 2 3 11] 55% 471 63%
3 4 3 4 3 4 211 70%| 5 3 5 5 4 22| 88%| 3 3 3 3 12] 60% 55| 73%
2 3 3 5 4 3 201 67%| 5 1 5 5 5 211 84%| 5 5 3 1 14]  70% 55| 73%
3 2 2 3 2 2 14] 47%| 5 5 5 5 3 23] 92%| 2 3 3 1 9| 45% 46 61%
2 4 4 2 3 5 201 67%| 5 2 2 5 2 16| 64%| 2 5 5 2 14] 70% 501 67%
5 3 2 3 3 4 201 67%| 3 3 4 5 5 201 80%| 2 4 3 2 11] 55% 51| 68%
3 3 5 5 4 3 23| 77%| 5 5 5 4 5 241 96%| 5 3 3 5 16| 80% 63| 84%
3 3 4 5 4 5 241 80%| 5 2 5 5 5 221 88%| 5 4 3 3 15| 75% 61| 81%
5 2 4 5 4 5 25| 83%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 5 5 5 4 191 95% 691 92%
5 5 5 3 4 5 271 90%| 5 3 5 4 5 22| 88%| 4 4 5 3 16| 80% 65| 87%
3 3 3 4 3 3 191 63%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 3 4 5 3 151 75% 571 76%
4 3 4 4 3 4 221 73%| 4 4 5 5 5 23| 92%| 3 4 3 3 131 65% 58| 77%
3 4 3 2 3 3 18] 60%| 5 1 5 2 4 17] 68%| 3 4 3 2 121 60% 47 63%
1 4 1 5 2 2 15| 50%| 5 2 5 5 5 22| 88%| 3 2 5 1 111 55% 48 64%
2 3 2 5 2 3 17] 57%| 5 2 5 5 5 22| 88%| 4 3 4 3 141 70% 531 71%
5 3 3 3 4 2 201 67%| 5 3 b 5 4 22| 88%| 2 3 2 2 9| 45% 51| 68%
3 3 4 2 4 5 211 70%| 5 1 5 5 5 21| 84%| 3 3 5 2 131 65% 551 73%
3 2 4 3 4 4 201 67%| 5 5 3 4 3 20| 80%| 4 4 2 3 13| 65% 53] 71%
3 3 3 4 4 3 201 67%| 5 3 4 5 5 22| 88%| 3 3 3 3 12| 60% 541 72%
5 5 3 5 3 5 26| 87%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 4 2 5 3 141 70% 63| 84%
3 2 3 3 4 4 19] 63%| 4 3 4 5 3 19 76%| 4 4 4 3 151 75% 53| 71%
3 2 4 3 4 5 211 70%| 5 3 3 5 5 211 84%| 5 4 2 3 14]  70% 56| 75%
5 4 3 5 4 5 26| 87%| 5 5 4 5 5 241 96%| 5 5 1 3 14] 70% 64| 85%
1 1 4 2 3 2 13| 43%| 1 1 1 4 2 9 36%| 2 2 5 1 10] 50% 32| 43%

Gct



5 5 4 4 3 5 26| 87%| 5 4 5 5 5 241 96%| 3 5 4 3 151 75% 65| 87%
2 1 4 3 3 4 17] 57%| 5 1 5 4 4 191 76%| 3 3 3 1 10| 50% 46 61%
3 5 3 4 5 5 25| 83%| 5 3 5 5 5 23| 92%| 5 4 5 3 171 85% 65| 87%
4 2 4 3 4 4 211 70%| 5 4 5 5 4 23| 92%| 4 5 5 3 171 85% 61| 81%
3 2 3 3 3 4 18] 60%| 5 1 5 5 5 21| 84%| 3 4 3 3 13| 65% 521 69%
3 3 5 3 4 5 23| T77%| 5 3 5 4 3 201 80%| 3 4 3 3 13| 65% 56| 75%
3 4 1 4 1 5 18] 60%| 4 4 4 4 5 21| 84%| 5 5) 1 5 16| 80% 551 73%
4 4 2 4 5 4 23| 77%| 5 2 4 2 4 17] 68%| 4 4 4 2 141 70% 541 72%
3 2 3 3 3 5 19] 63%| 3 2 3 3 4 15| 60%| 3 2 4 2 111 55% 45 60%
3 5 4 3 4 4 23| 77%| 5 3 ) 5 5 23| 92%| 5 4 3 3 151 75% 61| 81%
3 4 5 5 3 4 241 80%| 4 4 4 2 5 19 76%| 3 3 5 3 141 70% 571 76%
3 1 5 5 3 3 20| 67%| 4 1 5 4 3 17 68%| 1 4 3 3 11] 55% 48| 64%
4 4 4 4 3 4 23| 77%| 5 1 5 5 3 191 76%| 4 3 4 4 151 75% 571 76%
4 4 4 4 4 2 221 73%| 5 2 5 5 4 211 84%| 5 4 2 4 151 75% 58| 77%
5 2 1 5 3 3 19] 63%| 5 1 4 4 5 191 76%| 5 5 5 2 171 85% 55| 73%
4 3 3 5 4 3 221 73%| 5 5 5 4 5 241 96%| 3 4 4 3 14] 70% 60| 80%
4 5 5 5 4 4 271 90%| 4 3 4 5 5 211 84%| 4 5 5 3 171 85% 65| 87%
3 3 3 4 4 3 201 67%| 4 3 5 5 3 201 80%| 2 5 2 3 12] 60% 52| 69%
2 3 4 4 5 5 23| 77%| 2 2 1 4 3 12 48%| 2 4 3 2 11] 55% 46 61%
4 4 3 2 4 3 201 67%| 5 2 5 5 3 201 80%| 4 2 2 2 10| 50% 501 67%
3 3 3 5 3 3 201 67%| 5 3 3 5 5 211 84%| 5 3 5 3 16| 80% 571 76%
5 4 5 4 4 3 25| 83%| 5 4 5 5 5 241 96%| 4 5 2 3 141 70% 63| 84%
5 4 5 4 4 3 25| 83%| 5 4 5 4 5 23| 92%| 4 5 2 3 141 70% 62| 83%
1 4 3 5 3 3 19] 63%| 5 1 5 5 5 21| 84%| 3 3 3 5 141 70% 541 72%
2 1 2 4 4 2 15| 50%| 5 4 5 5 2 21| 84%| 3 3 4 2 121 60% 48 64%
5 3 4 1 3 3 191 63%| 5 3 ) 4 4 21| 84%| 5 4 3 3 151 75% 551 73%
4 5 5 5 5 5 291 97%| 5 3 b 5 5 23] 92%| 5 ) 3 2 151 75% 67| 89%
4 4 4 4 4 4 241 80%| 5 3 4 5 5 22| 88%| 4 4 5 3 16| 80% 62| 83%
2 3 1 4 3 5 18 60%| 5 5 5 4 5 24 96%| 2 5 5 5 17 85% 59 79%
1 1 1 3 1 2 9 30%| 3 1 3 5 1 13 52%| 3 3 3 1 10 50% 32| 43%
4 5 4 4 3 5 25| 83%| 5 3 3 5 5 21| 84%| 5 4 4 3 16 80% 62| 83%
3 3 3 4 4 5 221 73%| 5 3 3 5 5 211 84%| 5 5 4 4 18] 90% 61| 81%
4 1 2 5 2 2 16| 53%| 5 3 5 5 5 23] 92%| 5 5 3 2 151 75% 541 72%
4 4 3 5 3 5 241 80%| 5 4 5 4 5 23] 92%| 5 4 3 3 151 75% 62| 83%
5 5 3 5 4 4 26| 87%| 3 3 5 5 5 211 84%| 5 5 3 3 16| 80% 63| 84%
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3 4 3 4 3 4 211 70%| 5 4 5 5 5 241 96%| 3 3 4 1 111 55% 56| 75%
4 4 4 4 3 4 23| 77%| 5 3 4 5 5 221 88%| 3 4 3 3 13| 65% 58| 77%
3 3 3 4 2 4 19] 63%| 3 3 3 4 5 18] 72%| 3 4 3 2 12] 60% 49 65%
4 3 4 3 3 3 201 67%| 5 3 4 5 5 221 88%| 2 5 2 3 12] 60% 541 72%
2 3 5 5 2 4 211 70%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 5 5 3 2 151 75% 61| 81%
3 3 2 3 3 3 17] 57%| 3 3 3 4 5 18] 72%| 3 3 3 3 12] 60% 47 63%
3 3 4 3 4 3 201 67%| 4 4 5 5 4 221 88%| 4 4 4 2 14 70% 56| 75%
3 1 5 4 4 5 221 73%| 5 3 5 ©) 5 23| 92%| 3 4 4 3 141 70% 591 79%
1 3 3 4 3 5 191 63%| 5 3 4 ) 3 201 80%| 2 2 5 3 121 60% 51| 68%
5 5 4 4 4 5 271 90%| 4 1 4 4 5 18] 72%| 4 5 5 2 16| 80% 61| 81%
3 3 3 3 3 5 201 67%| 5 3 4 5 3 201 80%| 3 3 3 3 121 60% 521 69%
5 2 5 5 3 4 241 80%| 5 3 3 5 4 201 80%| 4 5 4 3 16| 80% 60| 80%
3 4 3 4 4 2 201 67%| 5 1 4 5 5 201 80%| 4 4 3 2 13] 65% 53] 71%
5 4 5 4 3 5 26| 87%| 3 4 5 4 5 211 84%| 5 4 3 3 151 75% 62| 83%
3 3 4 5 3 4 221 73%| 5 5 5 5 5 25| 100%| 3 3 4 3 13| 65% 60| 80%
2 3 3 4 2 5 19] 63%| 4 4 3 5 4 201 80%| 5 4 2 2 13| 65% 52| 69%
2 3 3 4 3 3 18] 60%| 3 4 4 4 5 201 80%| 4 4 3 3 14] 70% 521 69%
3 3 3 5 3 3 201 67%| 5 3 5 5 4 221 88%| 3 3 3 3 12] 60% 541 72%
638 594 632 714 620 730 | 3928 | 69% | 857 594 826 904 855 | 4036 | 85% | 686 722 673 534 | 2615 | 68% | 10579 74%
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Keluarga Teman Sebaya
47 48 49 50 51 52 y % |53 54 55 56 % % |57 58 59 60 61 62 Y %
5 4 2 5 5 5 26 87% 5 5 5 5 20 100% 46 92% 3 3 4 5 3 4 22 73%
4 4 1 5 3 5 22 73% 5 5 5 5 20 100% 42 84% 4 5 4 5 3 4 25 83%
3 2 5 5 4 5 24 80% 5 4 5 5 19 95% 43 86% 3 5 3 5 4 5 25 83%
4 2 1 4 2 5 18 60% 5 2 3 5 15 75% 33 66% 1 3 2 3 3 3 15 50%
3 1 5 5 5 5 24 80% 5 5 3 5 18 90% 42 84% 4 5 5 5 5 5 29 97%
5 4 1 5 5 5 25 83% 5 5 5 5 20 100% 45 90% 5 5 5 5 3 3 26 87%
3 2 5 5 5 3 23 7% 5 5 5 5 20 100% 43 86% 4 4 4 5 4 4 25 83%
2 2 2 5 3 2 16 53% 5 3 4 4 16 80% 32 64% 4 5 2 4 4 3 22 73%
5 1 5 5 3 5 24 80% 5 5 5 5 20 100% 44 88% 5 5 3 5 2 2 22 73%
4 2 1 5 4 3 19 63% 5 5 4 5 19 95% 38 76% 2 3 4 5 4 4 22 73%
3 3 2 5 4 4 21 70% 5 4 4 5 18 90% 39 78% 2 5 4 4 4 4 23 7%
4 4 2 5 3 3 21 70% 3 5 3 5 16 80% 37 74% 2 3 1 5 3 4 18 60%
4 1 3 5 5 4 22 73% 5 4 5 3 17 85% 39 78% 2 3 2 5 3 3 18 60%
2 4 5 5 5 4 25 83% 5 2 3 3 13 65% 38 76% 4 4 3 5 4 4 24 80%
5 2 4 5 3 3 22 73% 5 3 5 5 18 90% 40 80% 2 2 3 5 3 3 18 60%
3 3 5 5 4 4 24 80% 5 4 5 5 19 95% 43 86% 2 3 2 5 3 3 18 60%
4 4 4 5 4 5 26 87% 5 4 5 5 19 95% 45 90% 2 3 2 5 2 3 17 57%
5 3 4 5 5 5 27 90% 5 4 5 5 19 95% 46 92% 1 5 1 5 4 4 20 67%
3 3 2 5 4 3 20 67% 5 5 5 5 20 100% 40 80% 3 5 5 5 5 5 28 93%
4 3 1 5 2 3 18 60% 5 5 5 5 20 100% 38 76% 2 5 5 5 5 5 27 90%
3 1 2 5 5 5 21 70% 5 5 5 5 20 100% 41 82% 1 5 1 5 2 4 18 60%
3 3 1 5 3 2 17 57% 5 5 5 5 20 100% 37 74% 3 5 5 2 4 4 23 7%
2 5 1 5 5 5 23 77% 5 5 5 5 20 100% 43 86% 4 3 5 5 5 4 26 87%
2 1 3 5 1 2 14 47% 5 2 5 5 17 85% 31 62% 4 2 3 3 4 4 20 67%
3 3 1 5 5 5 22 73% 5 5 4 5 19 95% 41 82% 4 5 5 5 4 4 27 90%
2 4 1 5 4 4 20 67% 5 5 3 5 18 90% 38 76% 2 4 4 5 4 4 23 7%
4 4 4 5 5 5 27 90% 5 5 5 5 20 100% 47 94% 3 5 4 5 4 4 25 83%
4 4 5 5 4 3 25 83% 5 4 4 5 18 90% 43 86% 3 4 2 4 4 3 20 67%
4 3 5 5 5 5 27 90% 5 5 3 5 18 90% 45 90% 4 4 5 5 5 4 27 90%
1 3 1 5 3 3 16 53% 5 5 5 5 20 100% 36 72% 3 4 5 5 3 4 24 80%
3 2 2 4 4 4 19 63% 5 4 4 5 18 90% 37 74% 4 4 4 5 4 2 23 7%
4 4 5 5 5 4 27 90% 5 5 4 5 19 95% 46 92% 3 4 5 5 5 4 26 87%
2 2 5 4 3 1 17 57% 5 4 4 5 18 90% 35 70% 5 4 3 4 3 4 23 7%
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2 2 1 4 1 2 12 40%| 5 4 3 3 15 75% 27| 54%| 2 4 4 1 4 3 18| 60%
4 4 5 5 4 3 25| 83%| 5 4 4 5 18 90% 43| 86%| 3 4 3 5 3 4 22| 713%
4 1 1 5 4 4 19| 63%| 5 4 4 5 18 90% 371 74%| 5 4 3 5 3 3 23| 17%
2 3 1 4 3 3 16| 53%| 5 5 2 4 16 80% 32| 64%| 2 4 2 4 3 3 18| 60%
2 4 1 5 5 4 21 70%| 5 5 4 5 19 95% 401 80%| 4 4 3 5 4 3 23| 17%
1 3 5 5 5 5 241 80%| 5 5 4 5 19 95% 43| 86%| 3 4 4 5 3 4 23| 77%
2 4 1 3 5 4 19| 63%| 5 5 5 5 20 100% 39| 78% 1 5 5 5 5 5 26| 87%
5 5 3 5 4 4 26| 87%| 5 5 5 5 20 100% 46 92%| 3 3 3 3 3 3 18| 60%
5 1 1 5 4 3 19| 63%| 5 5 5 5 20 100% 39| 78%| 2 5 3 5 3 4 22| 73%
3 1 2 3 2 2 13| 43%| 5 3 4 5 17 85% 30| 60%| 2 3 3 4 3 3 18| 60%
3 4 2 5 5 4 23| 77%| 5 5 5 5 20 100% 43] 86%| 4 4 5 5 4 4 26| 87%
5 3 1 5 5 5 24 80%| 5 3 5 5 18 90% 42 84%| 3 4 4 2 1 4 18| 60%
2 4 1 5 4 1 17] 57%| 5 5 3 5 18 90% 35| 70%| 3 2 3 3 4 3 18| 60%
4 1 5 5 4 4 23| T7%| 5 5 5 4 19 95% 421 84%| 2 5 5 4 5 5 26| 87%
2 1 1 5 4 4 17] 57%| 5 5 5 5 20 100% 37 74%| 3 3 4 5 4 5 241  80%
2 3 1 4 3 2 15| 50%| 5 5 3 4 17 85% 32| 64%| 3 2 3 3 2 2 15| 50%
2 2 1 5 2 5 17] 57%| 5 3 4 5 17 85% 34| 68%| 4 5 5 5 4 5 28| 93%
3 2 4 4 4 3 20] 67%| 5 3 3 4 15 75% 35| 70%| 3 2 4 3 4 4 201 67%
3 4 4 4 4 4 23| T7%| 4 4 2 4 14 70% 37 74%| 4 3 4 3 3 3 20| 67%
3 4 1 5 3 3 19| 63%| 5 4 3 5 17 85% 36| 72% 1 5 2 5 3 4 20| 67%
4 3 4 5 4 3 23| T7%| 5 3 5 5 18 90% 411 82%| 3 4 4 4 4 4 23| 17%
2 3 5 5 4 2 21 70%| 5 4 5 5 19 95% 401 80% ¥ 5 3 3 2 2 16| 53%
3 4 5 5 5 5 27) 90%( 5 5 4 5 19 95% 46 92%| 3 4 3 5 3 4 22| 713%
3 4 5 5 4 5 26| 87%| 5 5 3 5 18 90% 44| 88%| 3 5 3 5 3 5 241  80%
2 3 2 5 5 3 201 67%| 5 5 3 5 18 90% 38| 76%| 5 4 4 5 5 5 28| 93%
1 5 5 5 5 4 25| 83%| 5 3 2 5 15 75% 40| 80%| 3 4 3 1 5 3 19 63%
1 3 5 5 5 5 241 80%| 5 5 5 5 20 100% 44 88%| 3 3 3 3 3 3 18| 60%
4 5 1 5 5 5 25| 83%| b5 5 5 5 20 100% 451 90%| 2 5 2 5 3 3 20| 67%
4 3 3 5 4 2 21| 70%| 5 4 5 5 19 95% 40| 80%| 3 4 4 5 4 5 25| 83%
1 3 1 5 4 2 16| 53%| 5 5 3 5 18 90% 34| 68%| 3 5 4 3 2 4 21| 70%
1 2 3 5 3 4 18| 60%| 5 4 3 5 17 85% 35| 70%| 4 3 2 5 2 4 20 67%
2 3 3 5 5 5 23| T7%| 5 5 3 5 18 90% 411 82%| 3 3 2 5 4 5 221 713%
3 4 4 5 4 4 241 80%| 5 4 4 5 18 90% 42| 84%| 4 3 3 4 3 3 201 67%
5 3 5 5 5 5 28] 93%| 5 5 5 5 20 100% 48 96%| 3 5 5 5 5 5 28| 93%
5 1 1 5 2 3 17] 57%| 5 1 4 5 15 75% 32| 64%| 3 1 1 5 1 3 14 47%

6¢T



1 1 1 5 4 5 17] 57%| 5 5 5 5 20 100% 371 74%| 3 4 2 5 3 3 20| 67%
3 2 5 5 4 4 23| T7%| 5 5 3 5 18 90% 411 82%| 3 3 2 5 1 2 16| 53%
3 2 1 4 2 2 14] 47%| 5 5 3 5 18 90% 32| 64%| 2 5 1 3 3 4 18| 60%
1 2 1 5 5 5 19| 63%| 5 4 4 5 18 90% 371 74%| 3 4 5 5 5 3 25| 83%
3 4 1 2 2 2 14 47%| 3 5 4 5 17 85% 31| 62%| 5 2 3 3 3 4 20| 67%
2 3 1 5 2 3 16| 53%| 5 5 3 5 18 90% 34| 68%| 4 5 5 5 3 3 25| 83%
4 4 1 5 5 2 21 70%| 5 5 5 5 20 100% 411 82%| 2 2 4 5 4 5 22| 73%
3 2 1 5 2 3 16| 53%| 5 4 4 5 18 90% 34| 68%| 2 3 2 3 3 4 171 57%
1 3 1 3 3 5 16| 53%| 5 5 5 5 20 100% 36| 72%| 5 5 5 5 5 3 28| 93%
4 3 1 4 2 3 17] 57%| 3 2 4 4 13 65% 30| 60%| 2 5 2 5 3 4 211 70%
1 3 3 5 5 3 20 67%| 5 4 4 5 18 90% 38| 76%| 2 2 3 5 4 5 21| 70%
4 3 1 2 3 2 15 50%| 5 5 3 5 18 90% 33| 66%| 2 3 4 3 4 4 20| 67%
4 5 5 5 5 5 291 97%| 5 4 4 5 18 90% 471 94%| 2 3 2 5 3 5 201 67%
2 3 5 5 3 3 21 70%| 5 5 5 5 20 100% 41 82%| 2 5 5 5 5 5 271 90%
2 1 1 5 4 2 15| 50%| 5 5 5 5 20 100% 35| 70%| 3 5 3 5 3 4 23| 77%
4 3 4 4 5 3 23| T7%| 5 5 4 5 19 95% 42| 84%| 4 3 3 5 4 5 241  80%
1 2 1 1 5 1 11 37%| 4 5 5 5 19 95% 30| 60%| 2 3 5 5 5 5 25| 83%
4 3 1 4 1 4 17] 57%| 5 3 4 3 15 75% 32| 64%| 3 4 2 4 3 4 201 67%
5 1 1 5 4 1 17] 57%| 5 5 5 5 20 100% 371 74% 1 3 3 5 3 3 18| 60%
1 3 1 5 5 5 20| 67%| 5 5 5 5 20 100% 40( 80%| 3 3 3 5 3 5 221 713%
4 2 1 5 4 3 19| 63%| 5 5 5 5 20 100% 39| 78%| 2 1 2 3 2 4 14 47%
2 3 1 4 2 2 14 47%| 5 3 3 5 16 80% 30| 60%| 3 3 3 3 4 4 20| 67%
1 2 4 5 2 2 16| 53%| 5 5 5 5 20 100% 36| 72%| 3 5 5 5 4 5 271 90%
1 5 2 3 3 3 17] 57%| 65 5 3 5 18 90% 35| 70%| 3 4 3 5 3 4 22| 713%
2 3 5 5 4 2 21 70%| 5 5 2 5 17 85% 38| 76%| 2 3 5 5 5 4 241  80%
1 3 5 5 3 5 22| 73%| 5 5 2 5 17 85% 39| 78% 1 5 4 5 2 3 20| 67%
2 3 5 2 2 4 18| 60%| 1 5 1 5 12 60% 30| 60%| 5 5 5 5 3 3 26| 87%
1 3 1 5 5 5 20| 67%| 4 5 5 5 19 95% 39| 78%| 2 4 3 5 4 5 23| 77%
5 5 1 5 5 5 26| 87%| 5 5 5 5 20 100% 46 92%| 4 4 5 5 5 5 28| 93%
5 4 1 5 3 3 21| 70%| 5 5 5 5 20 100% 41 82%| 3 3 3 3 3 3 18| 60%
3 3 3 5 3 3 20 67%| 5 5 2 5 17 85% 370 74%| 3 5 2 5 4 4 23 77%
2 2 1 5 2 3 15| 50%( 4 4 5 5 18 90% 33| 66%| 2 3 4 4 2 4 191 63%
4 3 2 5 4 3 21 70%| 5 5 4 5 19 95% 401 80%| 3 4 3 4 4 3 211 70%
2 3 1 5 4 4 191 63%| 65 5 4 5 19 95% 38| 76%| 3 4 4 5 4 3 23| 77%
4 2 1 5 2 3 17] 57%| 5 4 4 5 18 90% 35| 70%| 2 4 3 4 2 4 191 63%
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5 5 5 5 4 5 291 97%| 5 5 3 5 18 90% 471 94%| 3 3 3 3 3 3 18| 60%
5 5 5 5 2 2 241 80%| 5 5 5 5 20 100% 44 88%| 4 3 5 5 4 3 241  80%
5 2 1 5 5 4 22| 73%| 5 5 5 5 20 100% 42| 84%| 5 1 5 5 5 5 26| 87%
2 3 1 3 3 4 16| 53%| 3 3 5 5 16 80% 32| 64%| 3 3 5 5 5 5 26| 87%
2 2 5 2 4 3 18| 60%| 5 5 1 4 15 75% 33| 66%| 5 4 1 3 4 3 20| 67%
3 4 1 5 5 5 23| T7%| 5 5 3 5 18 90% 411 82%| 5 3 3 5 5 3 241  80%
5 3 3 5 5 5 26| 87%| 5 5 5 5 20 100% 46 92%| 3 5 3 5 5 5 26| 87%
5 3 1 5 5 5 241 80%| 5 5 5 5 20 100% 441 88%| 2 4 2 5 3 3 191 63%
4 2 2 2 3 2 15| 50%( 1 2 3 2 8 40% 23| 46%| 2 3 2 3 3 4 171 57%
3 5 5 5 5 5 28| 93%| 5 5 5 5 20 100% 48 96%| 3 5 4 5 3 3 23| 77%
4 3 5 5 4 4 25| 83%| 5 5 5 5 20 100% 45 90%| 3 5 3 5 4 5 25| 83%
4 3 5 5 5 5 27 90%| 5 5 4 5 19 95% 46| 92%| 3 2 5 4 3 3 20| 67%
2 3 5 5 5 5 25| 83%| 5 4 4 5 18 90% 43| 86%| 3 5 4 5 3 4 241  80%
5 3 1 5 5 4 23| T7%| 5 5 5 5 20 100% 43| 86%| 5 4 2 5 5 5 26| 87%
4 2 1 3 3 3 16| 53%| 5 5 5 4 19 95% 35| 70%| 2 3 3 4 3 5 201 67%
2 4 1 5 3 2 17] 57%| 5 5 3 5 18 90% 35| 70%| 4 4 4 5 4 5 26| 87%
5 3 1 5 5 5 241 80%| 4 3 5 5 17 85% 411 82%| 3 4 4 3 3 5 221 73%
1 1 1 1 5 5 14] 47%| 5 5 5 5 20 100% 34| 68%| 2 5 5 5 5 5 271 90%
4 3 1 5 5 4 221 73%| 5 3 3 5 16 80% 38| 76%| 5 4 2 5 2 3 21| 70%
1 4 5 5 5 5 25| 83%| 5 5 5 5 20 100% 451 90%| 2 5 5 5 4 5 26| 87%
5 1 1 2 5 4 18| 60%| 3 5 4 5 17 85% 35| 70%| 5 3 2 3 4 5 22| 713%
3 4 5 1 3 3 19| 63%| 5 5 5 5 20 100% 39| 78%| 4 5 4 5 4 3 25| 83%
4 4 1 5 4 4 22| 73%| 5 5 3 5 18 90% 401 80%| 3 5 4 4 4 3 23| 17%
2 1 1 3 3 2 12 40%| 5 4 3 4 16 80% 28| 56%| 4 3 3 4 2 2 18| 60%
4 4 5 5 2 3 23| T7%| 5 5 5 5 20 100% 43| 86%| 3 4 4 3 4 4 22| 73%
1 3 4 5 5 5 23| T7%| 5 5 5 5 20 100% 43| 86%| 5 5 5 5 3 5 28| 93%
5 1 5 5 4 1 21 70%| 5 5 3 5 18 90% 39| 78%| 2 3 3 2 2 5 171 57%
4 2 5 5 4 1 21 70%| 5 5 5 5 20 100% 411 82%| 3 3 3 5 4 5 23| 77%
3 1 1 4 1 2 12| 40%| 5 5 4 5 19 95% 31| 62%| 4 4 3 4 4 4 23| 77%
1 3 5 5 3 3 20 67%| 5 5 3 5 18 90% 38| 76%| 3 3 4 5 3 3 21| 70%
3 3 4 5 3 2 20 67%| 5 5 4 5 19 95% 39| 78%| 3 4 4 5 3 5 241  80%
3 3 3 4 3 3 191 63%| 3 5 4 5 17 85% 36| 72%| 2 3 4 4 3 4 20| 67%
4 5 5 5 5 5 291 97%| 5 3 5 5 18 90% 471 94%| 2 5 2 5 3 5 221 13%
3 2 5 5 5 5 25| 83%| 5 5 5 5 20 100% 451 90%| 3 5 5 5 5 5 28| 93%
1 5 1 5 5 5 221 73%| 5 5 2 5 17 85% 39| 78%| 4 2 3 5 4 4 221 73%
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1 4 1 5 5 5 21 70%| 5 5 5 5 20 100% 411 82%| 3 5 5 5 5 4 271 90%
3 3 1 5 1 4 17] 57%| 5 5 1 5 16 80% 33| 66%| 2 4 1 1 5 3 16| 53%
3 1 1 1 1 1 8| 27%| 2 5 3 5 15 75% 23| 46%| 3 2 4 1 4 5 191 63%
1 4 5 5 4 3 22| 73%| 5 5 3 5 18 90% 401 80%| 3 4 5 5 5 4 26| 87%
3 3 1 5 3 5 201 67%| 5 5 5 5 20 100% 401 80%| 3 4 5 5 5 4 26| 87%
2 4 5 5 4 3 23| T7%| 5 5 5 5 20 100% 43| 86%| 5 3 4 5 5 5 271 90%
1 5 5 2 3 1 17] 57%| 65 5 5 5 20 100% 371 74%| 5 5 2 5 5 5 271 90%
2 4 1 5 4 4 20| 67%| 5 4 2 5 16 80% 36| 72%| 4 3 4 5 4 5 25 83%
3 2 1 3 2 2 13| 43%| 2 5 3 5 15 75% 28| 56%| 3 2 5 1 4 4 191 63%
3 4 3 5 5 5 25| 83%| 5 5 5 5 20 100% 451 90%| 4 5 4 5 5 5 28| 93%
2 2 1 5 2 3 15 50%| 5 5 4 5 19 95% 34| 68% 1 4 3 5 3 3 19 63%
3 3 5 3 4 3 21| 70%| 5 3 5 5 18 90% 39| 78%| 4 5 5 5 3 5 27 90%
2 2 5 5 3 3 20] 67%| 5 4 3 4 16 80% 36| 72%| 4 3 4 4 4 5 241  80%
4 2 1 5 4 2 18] 60%| 5 5 1 5 16 80% 34| 68%| 5 1 5 5 5 4 25| 83%
4 3 5 5 5 1 23| T7%| 5 5 4 5 19 95% 42| 84%| 3 4 5 5 2 2 211 70%
2 1 2 5 1 4 15| 50%| 3 5 4 5 17 85% 32| 64%| 4 4 4 3 3 3 211 70%
3 1 5 5 2 5 21 70%| 5 3 4 5 17 85% 38| 76%| 3 3 2 4 3 3 18] 60%
4 5 2 5 3 3 221 73%| 5 2 5 2 14 70% 36| 72%| 5 5 5 3 3 4 25| 83%
3 1 4 5 4 1 18| 60%| 4 5 4 5 18 90% 36| 72%| 2 5 3 5 4 5 241  80%
4 2 1 5 1 4 17] 57%| 5 5 3 5 18 90% 35| 70%| 2 2 4 1 4 3 16| 53%
3 1 2 3 3 3 15| 50%| 5 5 5 5 20 100% 35| 70%| 3 5 5 5 3 3 241  80%
3 2 1 5 4 4 19| 63%| 5 5 5 5 20 100% 39| 78%| 4 5 4 5 4 5 271 90%
3 2 1 5 4 4 19| 63%| 5 5 5 5 20 100% 39| 78%| 4 5 4 5 4 5 271 90%
2 3 4 5 1 2 17] 57%| 65 5 3 5 18 90% 35| 70%| 5 5 3 5 5 5 28| 93%
5 2 1 5 2 2 17] 57%| 5 5 5 5 20 100% 371 74%| 3 2 2 4 3 5 19| 63%
3 2 1 5 3 3 17] 57%| 5 5 3 5 18 90% 35| 70%| 5 3 3 4 3 3 211 70%
5 1 5 5 5 5 26| 87%| 5 5 5 5 20 100% 46 92%| 3 3 3 5 5 3 22| 73%
2 2 1 5 3 3 16| 53%| 3 2 3 3 11 55% 27| 54%| 4 2 3 2 4 4 19| 63%
5 3 5 5 5 5 28| 93%| 5 5 5 5 20 100% 48] 96%| 4 3 5 5 4 5 26| 87%
2 1 5 5 4 3 20 67%| 5 3 4 5 17 85% 370 74%| 3 5 3 3 5 5 241  80%
3 3 5 5 5 4 25| 83%| 4 5 5 4 18 90% 43| 86%| 3 3 3 3 4 4 20 67%
4 4 1 5 4 3 21 70%| 5 5 5 5 20 100% 411 82%| 4 5 3 5 3 4 241 80%
3 1 1 5 3 3 16| 53%| 5 3 5 5 18 90% 34| 68%| 5 5 5 5 5 3 28| 93%
4 4 5 5 5 4 27) 90%| 5 5 3 5 18 90% 451 90%| 4 3 5 5 4 4 25| 83%
2 3 3 5 5 5 23| T7%| 5 5 2 5 17 85% 401 80%| 3 5 5 5 5 5 28| 93%

cel



4 5 4 5 5 3 26| 87%| 5 3 3 4 15 75% 411  82% 1 5 5 5 2 4 22| 73%
4 3 5 5 5 5 27] 90%| 5 5 5 5 20 100% 471 94%| 4 4 3 5 4 4 241  80%
2 3 5 5 5 5 25| 83%| 5 4 4 5 18 90% 43| 86%| 3 3 3 3 4 4 20| 67%
3 3 5 4 2 3 20| 67%| 4 3 3 4 14 70% 34| 68%| 4 2 3 5 4 3 21| 70%
2 4 2 5 3 3 19| 63%| 65 5 2 5 17 85% 36| 72%| 3 5 5 5 4 5 271 90%
2 2 4 3 3 4 18| 60%| 4 4 3 5 16 80% 34| 68%| 3 3 3 3 3 3 18| 60%
4 3 3 5 3 3 21 70%| 4 3 3 5 15 75% 36| 72%| 3 3 3 3 4 4 20| 67%
3 1 4 5 1 2 16| 53%| 4 5 4 5 18 90% 34| 68%| 2 4 3 4 2 5 20| 67%
3 3 5 5 3 2 21 70%| 5 5 5 4 19 95% 40 80%| 5 2 5 2 4 5 23| 77%
2 1 1 5 4 3 16| 53%| 5 5 5 5 20 100% 36| 72%| 5 5 5 3 5 4 271 90%
5 2 5 5 4 3 241 80%| 5 5 5 5 20 100% 44 88%| 5 5 5 5 3 3 26| 87%
3 3 5 5 4 1 21 70%| 5 5 3 5 18 90% 39| 78%| 4 3 5 4 3 2 211 70%
5 4 5 5 5 5 291 97%| 5 5 5 5 20 100% 491 98%| 4 4 3 5 4 4 241 80%
3 2 3 5 5 3 211 70%| 5 4 5 5 19 95% 401 80%| 3 4 4 5 5 4 25| 83%
1 3 5 5 4 3 21 70%| 5 5 5 5 20 100% 411 82% 1 5 5 5 4 4 241 80%
2 4 3 5 4 3 21 70%| 5 4 3 5 17 85% 38| 76%| 3 3 2 4 3 3 18| 60%
4 4 4 3 4 4 23| T7%| 5 5 3 4 17 85% 401 80%| 3 5 3 3 4 4 22| 73%
5 2 1 3 2 4 17] 57%| 5 3 4 5 17 85% 34| 68%| 5 4 5 4 5 5 28| 93%
582 550 534 876 712 672 3926 | 69% | 914 854 772 923 | 3463 | 91% | 7389 | 80% [ 602 729 679 825 697 752 | 4284 | 75%
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